Elevator & Escalator 


P. T. JAYA KENCANA 


Mechanical 4 Electrical Contractors 


SURYA MULTI UTAMA PT. 


GENERAL CONTRACTORS & TRADING 


PASS 


PT. CIPTA-GUNAsASKI 


BUILDING - INTERIOR - LANDSCAPING DESIGN 


Jl. Salemba Raya 61, Jakarta 10440 
Phone: (021) 3908501 (6 Lines) 

Fax. : (021) 3908510 
Telex : 46669 JAYKEN IA 


Bungur Besar Raya No 30 L. Jakarta 10610 
So. 4202474 (10 lines) Fax. 4246789 - 4246389 


Phone. (021) 5667746, 5677936 Fax. (021) 5677937 


PT. INTI DAKSINA TUNGGAL 


INTELLIGENT SOLUTION BY TECHNOLOGY 


- 3851488 Fax. 021 - 3851484 


lal 
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PT. PAKUBUMI SEMESTA 


PILING & SUBSTRUCTURE CONTRACTORS ` 


Tel. 021 


Architectural Lighting & Special Lightings product 
Control & Surveillence System. | 

Building Control System for Energy Management. 
Industrial Control 

Foor Natwork soyam for avay cables/wires. 


| PROPOSAL, DESIGN, SUPPLY 8 GUL j 


P.T. CEMERLANG KARSA TEKNINDO 


JL. HAYAM WURUK 66 A 
JAKARTA 11.160 INDONESIA ` 
PHONE 6494742-6392910 TLX 45297 SURYO IA FAX 62-21-6254371 
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& metal ceiling 


p.r. SERENITY int. copr. 


k . | SPECIALIST IN ARCHITECTURAL ALUMINIUM & CEILING SYSTEM 
— | ul. Agung Timur 2, Blok 04/19, Sunter Agung Podomoro-Jakarta 14350, Indonesia 
` | Telp: 4301301 (4 lines) Telex: 64054 Sem IA Fax: 497660 P.O. Box 2366 Jkt. Jakarta 


-7 Raden Saleh 51 Jakarta 10330 Indonesia 
“mane : (021) 3144369 (Hunting System) 
Taw... (021) 3142357 

Tabe : PAKUBUMI JAKARTA 


Prio 

PT. PABRIK PIPA INDONESIA 
Leading Steel Pipe Manufacturer 

JL H.R. RASUNA SAID KAV. B-29 KUNINGAN 


JAKARTA 12910 - INDONESIA 
PHONE : 5201001 (HUNTING) FAX. 5222210 
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Merlin Gerin 8 Square D a Telemecanique' 


PT SCHNEIDER INDONESIA 
Ventura Building 6,7, 8th Floor L 
Ji. Let.Jend. TB. Simatupang Kav. 26 D, -Jr 
NECI (1111 IE WE 
Jakarta 12430 Powe TIRCLIMBER 
Tel. 750 44 06, Fax. 750 44 15/16 a SPECIALIZE IN GONDOLA SYSTEM 


PT. BUMI KAYA INDUSTRIES 


JL. P. JAYAKARTA 141 BLOK Ill E 20, JAKARTA 
PHONE : 6392408, 6012608 - FAX : 6292973, 6008051 


Mad ŠIMPER IMPURA P RICA 


BUILDING MATERIALS ea 


SUPPLIER OF READYMIX CONCRETE & QUARRY PRODUCTS 


Jakarta : tip. 8191509 (6 lines), 8509602,5672153 
8563501 (3 lines) fax. 8193026 


# IMPER WATERPROOFING SYSTEM 


Ji. a maa 56 (Warung Buncit) JAKARTA Surabaya :tlp. 520565 fax. 520562 

ox. 4251, Jakarta 12042 I i 
Tam ` 7991156, Fax. : (021) 7990832, Telex : 47274 MTCM IA, Semarang -tipi 531852, 551856 Os a 
Yogyakarta :tlp. 96490 fax. 96489 


SURABAYA : 812058, SEMARANG : 542434-542435 | 
| ; | Solo ; : tlp. 20839 ea 
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PROYEK BENDUNG 


ILA 


Gunakan beton fiber untuk selimut bendung 


atu lagi bagian proyek Irigasi Bila se- 
dang dalam penyelesaian. Dari be- 
berapa paket pekerjaan yang dite- 
tapkan dalam proyek irigasi ini, ter- 
dapat paket pembangunan bendung yaitu 
Bendung Bila. Menurut rencana, daerah 


irigasi Bila akan. mampu mengairi areal 


sawah seluas 2.721 ha yang terdiri dari Bila 
kanan 1.232 ha dan Bila kiri 1.489 ha. Dan 
pada kenyataan daerah irigasi seluas ini, 


hanya dapat diairi dari Bendung Bila. 
Proyek irigasi Bila terletak lebih kurang 


210 km sebelah Timur Laut Ujung Pandang. 


Secara administratif wilayah proyek berada . 


di Kabupaten Sidrap (Sidenreng-Rappang), 
yaitu Kecamatan Dua Pitue. Dan membagi 


dua wilayah desa antara lain Botto dan Bila 
Riawa. Secara topografi dan klimatologi, 
wilayah sekitar bendung Bila memiliki curah 
hujan rata-rata 2000 mm/tahun dengan ke- 
cepatan angin 1,2 m/detik sampai 2,4 m/ 
detik. Musim hujan terjadi antara Maret- 
Agustus, sedangkan kemarau pada Sep- 
tember-Februari. Untuk debit sungai Bila 
rata-rata tahunan dengan daerah tangkapan 
seluas 379 km2, tercatat kurang lebih 16,0 
m3/detik. | | 

Kehadiran Bendung Bila ini diharapkan 
akan memberikan keuntungan melalui pem- 
bangunan irigasi teknis dan sistem pem- 
buangan pada areal tanaman padi dengan 
memanfaatkan aliran air yang tersedia dari 


x 


sungai Bila. Dengan memperhatikan luas 
areal tanah yang ada, jumlah air yang ter- 
sedia dan jenis tanaman, maka dengan di- 
bangunnya bendung ini nantinya, akan di- 
tentukan pola tanam yang lebih teratur. 
Pada musim penghujan sawah seluas 2721 
ha dengan tanaman padi. Sedangkan musim 


"kemarau sawah yang ditanami padi hanya 


seluas 854 ha dan 1867 ha ditanami pala- 
wija. 

Proyek bendung Bila terletak pada daerah 
Miocene Pliocene Conglomerat, tetapi se- 
bagian besar saluran/jaringan irigasi terletak 
pada daerah deposit/endapan. Bendung ini 
memiliki catchment area seluas 379 km2 
dengan tipe bendung terjunan (hidrolis). 
Elevasi mercu 30,50 m, debit banjir rencana 
100 tahunan mencapai 1.720 m3/detik. Le- 
bar total bendung mencapai 75,5 m, namun 
lebar efeftif hanya 66,6 m dan tinggi ben- 
dung 14,5 m. Seperti bendung yang lain, 
proyek inipun dilengkapi dengan sarana 
yang lain yaitu: pintu penggelontor kanan 
dan kiri, masing-masing selebar 2 dan 5 m, 
pintu intake kiri lebar 2 m sebanyak 1 buah 
dan kanan 2 buah masing-masing selebar 
3m. Terdapat juga kantong lumpur sebuah 
dengan panjang 80 m dan lebar 15 m. Serta 


tanggul penutup yang memiliki elevasi 


37,5 m, lebar 6 m, panjang 440 m dan tinggi 
3.5 m. 
Selain itu dilengkapi jembatan inspeksi de- 


Pekerjaan pilar bendung dilihat dari 


. arah down stream. 


ngan konstruksi baja H beam dengan slab 
beton dengan lebar 6 m dan panjang 75,0 


m. Untuk tanggul penutup (closure dam) 


menggunakan timbunan tanah homogen. 


Proyek yang menyerap dana lebih dari Rp 
20 milyar ini, dilaksanakan sejak Agustus 
1992 dan direncanakan selesai Februari 
1995. Sedangkan pembangunannya diper- 
cayakan kepada PT Waskita Karya: Cabang 
X, Ujung Pandang. 


Merubah aliran sungai. 

Dalam wawancaranya dengan Konstruksi 
di site, Ir. Herwidiakto, Manajer Proyek, 
menjelaskan, ruang lingkup pekerjaan yang 
ditangani dalam proyek ini mencakup se- 
luruh pekerjaan bendung. Sebagai langkah 
awal yang dilakukan pada proyek terpencil 
ini, tuturnya, melihat data yang PU berikan 
berupa base mark (BM) yang ada di sekitar 
proyek. Dari data ini, harus dicek terlebih 
dulu baik elevasi maupun koordinatnya. 
Ternyata dari BM ini ada yang rusak 1 buah. 
Setelah itu baru dilakukan pembuatan as 
bendung, saluran, closure dam dan yang 
lain. usa h: 
Kemudian dilakukan pekerjaan penggalian 
tanah yang mengutamakan pada areal ben- 
dungan, lalu dilanjutkan ke arah Copure 
Channel. Dengan cara ini, alat-alat bisa di- 
gunakan secara paralel pada pekerjaan ben- 
dung dan saluran. Tanah hasil galian yang 
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baik ditempatkan di bagian kiri, karena akan 
digunakan kembali untuk tanggul penutup. 
Sedangkan tanah galian yang kurang baik 
dibuang ke disposal area yang berada di 
sebelah kanan bendung. Untuk pekerjaan 
bendung dan pengaman sungai, dapat di- 
lakukan bersama-sama setelah pekerjaan 
galian selesai. 

Memang biasanya membangun bendung- 
an tepat diatas aliran sungai. Tetapi untuk 
bendung Bila tidak demikian, sehingga tidak 
diperlukan coferdam” ujar Herwi. Posisi 
bendung berada 300 m dari aliran sungai 
dan diapit oleh sungai itu sendiri. Sehingga 
transportasi peralatan dan material sering- 
kali terganggu. Apalagi kalau musim hujan, 


menjadi kendala yang paling berat. 

Untuk peralatan tower crane dan batching 
plant yang cukup besar, diangkut melalui 
jalan yang ada dengan sedikit membebaskan 
jalan kampung untuk bisa diperlebar guna 
mempermudah arus keluar masuk kendara- 
an. Apabila melalui sungai, alat berat seperti 
trailler. Alat berat ini masih bisa menyebe- 
rang sungai apabila kondisi air turun dan 
tidak hujan dengan bantuan penarikan de- 
ngan eksavator. 

Kendala yang dihadapi pada pekerjaan- 

penggalian tanah adalah mata air dan jika 
terjadi hujan. 'Memang kami menemui 
banyak kesulitan, terutama untuk melaku- 
kan pekerjaan penggalian sedalam lebih dari 


Pelaksanaan pekerjaan bendung terlihat dari arah Downstream. 


£ 


Pelaksanaun pekerjaan lantai bendung. 
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Ir. Herwidiakto. 


16 m dari muka tanah,” tuturnya. Kalau 
turun hujan, bekas seperti kolam dan me- 
merlukan dewatering selama dua hari. 


Selain itu, Jenis tanah. yang keras, jika 
musim kering dan menjadi lumpur di musim 
hujan, sangat merepotkan pekerjaan. Misal 
pada saat membuat lantai kerja pada pe- 


kerjaan bendung. Sehingga untuk meng- 
antisipasi kesulitan dalam menentukan 
elevasi, perlu mempertebal lantai kerja ter- 
sebut. | | 
Kesulitan lain, paparnya, untuk tanah sisi 
kiri bendung setelah diselidiki oleh tim 
geologi Jepang, daerah itu merupakan se- 
saran/patahan. Sehingga pada saat penggali- 
an sering longsor dan menghambat pekerja- 
an pembuatan dinding bendung. Untuk 
mengantisipasi kegagalan penggalian tanah 
di lokasi daerah sesaran, dilakukan perubah- 
an desain konstruksi galian. Penggalian di- 
lakukan dengan bertingkat setiap dua meter. 
Biasanya pada tanah yang normal bisa di- 
lakukan dengan ketinggian tingkat penggali- 
an bisa mencapai 3 atau 4 m. Namun karena 
kondisi tanah tidak memungkinkan, ter- 
paksa di lakukan kurang dari itu. 


Gunakan beton fiber. 
Dikemukakan, untuk pekerjaan bendung, 
pada tanah dasar dilakukan grouting agar 
kedap air. Grouting menggunakan bubur 
semen yang dituangkan dalam lubang se- 
dalam 10 m dan berdiameter 7 cm serta ber- 
jarak masing-masing 1,5 m. Rampung pe- 
kerjaan ini dilanjutkan pengecoran tubuh 
bendung. Pengecoran tubuh bendung di- 
lakukan persegmen sebatas expantion joint 


dengan ketinggian pengecoran 1 m. Dan per 
hari rata-rata pengecoran diperkirakan 


mencapai 150 m3 beton. Karena volume 
beton besar, perlu disediakan batching 
plant. Untuk pelaksanaan pengecoran, 
karena lokasi bendung berada di bawah 


maka digunakan tower crane. 
Pengecoran tubuh bendung dilakukan 
dengan metode papan catur. Selain untuk 


menghemat bekisting, pelaksanaan lebih 
mudah dan cepat. Sambungan antar seg- 
ment tubuh bendung digunakan dowel dan 
joint filler serta waterstop. Dowel itu berupa 
tulangan sepanjang 1 m yang menonjol dan 
1m lagi, masuk kedalam segmen yang sudah 
dicor. Pada dowel yang akan dicor pada 
segmen berikut diselubungi pipa untuk 
memberikan elastisitas gerakan tubuh ben- 


dung. Pekerjaan bendung dengan sarana 
pelengkapnya menggunakan beton seba- 


nyak 36.000 m3. 

Yang dianggap khusus dari proyek Ben- 
dung Bila, adalah digunakannya steel fibre 
concrete sebanyak 375 m3 untuk pengecor- 
an selimut bendung. "Pemakaian steel fibre 


concrete memang tidak umum digunakan 
pada proyek bendungan,” ujarnya. Tentang 
pelaksanaan proses pencampuran fiber 
dilakukan dengan cara sederhana. Adukan 
beton fiber dicampur dengan molen biasa 
dan setiap 1 m3 beton dibutuhkan 50 kg steel 
fibre. Fiber ini berfungsi untuk menahan 
gerusan air yang melimpas diatas tubuh 
bendung. Beton fiber ini dicor setebal 15 cm 


pada bagian selimut bendung. Hubungan 


beton fiber dengan tubuh bendung dipasang 
angker yang difungsikan sebagai tulangan 
dan berjarak setiap 0,5 m. | 
Untuk pekerjaan pengecoran, ungkapnya, 
semula digunakan kombinasi antara tower 
crane, batching plant dan truck mixer. 


Persiapan pekerjaan pengecoran tubuh bendung. 


Namun dalam pelaksanaan, ternyata ka- 
pasitas batching plant tidak seimbang 
dengan tower crane. Sebagai pembanding, 


kalau tower perjam hanya mampu men- 
suplay beton 10 m3, tapi tower crane bisa 


mencapai 35 m. Untuk mengatasi kendala 
semacam ini, digunakan cara tradisionil 
dengan talang pengecoran yang diizinkan 
oleh konsultan. Pada posisi pengecoran yang 


terlalu curam, maka talang dibuat dan di- 
pasang dengan kemiringan tertentu agar 


tidak berdampak negatif pada campuran 
beton seperti kemungkinan terjadinya se- 
gregasi. "Dengan menggunakan talang bisa 
diperoleh keseimbangan antara produksi 


beton dengan kemampuan peralatan penge- 
coran,” tukasnya. 


Dijelaskan, karena pekerjaan proyek ba- 
nyak melibatkan tenaga lokal maka peng- 
gunaan metode dan peralatan juga disesuai- 
kan dengan kondisi yang ada. Sebagai con- 


toh, sambung Herwi, penggunaan bekisting 
untuk pengecoran bendung dan dinding 


bendung. Semula digunakan perancah biasa. 
Namun setelah diperhitungkan terlalu lama 
untuk membuat perancah dan kerapkali 
mengganggu pekerjaan yang ada dibawah- 
nya. Maka diambil inisiatif dengan meng- 
gunakan tie form. 


Dengan menggunakan tie form perlu di- 
libatkan tenaga dari luar, terutama dari Jawa 
dengan bantuan oleh tenaga-tenaga lokal. 
Dari hasil pemakaian perancah ini, ternyata 


pekerjaan dapat dipercepat. Kalau meng- 
gunakan perancah biasa pekerjaan penge- 


coran dinding bendung diselesaikan 8 hari, 
tetapi dengan tie form hanya 5 atau 6 hari. 
Dari penerapan metode kerja, ada yang 
muncul di pertengahan waktu pelaksanaan, 


seperti tie form yang dipengaruhi oleh skill 
labour. Dan ada juga yang sudah direncana- 


kan sebelum pelaksanaan. 


Menurutnya, ada pekerjaan yang perlu 
penanganan khusus yaitu penutupan sungai 
sementara dan permanen. Pada pekerjaan 


penutupan aliran sungai sementara, di- 
pengaruhi oleh beberapa hal antara lain: 


waktu yang singkat dan volume timbunan 
besar dengan areal cukup sempit. "Untuk 
mencapai hasil yang optimal, maka penye- 
diaan alat-alat berat dan stok material 


urugan harus benar-benar mencukupi. Ka- 
lau tidak, pekerjaan yang seharusnya bisa 


diselesaikan sekali kerja, bisa gagal dan perlu 
diulang,” tegasnya. Pekerjaan ini melibat- 
kan 4 buldozer, 3 eksavator dan 10 dump 
truk yang bermanufer di lahan sempit. 


Karena lebar aliran sungai dipersempit, 
maka arus air menjadi lebih deras. Nah disini 


berpengaruh pada pola pekerjaan penutup- 
an Sungai. Dijelaskan Herwi, untuk penutup- 
an sungai dipersiapkan bolder-bolder besar. 
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Pd a a a a a a a a pn) 


Pa a a 


1.100 km 


RURAL ROAD 


L 


DRUM CULVERT À 
# 0.60 


be 0.100 km, 
0159 ki 
B m C 


1.200 km, 


Letak bendung di luar aliran sungai. 


Disamping itu, dicetak kubus-kubus beton 
ukuran 0,75m x 0,75m. Kedua komponen ini 
berfungsi untuk menahan timbunan tanah, 
agar tidak lari dari desakan atau aliran air 
sungai. Dengan cara menempatkan bolder 
dan kubus beton ini, pekerjaan penutupan 
bisa diselesaikan dengan lancar hanya dalam 
waktu 3 jam. 

Pekerjaan lain yang juga perlu perhatian 
lebih adalah pembuatan closure dam per- 
manen untuk menutup aliran sungai semula. 
Pada saat Konstruksi ke lapangan, pekerjaan 
Closure Dam belum dilaksanakan. Tetapi 
Herwi memprediksi adanya kemungkinan 
terjadi gangguan yang bakal dialami. Dam 
penutup ini menggunakan timbunan tanah 
impervious dan tanah untuk drainase. ' Ke- 
mungkinan nanti akan terjadi kesulitan pada 
dewatering, karena bekerja diatas aliran 
sungai lama dan mata airnya sangat besar,” 
tuturnya. Memang pekerjaan ini belum di- 
lakukan, tetapi paling tidak sudah bisa di- 
perkirakan pekerjaan apa saja yang mungkin 
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ditemukan hambatan, tambahnya. 

Dipaparkan, dalam proyek yang harus di- 
selesaikan pada Februari 1995 ini, terjadi 
perubahan desain pada bagian tubuh ben- 
dung. Semula pada dasar tubuh bendung 
dibuat semacam kaki bendung. untuk men- 
cegah pergeseran. Tetapi setelah dievaluasi 
ternyata tidak perlu. Karena dengan bobot 
sendiri sudah aman dari geser. "Dari peru- 
bahan desain ini, pelaksanaan pekerjaan 
lebih mudah. Selain itu dengan kondisi ta- 
nah di saat musim hujan, mudah menjadi 
bubur maka dengan bentuk kaki bendung 
yang tidak lurus mempersulit pelaksanaan, 
tandasnya. L ](Rakhidin) 


Nama proyek : 

Bendung Bila. 

Pemilik : 

Departemen Pekerjaan Umum, Direktorat 
Jenderal Pengairan, Badan Pelaksana Proyek 
Irigasi Bila-Sulawesi Selatan. 

Kontraktor : 

PT Waskita Karya (Persero). 
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BAHAN PANEL DIBUAT DARI 
BETON RINGAN YANG SANGAT 
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MAUPUN RUANG KOMPUTER 
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ANDA MENJADI SANGAT 
FLEKSIBEL, EFISIEN, RAPIH DAN 
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Gedung Blok A, 


SATU DARI MENARA KEMBAR 
PINTU GERBANG TARUMANAGARA 


eringatan ulang tahun Universitas 
Tarumanagara ke 35 pada Juni la- 
lu, memberi arti tersendiri bagi 
civitas akademikanya, termasuk 
Yayasan Tarumanagara yang menaungi 
universitas tersebut. Bagaimana tidak, salah 
satu acara dalam peringatan itu, adalah 
peresmian gedung Blok A di lahan II. Berdiri- 
nya gedung berlantai 17 (ditambah 2 lantai 
besmen dan penthouse) menandai selesai- 
nya satu langkah pengembangan kampus. 
Universitas Tarumanagara di lahan seluas 
16.000 m2. 
Lahan kampus II Universitas Taruma- 
nagara (Untar), juga terletak di Jalan Let.Jen 
S. Parman, namun berseberangan dengan 
kampus pertamanya. Proyek pengembangan 
kampus Untar ini dimulai sekitar Maret 
1991, diawali dengan tahap perencanaan. 
Latar belakang dari perluasan kampus ini, 
menurut Tim Pengelola Proyek Pengem- 
bangan Kampus Untar Dipl. Ing. Edward 
Tjahjadi, IAI, karena adanya kebutuhan 
akan penambahan fasilitas pendidikan 
pengajaran. Kebutuhan itu sendiri dikarena- 
kan adanya pertambahan jumlah mahasiswa 
maupun program studi. 

Karena kebutuhan itu, menurut Edward 
yang didampingi oleh Ir. Metarina, Sekre- 
taris Tim Pengelola Proyek, Yayasan Taru- 
managara telah lama memiliki tanah di Kara- 
waci seluas 130 ha untuk rencana perluasan 
kampus. Namun, mengingat pemindahan 
kampus di luar kota memiliki banyak kenda- 
la, maka untuk sementara Yayasan melihat 
lebih memungkirkan untuk mengembang- 
kan kampus di lahan di seberang kampus se- 
karang. ' Kebutuhan pengembangan kam- 
pus dirasakan cukup mendesak, terutama 5 
tahun terakhir ini,” katanya sambil menye- 
butkan luas lahan kampus Untar yang se- 
karang (D hanya sekitar 3 ha. Sebagai gam- 
baran, tujuh tahun yang lalu, jumlah maha- 
siswa Untar di bawah 10.000 orang, semen- 
tara sekarang ini sudah mencapai 18.000 
orang. 

isamping untuk memenuhi kebutuhan 
penambahan fasilitas pendidikan, pengem- 
bangan kampus Untar ini, jelas Edward yang 
sehari-hari menjabat sebagai Dekan fakultas 
Teknik Untar, juga bertujuan untuk mening- . 
katkan standar ruang untuk lebih mendekati 


KAN 
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Dipl. Ing. Edward Tjahjadi Ir. A. Noerzaman 


kondisi layak. Saat ini, perbandingan di 
Untar adalah 1 orang mahasiswa mendapat 
3 m2. Sementara menurut standar yang di- 
'anggap layak, 1 orang mahasiswa seharus- 
nya mendapat 4,5 m2. Dengan pengem- 
bangan kampus II, akan ada perbaikan 
standar, yakni 1 mahasiswa berbanding 
3,6 m2. Dengan kampus di kedua lahan, 
Untar diperkirakan akan menampung se- 
kitar 25.000 orang mahasiswa. Perbaikan 
standar itu, jelasnya, dilihat sebagai kesem- 
patan untuk meningkatkan pelayanan fasili- 


tas penunjang, misalnya fasilitas untuk ke- 
giatan mahasiswa yang saat ini relatif mi- 


nim. Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang 
menunjang minat dan bakat mahasiswa itu, 
ditawarkan dalam Blok D. 

Pengembangan di lahan II, jelasnya, ter- 


diri dari Blok A, B, C, dan D, yang keselu- 
ruhannya akan menampung 67.000 m2 lan- 


tai bangunan. Mengenai pembangunannya 
akan dilakukan secara bertahap. Tahap I 
adalah pembangunan Blok A yang kini su- 
dah berdiri dan terdiri dari 17.452 m2. 


Blok A sesuai kebijaksanaan yayasan akan 
digunakan untuk fakultas bidang sosial. 


Untuk bidang sosial Untar memiliki fakultas 
ekonomi, hukum, dan rencananya akan di- 
buka fakultas baru yakni desain dan psiko- 
logi. Sungguh pun demikian, tambahnya, 
Yayasan memiliki kebijaksanaan yang tidak 
menentukan secara mutlak keberadaan 
fakultas pada satu gedung. Sehingga fleksi- 
belitas ruang adalah salah satu filosofi yang 
dianut yayasan dan universitas. 
Fleksibelitas ruang, memang merupakan 
salah satu point dalam acuan desain yang 
diberikan owner kepada perencana. Point 
yang lain adalah digunakan untuk fakultas 
sosial, memanfaatkan lahan seoptimal-opti- 
malnya, dan desain yang secara fisik dapat 
menonjol, serta meningkatkan standar 
ruang. Dari acuan desain yang masih sangat 
luas itu, tim pengelola dan perencana me- 
rumuskan arahan yang lebih konkrit lagi. 
Keduanya sepakat untuk membagi kegiatan 
menjadi 3 kegiatan utama, yakni: kegiatan 
pengelolaan (adminstrasi akademis), kegiat- 
an proses ajar mengajar, dan kegiatan pe- 
nunjang. Kegiatan ajar mengajar menyerap 
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Ir. Lily L. Priyatna 


sekitar 70 persen, pengelolaan sekitar 15 -20 
persen, dan sisanya untuk kegiatan penun- 
jang. 


Bangunan pendidikan 
berpola vertikal 


Proyek ini merupakan tantangan seka- 
ligus hal yang menarik buat kami, karena ia 
adalah kampus pertama yang berupa 
tower,” ujar arsitek PT Arkonin Ir. Achmad 
Noerzaman. Sebagaimana diketahui, selama 
ini pembangunan kampus umumnya meng- 
ambil pola horisontal. 

Disamping itu, lanjutnya, berpegangan 
pada acuan desain yang ada, masih ada se- 
jumlah permasalahan yang harus dijawab 
dalam perancangan Blok A ini. Pertama, 
bangunan menempati lahan yang relatif ke- 
cil dan memanjang ke belakang. Sementara 
KDB yang diberikan di tapak itu, hanya 20 
persen. Masalah kedua yang dikatakan 
Noerzaman sebagai PR yang cukup berat, 
adalah perancangan yang harus dapat men- 


jawab keterkaitan antara lahan I dan II. 
Sedang point ketiga, masalah identitas. 


Menurut Edward Tjahjadi, Yayasan Taru- 
managara melihat pengembangan kampus 
di lahan II sebagai kesempatan untuk ' me- 
nonjolkan” kampus Untar. ' Selama ini 
Untar dianggap sebagai ' garasinya ' Trisak- 
ti,” ujarnya setengah berseloroh. Selain 
memiliki jati diri yang kuat, kampus Untar 
ini juga diarahkan dapat menjadi ciri sebuah 
urban campus. 

Fleksibelitas ruang juga menjadi point 


yang harus diakomodasi dalam perancangan 
gedung Blok A ini. Sebagaimana dikatakan 


Edward Tjahjadi, ujar Noerzaman, Yayasan 
memiliki kebijaksanaan yang tidak menentu- 
kan mutlak keberadaan fakultas tertentu 
pada satu gedung. "Dengan begitu, fleksi- 
belitas ruang sangat dituntut. Dalam keada- 
an bagaimanapun, ruang kelas harus dapat 
diatur sesuai kebutuhan kegiatan ajar meng- 
ajar,” kata arsitek lulusan Universitas In- 
donesia ini. 

Point lain yang harus dijawab adalah sis- 


tem ventilasi alami. Dalam acuan desain, 
ungkap Noerzaman, gedung Blok A ditetap- 


kan sebagai bangunan tidak ber-AC (pada 
ruang-ruang kelas), tetapi bisa mengakomo- 
dasi pengudaraan mekanis bila sewaktu- 
waktu dipasang AC. Hal itu, menurut arsitek 


dan perencana M&E-nya, merupakan tan- 
tangan cukup berarti. Mengingat bangun- 


annnya sendiri sudah mencapai 17 lantai. 
Untuk menjawab tantangan ventilasi alami, 


` mereka bekerja sama dengan ahli fisika 


bangunan dari ITB untuk mempelajari peri- 
laku ventilasi alami pada bangunan tinggi. 


Ruang sidang di lantai 17 memiliki 
kualitas ruang yang istimewa. 
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Adanya gril-gril kaca jendela adalah salah 
satu aspek untuk menjawab ventilasi alami 
itu, demikian kata Ir. Bambang Tetuko, 
enjiner M&E Arkonin. Namun dalam per- 
jalanan proyek diputuskan bahwa ruang- 
ruang kelas juga menggunakan AC, 

Selanjutnya, aspek lain yang harus di- 
akomodasi dalam perancangan adalah tek- 
nologi, pemeliharaan, dan parkir. Sebagai 
bangunan pendidikan yang antara lain mem- 
pelajari teknologi bangunan, jelas Noer- 
zaman, gedung Blok A dipandang perlu 
mencerminkan sebagai bangunan yang 
memanfaatkan teknologi. Dalam hal -itu, 
katanya, digunakan material dan cara-cara 
pelaksanaan yang mengandalkan teknologi, 
namun tetap tidak lepas dari pertimbangan 
ekonomi. Penggunaan panel precast con- 
crete pada hampir seluruh dinding eksterior 
adalah bentuk terjemahan dari konsep ter- 
sebut. 

“Penggunaaan panel PC dimungkinkan 
karena fasada bangunan ini banyak yang 
tipikal,” katanya. Lalu tambahnya, ''Walau- 
pun pada akhirnya kecepatan pelaksanaan- 
nya kurang lebih sama dengan cara konven- 
sional karena kendala lapangan dan besaran 
modul sendiri. Namun PC panel memberi 
bentuk atau kinerja bangunan yang lebih 
baik.” 


Membawa unsur 
representatif Jakarta Lama 
Permasalahan keterkaitan antara lahan I 
dan II oleh arsiteknya dijawab secara urban, 
dengan membuat tower yang sama (Blok A) 
di lahan I — di kemudian hari. Dengan 
begitu terdapat tower kembar yang akan 
membentuk semacam pintu gerbang Untar, 


baik dari arah Soekarno-Hatta maupun se- | 


baliknya. “Dari sekian banyak massa ba- 


ngunan vertikal di lahan II, kita buat satu 


tower yang dominan. Tower yang menjadi 
ciri atau paku di lahan II, kita ulang pada 
lahan yang dihadapannya yakni di lahan 1,” 
ujar Noerzaman. 

Sedangkan untuk menjawab permasalah- 
an identitas, ungkapnya, mereka melakukan 
studi tipologi bangunan untuk mendapatkan 
fasada bangunan yang berciri kampus, bu- 
kan perkantoran atau fungsi bangunan lain, 
namun akrab dengan lingkungan. Bentuk 
atap pada puncak bangunan, menurut Noer- 
zaman, merupakan bentuk penerjemahan 
dari akrab dengan lingkungan. Sebagaimana 
diketahui, di belakang tapak merupakan 
kawasan perumahan. Dalam mengolah fa- 
sada selanjutnya, arsitek melihat pada faktor 
histori. Dalam hal ini, arsitek membawa 
unsur-unsur representatif dari daerah pusat 
kota Jakarta Lama yang didominasi ba- 
ngunan kolonial — yang sudah mengalami 
sinkretisasi dengan kondisi lokal. Mengingat, 


Koridor diantara ruang kelas di lantai 8 
Terlihat modul 4m x 4m yang menjadi 
dasar perancangan 


Universitas Tarumanagara lahir di gedung 
Candra Naya yang berada di kawasan Kota. 
Mendasarkan perancangan arsitektur, 
struktur dan M&E pada modul 4 mx 4m 
merupakan usaha untuk memecahkan tun- 
tutan fleksibelitas. Usaha untuk dapat meng- 
antisipasi setiap perubahan layout ruang 
kelas. Demikian dikatakan Ir. Lily L. Priyat- 
na, architect in charge yang dalam proyek 
ini juga sebagai Koordinator Perencana. 
“Dengan modul tersebut, kita dapat meng- 
ubah-ubah layout ruang kelas sesuai ke- 
butuhan, dan keterikatan dengan jendela, 
plafon, titik lampu dan outlet M&E lainnya 
tidak menjadi masalah karena dirancang 
berdasarkan modul tersebut,” tegasnya. 


Ir. Lanny S. Sutanto 


Karena tuntutan fleksibelitas pula, tambah 
Noerzaman, core tidak diletakkan di daerah 
tengah, melainkan ditarik dan menempel di 
sisi Barat. Selain bertujuan untuk mendapat- 
kan ketebalan ruang yang memadai — dalam 
menjawab tuntutan fleksibelitas, perletakan 
core yang demikian juga dimaksudkan untuk 
menghalangi penetrasi sinar matahari Barat. 
. Dengan perletakan core yang demikian, 
dimungkinkan konfigurasi layout ruang kelas 
yang beragam. Pada setiap lantai rata-rata 
terdapat 6 buah ruang kelas, dimana 1 ruang 
dapat menampung 50 hingga 60 siswa. Se- 
dangkan dalam membentuk koridor, arsitek 
tidak hanya mendasarkan pada sisi fungsi 
saja sebagai sarana sirkulasi, mengingat 
mahasiswa yang seringkali berkumpul atau 


Ir. Juana Lesmana 
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bergerombol di luar kelas. Untuk itu, pada 
bagian tertentu diberi ruang-ruang sebagai 
tempat berkumpul. Juga untuk meminimal- 
kan frekwensi penggunaan sarana transpor- 
tasi vertikal, pada lantai-lantai tertentu di- 
sediakan kantin mini. Itu antara lain hal-hal 
yang perlu dipikirkan dalam perancangan, 
terutama karena bangunannya bersifat 
tower. 

Lantai dasar Gedung A ini diperuntukan 
sebagai hall yakni hall of fame, ruang yang 
dapat mengakomodasi peristiwa-peristiwa 
penting. Selanjutnya lantai 2 yang merupa- 
kan lantai mezzanine digunakan untuk per- 
pustakaan, bank, kantor pos, dan adminis- 
trasi. Kegiatan akademik yang terdiri dari 
kegiatan perkuliahan, pengelolaan, seminar, 
dan perpustakaan diakomodasi dari lantai 3 
hingga 16 _ Ti 

Bagian yang cukup penting, terletak di 
bagian puncak, yakni lantai 17 yang diper- 
untukan untuk ruang sidang. Ruang yang 
secara hierarkis perlu ditempatkan pada 
tempat mulia itu, diolah cukup berwibawa 
oleh perencana. Memiliki luasan ruang yang 
besar dan memiliki lantai mezzanine. 

Sesungguhnya, kata Noerzaman, lantai 15 
dan 16 direncanakan untuk kegiatan rek- 
torat dan yayasan. Itu sebabnya, ekspresi 
bangunan pada lantai itu berbeda. Karena 
baru Blok A saja yang berdiri, kata Edward, 
untuk sementara pemanfaatan ruangnya se- 


Ir. Bambang Tetuko 


perti itu didasarkan pada skala prioritas. Bila 
nanti semua blok telah selesai dibangun, 
pemanfaatan ruangnya akan dicoba sesuai 
dengan yang direncanakan. "Karena itulah 
kami menekankan pada fleksibelitas ruang, 
katanya. 


Kampus hijau 

Finishing lantai menggunakan keramik 
homogenous tile, kecuali lantai hall of fame 
dan penthouse menggunakan granit dan 
marmer Itali. Core lift di lantai tersebut, juga 
lantai rektorat menggunakan granit. Semen- 
tara lobi lift lantai tipikal menggunakan 
marmer. Penentuan penggunaan bahan 
finishing, jelas Lily, berdasarkan pada bobot. 
ruangnya. Untuk lantai kegiatan akademik 
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menggunakan akustik, sementara lantai 1 
dengan gypsum. Penggunaan bahan akustik 
itu, menurutnya, sesuai dengan saran ahli 
Fisika Bangunan, yakni akustik diperlukan 
sekitar 50 persen dari luas permukaan 
ceiling ruang kelas keseluruhan. Sedangkan 
untuk partisi, sesuai dengan permintaan 
owner yang menginginkan seminimal mung- 
kin gangguan (baca: kejahilan), mengguna- 
kan multipleks ganda dengan finishing cat. 
Sedangkan partisi untuk bank menggunakan 
gypsum yang difinishing semi wallpaper. 

Dalam perencanaan tapak, sekalipun me- 
nempati lahan yang relatif sempit, peren- 
cana tetap melihat kesempatan menerapkan 
konsep kampus hijau. Untuk itu, kata Noer- 
zaman, perancangan memanfaatkan secara 
maksimal KDB 20 persen yang diberikan, 
sementara bagian lahan yang tidak ter- 
bangun dimanfaatkan untuk hijau. Dalam 
hal ini, sarana parkir di halaman diusahakan 
minimal, sekalipun sarana parkir menjadi 
kendala tersendiri karena ruang yang harus 
disediakan untuk parkir relatif besar. Se- 
bagaimana kampus di tengah kota lainnya, 
mahasiswa Untar banyak yang bermobil. 
Kapasitas total sarana parkir di lahan II 
nantinya, akan mencapai 823 mobil atau 
memiliki ratio 1 : 50. Sebagian besar sarana 
parkir diakomodasi di 2 lantai besmen ge- 
dung A. 

Komposisi massa bangunan di lahan Il, 
jelas Noerzaman, membentuk garis as yang 
cukup kuat. Blok A merupakan bangunan 
terdepan dan diakhiri oleh Blok D. Aliran 
pedestrian, diawali oleh sebuah plaza, 
kemudian berlanjut pada hall of fame (di 
lantai dasar Blok A). Dari situ berlanjut ke 
rotunda yang terletak di belakang Blok A 
sebelumnya, akhirnya menginjak atrium 
(yang dibentuk oleh massa blok B dan C). 
Prosesi itu berakhir di gedung D yang me- 
rupakan bangunan serbaguna. 


Problem tanah 

Dijelaskan Deputy Direktur Ir. Lanny S. 
Susanto dan strucrure engineer in charge 
Arkonin Ir. Juana Lesmana, struktur atas 
- Gedung A menggunakan 2 sistem, yakni 
rangka terbuka dan dinding geser. Lift core 
— yang karena tuntutan perancangan arsi- 
tektur diletakkan di belakang, dimanfaatkan 
sebagai dinding geser. Sehingga untuk 
mengatasi torsi yang muncul, jelas Juana, 
pada perimeter bangunan, yakni di sisi 
kanan, kiri dan depan dipergunakan dinding 
geser. 

Sedang sistem pembalokan yang diterap- 
kan di sini adalah grid 2 arah. Penggunaan 
sistem pembalokan itu, katanya, disamping 
karena tuntutan arsitektur untuk meng- 
ekspos balok, juga dimaksudkan untuk men- 
dapat ketinggian balok yang minimal se- 
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hingga ruang untuk instalasi M&E men- 
cukupi. Mengingat ketinggian lantai ke lantai 
bangunan hanya 3,75, sementara ada tun- 
tutan fleksibelitas yang harus dijawab. 
Yang agak istimewa, pada lantai 17 kolom- 
kolom dari lantai-lantai di bawahnya tidak 
menerus ke lantai ini karena tuntutan arsi- 
tektur. Di lantai 17 ini, terdapat modul ko- 
lom baru dan untuk itu digunakan balok 
tranfer. | 
Mengenai struktur bawah digunakan sis- 
tem pondasi dalam tiang pancang dengan 
ukuran 45 cm x 45 cm dengan daya dukung 
140 ton/tiang. Kondisi tanah, ujar Lanny, 
merupakan problem terbesar, mengingat 
asal mula tanah tapak merupakan rawa- 


Ir. H. Beb. D. R 
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rawa, juga merupakan daerah banjir. Dari 
penyelidikan tanah, katanya, diketahui 
tanah tapak adalah jenis berlumpur, dan 
ketika hujan menjadi lembek sekali. Dalam 
penyelidikan tanah itu juga diketahui, 
bahwa pada kedalaman 20 m sama sekali 
tidak dijumpai tanah keras. Baru pada ke- 
dalaman antara 20 hingga 40 m dijumpai 
lensa-lensa tanah keras yang. memiliki N 
value 20 sampai 30. Dengan kondisi seperti 
itu, tuturnya, pondasi yang tepat adalah 
pondasi dalam tiang pancang yang diper- 
hitungkan sebagai friction pile. 

“Dengan kondisi tanah seperti itu, peng- 
adaan besmen sebanyak 2 lantai menjadi 
masalah berat. Dalam perancangan, kita 
harus memikirkan bagaimana cara meng- 
hindari banjir, sekaligus membuat galian 


-= sependek mungkin,” jelasnya sambil me- 


nambahkan, dalam perancangan mereka 
memutuskan untuk mengatasi siklus banjir 


25 tahun. Mengingat di daerah itu, setiap 10 
dan 20 tahun sekali terjadi banjir besar. 

Untuk itu, ungkap Lanny, peil halaman 
ditinggikan sekitar 2 m dengan memberi 
urugan. Peil tersebut menyesuaikan dengan 
peil Citraland yang berada di sebelahnya, 
supaya terhindar dari kebanjiran ketika 
hujan besar. Pengurugan itu, tambahnya, 
juga bermanfaat untuk mengurangi ke- 
dalaman galian. Besmen yang seharusnya 
9 m dengan adanya pengurugan hanya perlu 
digali 7,5 m. 

Penggalian sedalam 7,5 m pun, tegasnya, 


Ir. Bambang KS 


bukan merupakan pekerjaan gampang, 
mengingat kondisi tanah tapak yang bekas 
rawa. Pernyataan itu, dibenarkan oleh kon- 
traktor yang melaksanakan pekerjaan itu. 
Menurut Ir. Ali Haryadi, Project Manager PT 
Wijaya Kusuma contractors (WKC), mereka 
menghadapi hambatan cukup berat dalam 
penggalian, 'Karena site bekas rawa dan- 
dilakukan penggalian yang cukup dalam.” 
Kondisi seperti itu, tambahnya, membuat 
pemindahan tanah menjadi cukup sulit. Alat 
angkut tidak dapat bergerak di lahan yang 
ada, sehingga digunakan beberapa exca- 
vator sebagai alat angkut pemindahan tanah 
secara estafet dari lokasi galian ke halaman 
belakang proyek. 


Sa + E 


Ir. Ali Haryadi 


Kondisi yang sudah cukup sulit itu, ung- 
kapnya, masih dipersulit lagi dengan turun- 
nya hujan yang terus menerus pada saat itu. 
Sekalipun menurut perkiraan, hujan sudah 
akan berkurang di awal pelaksanaan proyek. 
Kesulitan pelaksanaan penggalian itu sem- 
pat membuat prestasi proyek mengalami 
keterlambatan pada awalnya. 

Mengingat stabilitas tanah sangat rendah, 
maka penggalian pada kedua sisi yang me- 
manjang — berbatasan dengan Citraland 
dan perumahan — didukung dengan struk- 
tur penguat soldier pile. Sementara sisi lain- 
nya penggalian dilakukan secara terbuka. 
Mengingat peil daerah perumahan ada di 
bawah peil tapak — karena tidak ikut diurug, 
pada retaining wall diberi saluran air se- 
hingga bila ada air hujan tidak meresap ke 
perumahan tetapi bisa dialirkan keluar. Di- 
jelaskan Juana, tiang pancang yang diguna- 


kan untuk soldier pile berukuran 35 cm x 
35 m sedalam 20 m dan berjarak 50 cm. 


Pelaksanaan soldier pile, dikatakan Ali, 
juga merupakan problem tersendiri. Di- 
ungkapkannya, pada bagian muka ditam- 
bahkan perkuatan lagi dengan mengguna- 
kan baja WF pada jarak tertentu yang diisi 
dengan balok. Sekalipun demikian, setelah 
digali struktur penguat tersebut, masih ber- 
gerak ke dalam. Sehingga kemudian dilaku- 
kan pengikatan pada bagian atas dan ujung 
dengan menggunakan sling kabel baja — 
untuk bisa menahan pada bagian ujung di- 
pasang balast yang ditanam. 


. Mengikuti modul 

Dijelaskan enjiner mekanikal Arkonin Ir. 
Bambang Tetuko, sistem tata udara ruang 
kelas yang semula direncanaka secara alami, 
kini menggunakan AC sistem split rata-rata 
2 unit untuk setiap kelas. Sedangkan peng- 
udaraan daerah koridor menggunakan sis- 
tem alami dan dari bocoran-bocoran ruang 
kelas. Menurut Lily, koridor selalu diusaha- 
kan berhubungan dengan sisi luar (jendela). 
Sementara untuk tata udara di besmen 1 dan 
2 menggunakan sistem fresh air dan exhaust 
air, agar diperoleh sistem pengudaraan yang 
baik atau asap kendaraan dapat dibuang 
sempurna. Pada setiap toilet digunakan ex- 
haust fan secara individual, sementara 
untuk tangga kebakaran dilengkapi dengan 
pressurize air. Sedangkan untuk lantai 2, 3, 
15, 16 dan 17 serta lantai 17 mezzanine, 
dijelaskan Manajer Divisi Mekanikal PT 
Surya Multi Utama Ir. Agus Iskandar juga 
menggunakan AC split tetapi dengan duct 
connection. Kapasitas AC untuk lantai-lantai 
itu lebih besar yakni rata-rata 500.000 Btu/ 
hour sementara kapasitas AC split di ruang 
kelas rata-rata 6 HP/kelas. 

Sistem transportasi vertikal, dijelaskan 
Bambang, terdiri dari 4 unit lift yang masing- 


masing berkapasitas 24 orang dengan ke- 


cepatan 105 mpm dan tangga. ''Mengingat 
jumlah lantai yang cukup banyak, kita sya- 
ratkan jenis unit lift yang fleksibel. Dalam 
arti, dapat diprogram berhenti di lantai yang 
- dikehendaki, misalnya di setiap lantai genap 
yang kemudian transporasi diteruskan de- 
ngan tangga,'' katanya. Keempat lift ter- 
sebut melayani mulai lantai besmen 1 hing- 
ga lantai 17 mezzanine. 

Mengenai sistem plumbing-nya, untuk 
sumber air bersih diperoleh dari 1 buah 
sumur dalam 200 liter/menit, dan PAM yang 
menjadi sumber utama. Sumber air itu di- 
tampung dalam bak bawah. Bak air bawah 
untuk keperluan taman, toilet dan pe- 
madaman kebakaran berkapasitas 216 m3, 
sedangkan bak untuk keperluan dapur dan 
laboratorium sebesar 54 m3. Dari bak air 
bawah, air dipompa ke atas dan ditampung 
di bak air atas berkapasitas 25 m3 untuk 
toilet dan kapasitas 10 m3 untuk keperluan 
dapur dan laboratorium. Selanjutnya air 
didistribusi ke setiap lantai dengan cara 
gravitasi. Sedangkan untuk pengolahan air 
kotor menggunakan STP dengan kapasitas 
49 m3/hari. Sistem pengolahan air kotor itu 
hanya untuk mengkover gedung A. Diputus- 
kan demikian, jelas Project Manager MK 
Arkonin Ir. H. Beb D. Rahim, karena ketika 
itu belum diketahui kapan Blok B, C, dan D 
akan dibangun. 

Sistem alarm dan pemadaman kebakaran 
direncanakan dengan fire hydrant, 


sprinkler, fire detector dan portable fire ex- 
tinguisher. Perencanaan titik outlet meng- 
ikuti modul 4m x4 m. 

Kebutuhan daya gedung ini, jelas Bam- 
bang yang mewakili Ir. Sungkowo, enjiner 
elektrikal, diperoleh dari PLN sebesar 1.700 
kVA dan 1 unit genset sebesar 1x 1.000 kVA 
untuk daya cadangan. Daya cadangan itu, 
akan mengkover seluruh lampu dan AC di 
luar ruang kelas pada saat darurat. Untuk 
menjawab tuntutan fleksibelitas, penempat- 
an outlet listrik mengikuti modul sehingga 
kebutuhan daya dalam layout bagaimana- 
pun dapat dipenuhi. Khusus untuk sistem 
penerangan, menurut Ir. V. Bhakti Candra 
- Direktur Operasi M&E PT Surya Multi 
Utama, oleh perencana telah dilengkapi de- 
ngan semacam sistem building automation 
yang dapat mengkover sampai 6 modul. 
Pengontrolan penerangan dengan sistem se- 
perti itu, menurutnya, tidak diperlukan 
kabel sebanyak bila penerangan direncana- 
kan dengan sistem konvensional. 

Sedangkan sistem komunikasi bangunan 
menggunakan sentral telepon PABX dengan 


Ir. V. Bhakti Chandra 


kapasitas 120 extension. Sistem tata suara 
yang direncanakan di gedung ini, terdiri dari 
public address dan car calling. Khusus untuk 
ruang sidang dilengkapi dengan conference 
system dan audio visual. 
Memonitor pekerjaan 
secara intens 

Dijelaskan Edward, pembangunan gedung 
Blok A (biaya bangunan) menyerap dana 
Rp 20,2 milyar dari Rp 18 milyar yang di- 
rencanakan. Pembengkakan biaya itu, kata- 
nya, disebabkan adanya penambahan butir 
pekerjaan, diantaranya pekerjaan instalasi 
AC yang paling besar menyerap dana. 

Pelaksanaan konstruksi gedung A, jelas 
Project Manager MK Ir. H. Beb D. Rahim, 
dimulai sekitar November 1991 diawali 
dengan pemancangan tiang pondasi. Se- 
dangkan desainnya sendiri, mulai dikem- 
bangkan Maret 1991 dan siap ditender 
Oktober 1991. Semula proyek dijadwalkan 
selesai pada Februari 1994. Namun, jelas 
Edward, karena ada berbagai permintaan 
yang disesuaikan dengan penggunaan yang 


Ir. Agus Iskandar 


diinginkan, proyek berhasil diselesaikan 
akhir Mei 1994. Begitu pun, sejak Agustus 
1993 sebagian lantai gedung A telah di- 
gunakan untuk kuliah. 

Pembangunan proyek ini menggunakan 
sistem MK yang melibatkan sekitar 24 kon- 
traktor spesialis dan 20 suplier. Keterlibatan 
seluruh kontraktor, tutur Edward, melalui 
proses tender dengan sistem terbatas. Se- 
dangkan jumlah peserta yang diundang ter- 
gantung pada jenis pekerjaan, dimana kon- 
traktor yang diundang memiliki kemampuan 
setara. Penentuan kriteria pemenang, me- 
nurut Rahim, berdasarkan proposal teknis, 
kelengkapan administrasi dan penawaran 
harga. ' Khusus untuk paket pekerjaan in- 
terior, yayasan dan pengelola memiliki ke- 
bijaksanaan untuk mengikutsertakan alum- 
ni-alumni Untar,” kata Rahim yang juga 
adalah alumni Untar. 

Pekerjaan di proyek yang dibagi menjadi 
sekitar 31 paket itu, menurut Ir. Bambang 
KS - Site Manager Arkonin, ditender secara 
bertahap. ''Sampai akhir Februari1994 ma- 
sih ada kegiatan tender.” 


Ir. Jeffry Noor Benfiansyah 


Dengan banyaknya paket pekerjaan, kata 
Rahim, konsekuensinya adalah diperlukan 
banyak sekali tenaga untuk memonitor ber- 
bagai pekerjaan yang saling berkaitan, ter- 
masuk tenaga adminstrasi. Grey area, dae- 
rah yang tidak menjadi skup pekerjaan kon- 
traktor manapun, kata Rahim, disadari se- 
ringkali menjadi masalah. Oleh karena itu 
dari awal diusahakan meminimalkan grey 
area dengan memberi keputusan-keputusan 
yang dini. 

Sebagaimana umumnya proyek, kata 
Rahim, pembangunan Gedung A ini juga ti- 
dak luput dari modifikasi, baik datangnya 
dari pemberi tugas, perencana maupun ka- 


rena kondisi lapangan. Modifikasi yang 
cukup besar di sini menyangkut adanya 
perubahan desain dimana semula direncana- 
kan 3 blok bangunan kemudian diubah men- 
jadi 4 blok bangunan. Selain itu, tambah 
Edward, modifikasi banyak terjadi terutama 
yang berkaitan dengan keputusan akhir per- 
letakan partisi karena berhubungan dengan 
penggunaan ruang. 
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Berhasil mengejar 
keterlambatan 


Pelaksanaan konstruksi kampus II Untar 
antara lain dikerjakan oleh PT Wijaya Ku- 
suma Contractors (WKC). Adapun skup pe- 
kerjaan yang ditangani, jelas Ir. Ali Haryadi - 
Project Manager WKC terdiri dari pekerjaan 
struktur atas, finishing standar, halaman 
luar, retaining wall, penggalian, bangunan 
genset. Masing-masing pekerjaan tersebut 
dalam paket yang berbeda. 

Keterlibatan WKC di proyek sejak awal 
Maret 1992, dan untuk pekerjaan struktur 
dapat dirampungkan hingga akhir April 
1993. Sedang finishing dimulai awal Januari 
1993 sampai Juli 1998. | 

Kecepatan kerja per lantai (tipikal) di- 
tempuh dalam 7 hari. Pada kondisi puncak 
melibatkan kurang lebih 300 tenaga kerja. 
Pelaksanaan struktur (besmen dan tower) 


secara keseluruhan, jelas site manager WKC - 


Ir. Joko, memakan waktu 422 hari kalender 
(4 Maret 1992 hingga 30 April 1993). Peker- 
jaan finishing diselesaikan selama 205 hari 
kalender (mulai awal Januari 1993 - akhir 
Juli 1993). Ketika masuk pekerjaan finishing 
(pasangan batubata) - struktur mencapai 
lantai 10. 

Pekerjaan besmen dan upper structure 
selesainya hampir berbarengan. ' Memang 
berdasarkan metode kerja yang benar, pe- 
kerjaan seharusnya dimulai dari struktur 
yang tinggi yang merupakan paling kritis,” 
kata Ali sambil menambahkan, cara kerja 
seperti itu tidak mungkin diterapkan di pro- 
yek ini. Karena letak proyek ini melewati 
tempat membuang tanah sehingga terpaksa 
melaksanakan bagian depan dahulu, supaya 
tidak banyak keterlambatan. 

Karena kondisi lapangan yang pada awal- 
nya cukup berat, ungkap Ali, sampai dengan 
minggu ke-38 proyek mengalami keterlam- 
batan. Baru setelah minggu ke 38 tersebut, 
secara berangsur-angsur, kami dapat me- 
ningkatkan prestasi kerja hingga pada ming- 
gu -50 mencapai prestasi 95,154 persen atau 
lebih maju 10,4 persen dari rencana,” ujar- 
nya. 

Sistem bekisting, jelas Ali, sangat ber- 
peran dalam mengejar keterlambatan itu. Di 
sini WKC menggunakan sistem bekisting 
hori beam .Sistem bekisting itu dapat meng- 
hemat waktu pemasangan komponen be- 
kisting maupun pembongkarannya. 

Transfer beam dikerjakan secara konven- 
sional, karena balok dilihat cukup panjang 
sehingga memerlukan banyak steger untuk 
perkuatan yang baik. Transfer beam dicor 
berbarengan termasuk kolomnya agar tidak 
terputus. Kolomnya sendiri cukup tinggi 
yakni 4 m lebih, sehingga di cor 2 tahap 
masing-masing tahap 2 m. ' Umur transfer 
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beam lebih lama daripada yang tipikal, 
namun diputuskan dilaksanakan secara kon- 
vensional. Karena melihat perhitungan wak- 
tu masih ada kelebihan, '' kata Joko. Menu- 
rutnya, dalam pelaksanaan lantai tipikal 
memang diusahakan lebih maju dari jadwal 
agar tersedia waktu cukup untuk bagian- 
bagian yang sulit. Sehingga akhirnya, tam- 
bah Ali, proyek dapat diselesaikan tepat 
waktu. 

Volume beton yang terserap dalam pem- 
bangunan kampus II Untar ini, adalah ku- 
rang lebih 10.000 m3, tulangan 2.000 ton. 

Finishing keramik lantai yang terpasang 
adalah seluas 15.000 m2, keramik dinding 
kurang lebih 5.300 m2. Plafon asbes 400 m2. 
Finishing yang lain, pekerjaan cat interior 
dan sebagian eksterior. kurang lebih seluas 
32.000 m2 (diluar pekerjaan pengecatan 
panel precast). Pekerjaan water proofing 
ruang basah kurang lebih 5.000 m2 (toilet, 


STP, reservoir). 
Sistem kontrak yang dilakukan terhadap 


WKC bersifat lumpsum, dengan uang muka 
sebesar 10 persen, dan selanjutnya dibayar 
per bulan sesuai progres pekerjaan. Besar- 
nya nilai kontrak, diluar pekerjaan tambah, 
sebesar Rp 8,5 milyar. 


Tidak banyak kendala 


Dalam pelaksanaan instalasi plumbing, 
menurut Direktur PT Suryatata Internusa Ir. 
Henry Sentosa, tidak dijumpai kendala yang 
berarti karena dari segi perencanaan sudah 
cukup baik. Kendala dijumpai berhubungan 
dengan izin yakni pada saat pelaksanaan 
sumur dalam. Suryatata Internusa sendiri di 
proyek ini dipercayakan menangani paket 
pekerjaan instalasi air bersih, STP, fire 
protection. À 

Nada yang sama juga datang dari PT Surya 
Multi Utama (SMU) yang diberi kepercayaan 
menangani paket AC dan listrik. ''Hanya 
untuk instalasi di lantai 2 saja yang harus 
berhati-hati karena baloknya diekspos,” 
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kata Direktur Operasi M&E SMU Ir. V. Bhak- 
ti Chandra yang didampingi manager Divisi 
Mekanikal Ir. Agus Iskandar. 

Sedangkan dalam pelaksanaan panel PC, 
tutur Ir. Jeffry Noor Benfiansyah dari PT 
Griyaton Indonesia, kendalanya terdapat 
pada banyaknya tipe panel. Jumlah tipe 
panel di proyek ini mencapai 135 tipe, se- 
dangkan jumlah 834 buah unit panel. Gri- 
yaton di proyek ini, menurut Jeffry, tidak 
hanya terlibat dalam produksi saja, tetapi 
juga pengembangan desain panel dan shop 
drawing berdasarkan konsep dari arsitek, 
juga ereksi. Dimensi panel PC yang ter- 
banyak adalah 3 m x 3,75 m. "Jumlah tipe 
yang cukup banyak itu, membuat waktu 
produksi agak lama karena butuh waktu 
untuk memodifikasi cetakan dari satu tipe 
ke tipe lainnya..Demikian pula dengan shop 
drawing-nya,” kata Jeffry ketika ditanya 
kendala yang dialami dalam proyek ini. Un- 
tuk produksi diperlukan waktu sekitar 8 bu- 
lan, mulai Januari 1993 hingga Agustus 
1993. Dalam ereksi tidak digunakan alat 
bantu tower crane untuk mengangkat panel 
tetapi menggunakan rel-rel di tepi bangun- 
an. Sistem pemasangan panel, jelasnya, 
menggunakan sistem basah. Sedangkan, 
mutu beton yang digunakan K-300.L] atin 
Saptiwi 
Pemberi Tugas: 

Yayasan Tarumanagara 

Perencana: 

PT Arkonin (Arsitektur, Struktur, M&E) 
Manajemen Konstruksi: 


PT Arkonin 

Kontraktor: | 

PT Pakubumi Semesta (Tiang pancang) 

PT Wijaya Kusuma Contractors (Struktur atas, 
Finishing standar, Halaman luar, Retaining wall) 
PT Surya Multi Utama (Elektrikal, Tata udara & 
ventilasi) ' 

PT Suryatata Internusa (Plumbing, Fire 
protection) 

PT Griyaton Indonesia (Panel precast concrete) 
PT Jaya Kencana (Lift dan pemasangan lift) 

PT Duta Bisma Perkasa (Genset & panel genset) 


Pasadena Garden Pulomas 
Pemberi Tugas Pemilik : 

PT Pulomas Gemala Misori 

Konsultan Perencana : 

Development Design Group, dan 

PT Kiat Karsindo Konsultan (Arsitektur) 

PT HRT (Struktur) 

Beca Carter Holling & Ferner (S.E. Asia) Pte Ltd, 
dan PT Team (Mekanikal & Flektrikal) 

PT Davis Langdon & Seah Indonesia (Quantity 
Surveyor) . x 


Pasadena Garden Pulomas, adalah suatu 
proyek yang lokasinya dikelilingi oleh Jalan 
Pulomas Jaya, Jalan Pacuan Kuda Raya, dan 

Jalan Tener Raya - Jakarta. Dirancang terdiri 

. dari dua fungsi bangunan, yakni : apartemen 
' sewa/kondominium (jual), serta shopping 
center. Ir. Marius Hery Setiadi - General 
Manager PT Pulomas Gemala Misori men- 
jelaskan, Pasadena Garden Pulomas ini di- 
develop oleh PT Pulomas Gemala Misori 
yang sahamnya 26 persen dimiliki oleh 
Yayasan Pulomas Jaya dan 74 persen oleh 
PT Gemala Misori. Adapun PT Gemala 
Misori sendiri adalah perusahaan patungan 
dari Gemala Group dan Ongko Group. 

Proyek ini, jelas Marius, sebenarnya sudah 
dipersiapkan lebih kurang 2 tahun yang lalu. 
Pada waktu itu, konsepnya akan mem- 
bangun high rise building untuk hunian 
(apartemen), tetapi masih mempertimbang- 
kan situasi/kondisi. Akhirnya, diputuskan 
menjadi hunian bersuasana resort, ada high 
rise building-nya tetapi tidak terlalu tinggi, 
karena yang paling tinggi 8 lantai. Atau se- 
suai dengan perizinan 2 tahun lalu. 

Dibangun diatas area seluas 8,1 ha yang 
dibagi menjadi 2 bagian. Yakni : 5,1 ha un- 
tuk areal residential (hunian), dan 3 ha di- 
peruntukkan untuk shopping center. KDB 
yang diizinkan adalah 20 persen, dan KLB 
1,6. Pada area hunian terdiri dari 4 blok 
bangunan dengan ketinggian 8 lantai per- 
bloknya, dan 4 blok dengan ketinggian ma- 
sing-masing 4 lantai. 

Kondominium yang dijual (strata title) 
hanya 2 blok, masing-masing 8 lantai + 1 
lapis besmen, diatas tanah 1 ha. Sedang 


yang lainnya adalah apartemen sewa. Luas 


lantai bangunan kondominium 2 blok (gross) 
kurang lebih 23.300 m2 dan besmen 3.200 
m2. 

Low rise apartment 2 blok, ketinggian 4 
lantai per bloknya, mempunyai luas bangun- 
an 5.300 m2 - tanpa besmen. Club house 2 
lantailuasnya 1.400 m2, terletak di tengah 
sebagai titik pusat. Shopping center diran- 
cang dengan ketinggian 4 lantai dan 1 lapis 
besmen. Luas bangunan (gross) 23.500 m2 
dan besmen 6.350 m2. Pada besmen akan 
dimanfaatkan sebagai parkir dan sebagian 
supermarket serta beberapa retail. Untuk 
retail luasnya berkisar 16 - 20 m2. Antara 


anchor tenant dan retail luasnya kurang 
lebih 200 - 400 m2, supermarket 2.000 m2, 
department store antara 8.000 - 10.000 m2, 
dan cinema 1.800 m2. 

Pada kondominium yang dijual ada 146 
unit hunian (tiap blok 73 unit), begitu pula 
untuk yang disewakan, namun ditambah 
100 unit (4 blok masing-masing terdapat 25 
unit - ketinggian 4 lantai). Berbagai macam 
tipe/luas hunian yang disajikan antara lain 
: a) 1 bedroom : Tipe Rafflesia 87,5 (93,5) 
dan tipe Canna 93 (99). b) 2 bedrooms : Tipe 
Daffodil 106 (113), Tipe Bougenvillea 112 
(119), dan Tipe Gardenia 122 (128). c) 3 
bedrooms : Tipe Azalea 130 (137), Tipe 
Cattleya 148 (155), Tipe Marigold 193 (201), 
dan Tipe Lotus 201 (208). d) 4 bedrooms : 
Tipe Opium 340,5 (352,5), dan Tipe Edel- 
weiss 305,6 (317,6). 

Antara daerah hunian dan publik (shop- 
ping center) ada pembatas pagar, namun 
disediakan satu akses kecil untuk pejalan 
kaki. Shopping center dapat dicapai melalui 
3 arah yakni : dari Jalan Pacuan Kuda Raya, 
Jalan Pulomas Jaya, dan Jalan Tener Raya. 
Lain dengan kompleks hunian, dapat di- 
tempuh hanya pada satu akses, Jalan Tener 
Raya. Dibuat demikian, karena memper- 
timbangkan privasi, kenyamanan dan ke- 
amanan. 

Pembangunan proyek ini dilakukan secara 
bertahap. Pada tahap pertama : 2 blok kon- 
dominium (strata title) masing-masing 8 
lantai, dan 2 blok apartemen sewa, club 
house, kolam renang, lapangan tenis, serta 
shopping center. Tahap kedua : apartemen 
sewa. Masa konstruksi tahap pertama di- 
rencanakan selama 2 tahun, terhitung dari 
Mei 1994 hingga Mei 1996. Atau total pem- 
bangunan diperkirakan rampung antara 
3 1/2 sampai 4 tahun. 

Pasadena Garden Pulomas, menurut Ma- 
rius, merupakan perpaduan antara bangun- 
an horisontal dan vertikal yang tidak terlalu 
tinggi - KDB-nya rendah mempunyai kesan 
seperti resort. Ruang terbuka sekitar 80 per- 
sen dimanfaatkan secara optimum. Kom- 
posisi massa bangunan mengambil pola 
simetri. Masing-masing hunian diupayakan 
mendapatkan view, dan berhubungan de- 
ngan ruang luar. Dalam hal ini ditekankan 
ke arah Pacuan kuda. Adapun konsep arsi- 


tekturnya mengacu pada gaya post modern 
dan masih ada sentuhan tropis. 

Pada shopping center, konsep ruang da- 
lamnya ditengah terdapat void sampai atas. 
Department store, karena berada dalam ling- 
kungan hunian, maka mengambil konsep 
“family shopping center” 

Fasilitas apartemen sewa maupun jual 
menjadi satu. Yang membeli unit hunian 
disini secara otomatis menjadi member. Bagi 
yang menyewa bisa memanfaatkan fasilitas 
yang tersedia. Pengelolaannya nanti ke- 
mungkinan ditangani oleh property ma- 
nagement dari developer. 

Yang dipisahkan 100 persen adalah in- 
frastruktur-nya, sehingga suatu saat, bila 
penghuni kondominium misalnya tidak puas 
atau dianggap terlalu mahal melalui mana- 
jemen yang ditangani developer. Untuk itu 
dipersilahkan mereka membentuk sendiri 
"perhimpunan penghuni”. Ada fleksibe- 
litaslah, ” katanya 

Fasilitas yang disediakan antara lain : ko- 
lam renang dan sunken bar, jogging track, 
restoran, fitness centre, sauna dan whirl- 
pool, children's playground, golf putting 
green, lapangan tenis, sguash, games room, 
function room, mini amphitheatre, dan se- 
bagainya. | 

Sumber daya utama dipasok dari PLN de- 
ngan kapasitas lebih kurang 6.500 kVA, dan 
di back up genset sekitar 7.500 kVA. Untuk 
apartemen sewa memiliki power house ter- 
sendiri, dan STP akan bergabung dengan 
shopping center. Kebutuhan listrik pada 
kondominium sekitar 2.250 kVA, dan shop- 
ping center 3.000 kVA, serta apartemen 
sewa 2.250 kVA. Kebutuhan air bersih un- 
tuk seluruh kompleks diperkirakan 1.500 
m3/hari yang didapat dari PAM, dan sebagai 
cadangan dipakai deep well. 

Sistem pencegahan dan penanggulangan 
terhadap bahaya kebakaran yang dipakai 
pada bangunan low rise (4 lantai), tetap 

mengacu pada bangunan tinggi. Sarana 
transportasi vertikal akan dilayani dengan 
lift. Pada masing-masing blok (4 lantai) di- 
sediakan 1 unit lift, dan masing-masing blok 
(8 lantai) dengan 2 unit lift. Begitu pula un- 
tuk tangga kebakarannya 2 unit untuk yang 
8 lantai, dan 1 unit untuk yang 4 lantai. 
Pengkondisian udara baik kondominium 
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maupun apartemen sewa digunakan sistem 
split, sedang pada shopping center sistem 
“sentral. Pada hunian dilengkapi dengan sis- 
tem pengamanan dengan kartu. - 

Digunakan pondasi tiang pancang untuk 
bangunan yang 8 lantai, bangunan low rise 
dan shopping center belum diputuskan 
karena masih proses desain - tetapi kemung- 
kinan ada 2 alternatif : pondasi plat atau 
mini pile. Kondisi tanahnya cukup bagus. 
Kedalaman tanah keras mencapai 12 m. Se- 
dang dilakukan test pile 14 m. Permukaan 
air tanah agak tinggi lebih kurang 2 - 3 m. 
Diadakan pengurugan kira-kira 1,4 m ter- 
hadap peil banjir. | 

Sistem struktur atas pada bangunan 8 
lantai, adalah rangka terbuka, konvensional, 
tidak digunakan prestress. Konstruksi beton 
bertulang. Struktur atap rangka baja dengan 
penutup plat baja berbentuk segmen-seg- 
men (per segmen 60 cm) yang sudah di-in- 
sulasi dan sebagainya, serta dak beton. 

Nilai investasi untuk proyek ini, pada 
tahap I termasuk tanah adalah kurang lebih 
USD 91 juta, dan tahap II berikut tanah se- 
kitar USD 64 juta. 


CitraLand Regency 
Apartments 


Pemilik/Developer : 

PT CitraLand Liang Court - Ciputra Group 
Manajemen Proyek : 

PT CitraLand Liang Court 

Konsultan Perencana : 

Design International, Singapore 

Cadiz Design Group, Singapore 

PT Arkonin, Indonesia (Arsitektur) 

Beca Carter Hollings 4 Ferner, New Zealand 
PT Arkonin, Indonesia (Struktur dan M & E) 
PT Davis Langdon 4 Seah, Indonesia (Quantity 
Surveyor) 

Cadiz Design Group, Singapore 

PT Grahacipta Hadiprana, Indonesia (Interior) 


Segera dibangun 2 tower apartemen di 
Jalan Satrio, Karet Kuningan, Jakarta Se- 
latan, diatas area seluas lebih kurang 1,1 ha. 
Dirancang dengan ketinggian 24 lantai dan 
2 besmen. Luas total bangunan lebih kurang 


78. 000 m2. KDB yang dimiliki 43 persen te-. 


tapi yang dipakai dibawah angka itu, KLB 
4,2. 

Ir. Agus J. Alwie - Project Manager PT Ci- 
traLand Liang Court menjelaskan, lahan 
yang dimiliki di Kawasan Segitiga Emas - 
'Kuningan ini sebenarnya sudah lama, se- 
kitar 3 tahun lalu dan telah dirancang untuk 
dikembangkan. Menurut rencana akan di- 
peruntukkan untuk berbagai fungsi bangun- 
an. Kemudian diputuskan pembangunannya 
secara bertahap. Tahap awal pembangunan 
pada kaveling I yakni, apartemen. Karena 
dari studi market yang dibuat masih me- 
mungkinkan adanya demand untuk apar- 
temen. Sasaran yang hendak dituju adalah 
level atas (high class). Sehingga dibuat 2 
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tower apartemen : 1 tower dijual (strata 
title/kondominium), dan 1 tower disewakan 
(service apartment). 

Mengapa kombinasi jual dan sewa ?. Agus 


menjelaskan, berdasarkan pertimbangan : 


bisnis. Artinya, dengan dibangunnya kon- 
dominium itu berarti ada pemasukan lebih 
cepat (cash flow-nya lebih bagus), untuk 
menunjang pembangunan semuanya. ' Ka- 
lau dijual semua, kita tidak punya aset lagi 
disana. Tetapi kalau disewakan semua, kita 
mesti pinjam dana cukup besar. Akhirnya, 
dipilih separuh-separuh, ” tuturnya. 

Satu tower service apartment seolah-olah 
dimiliki oleh 1 orang, dan kondominium oleh 
banyak orang - digabung. Mungkin pengelo- 


laannya menjadi satu, ada perhimpunan 


pemilik yang mengatur fasilitas apa “saja 
yang menjadi milik bersama. 

Pada kondominium dirancang dengan 2, 
dan 3 kamar tidur serta penthouse (4 dan 
5 kamar tidur). Service apartment desainnya 


sama dengan kondominium, hanya disini 


ada tambahan rancangan 1 kamar tidur. 
Service apartment (tower utara) dan kon- 
dominium (tower selatan) dihubungkan de- 
ngan selasar (penghubung masing-masing 


entrance). Di selasar itu juga berfungsi untuk 


drop off mobil. 

Pada service apartment terdapat 163 unit 
hunian dengan rincian tipe kamar tidur/ 
jumlah unit : 1/42, 2/76, 3/38, dan pen- 
thouse/7 unit. Untuk kondominium ada 142 
unit hunian, rinciannya tipe kamar tidur/ 
jumlah unit : 2/76, 3/59, serta penthouse/7 


| unit. Penthouse disini ada yang 1 dan 2 lan- 


tai (maissonete). Penthouse 1 lantai menem- 
pati di lantai 21, dan 22 disebut garden pen- 
thouse. Sedang penthouse 2 lantai (mais- 
sonete) menempati lantai 19 - 20 disebut city 
penthouse, dan 23 - 24 diberi nama sky 
penthouse. Dua lapis besmen dimanfaatkan 
untuk parkir yang dapat menampung 430 
mobil, dan sebagian untuk ruang M & E. 
CitraLand Regency Apartments didesain 


Perspektif Citraland Regency Apartment 


sefleksibel mungkin, namun cukup “ele- 
gant” dan '' moderen, tetapi cukup men- 
cerminkan bahwa itu hunian, dan dapat ber- 
adaptasi dengan bentuk apapun disekeliling- 
nya. Orientasinya ditekankan :ebih kedalam. 
Tetapi dilain pihak, konsepnya agar peng- 
huni bisa melihat keluar seluas mungkin. Se- 
hingga dapat bersatu dengan ruang dalam. 
Salah satu terjemahan dari konsep itu adalah 
digunakan kaca berdimensi besar yang di- 
beri sun siding sebagai pelindung. 

Fasilitas yang disediakan antara lain : 
coffee shop, fitness center, function room, 
business center, general store/mini mart, sa- 
lon, small shops, children play ground, la- 
pangan tenis, kolam renang, putting green, 
jogging track. 

Digunakan pondasi tiang pancang dimensi 
45 cm x 45 cm, pada podium kedalamannya 
kira-kira 19 - 20 m, dan tower sekitar 30 - 
35 m. Atap bangunan dengan dak beton, te- 
tapi di bagian atasnya diberi feature tower” 
dari bahan baja. 

Pengkondisian udara baik yang sewa mau- 
pun jual dipilih sistem split. 100 persen di- 
back up genset. Sistem pencegahan dan pe- 
nanggulangan terhadap bahaya kebakaran 
yang dipakai seperti lazimnya di bangunan . 
tinggi lainnya. Suplai air panas dan dingin 
sampai ke dapur dan kamar mandi. Air kotor 
sebelum dibuang, ditampung dan diolah ter- 
lebih dahulu melalui STP. Air bersih diper- 
oleh dari PAM, dan sebagai cadangan di- 


pakai deep well. Telepon untuk apartemen 


dipakai sistem PABX, dan direct system 
pada kondominium. | 

Sarana transportasi vertikal pada tiap 
tower akan dilayani dengan 3 unit lift pe- 
numpang dan 1 unit lift servis. Dilengkapi 
pula dengan MATV system, building ma- 
nagement system, dan electronic security 
system. 

Finishing dinding luar bangunan diguna- 
kan bahan kombinasi granit dan cat (pada 
podium hingga lantai 2 dengan granit, se- 
dang diatasnya finish cat), serta kaca. Pada 
ruang dalam : lantai daerah publik diselesai- 
kan dengan granit dan marmer. Dinding lobi 
digunakan bahan marmer dan panel-panel 
kayu, plafon difinish gipsum dengan deko- 
rasi. Pada unit hunian : kamar tidur, ruang 
tamu dan makan, lantainya dilapis marmer, 
dinding finish cat. Pada kamar mandi : lantai 
dan dinding diselesaikan dengan marmer. 


Dapur : lantai dan dinding dipakai bahan 
keramik. Secara keseluruhan plafon difinish 


dengan gipsum di cat, kecuali daerah publik 
gipsum dengan dekorasi. 

Skejul pembangunan dimulai Mei 1994 di- 
targetkan rampung pada 31 Desember 1995 
untuk kondominium, dan apartemen 28 
Pebruari 1996. Nilai investasi diperkirakan 
sekitar USD 80 juta, termasuk tanah. 


C] (Saptiwi) 


sudah dilaksanakan. Apakah sudah sesuai 
dengan syarat-syarat perjanjian/kontrak 
perancangan serta terhadap standar-standar 
dan peraturan-peraturan yang ditetapkan? 
Beberapa langkah-langkah utama yang se- 
baiknya dilakukan oleh Konsultan dalam 
membangun QA adalah sebagai berikut : 


a) Periksa manual dari prosedur proyek. 
Prosedur adalah tahap-tahap kegiatan untuk 
menyelesaikan suatu aktivitas. Dokumen ini 
disiapkan dibawah pengarahan Manager 
Proyek yang mengandung berbagai kegiatan 
dengan persyaratannya sehubungan dengan 
kinerja proyek yang diharapkan. 

b) Periksa berkas program proyek. Lang- 
kah ini merupakan dasar untuk menyusun 
kriteria perancangan yang disusun/ disiap- 
kan oleh setiap disiplin dari setiap Konsultan 
Perencana. Berkas ini menyajikan persya- 
ratan dari Pemberi Tugas, parameter ran- 
cangan, peraturan, standar dan bahkan kon- 
sep rancangan, dimana konsep rancangan 
meliputi penyelesaian dasar dari sistem un- 
tuk memenuhi persyaratan Pemberi Tu- 
` gas, laik bangun, kecocokan bahan dan sis- 
tem. 


c. Prosedur standar kantor. Prosedur-pro- 
sedur standar kantor harus dibangun dalam 


usaha menentukan dengan jelas perkerjaan 
apa saja yang akan diperiksa, badan peme- 
riksa dan penetapan persyaratan persetuju- 
an. Dalam QA pemeriksaan yang ketat harus 
dilakukan terhadap perhitungan rancangan, 
gambar-gambar spesifikasi, estimasi biaya 
proyek dan laporan. Pemeriksaan akhir 
harus dilakukan oleh tenaga ahli/spesialis 
yang tidak terlibat langsung baik dalam 
perencanaan/perancangan maupun penga- 


wasan pelaksanaan pekerjaan. 
d. Prosedur pemeriksaan. Proyek pada 


umunya dilengkapi dengan berkas-berkas 
gambar dan laporan serta berbagai masukan 
dari berbagai disiplin Konsultan. Dengan 
demikian, harus ditetapkan prosedur peme- 


riksaan terhadap paduan dokumen oleh 


masing-masing Konsultan. 
e. Pemeriksaan rancangan terpadu secara 
menyeluruh. Dokumen rancangan terpadu 


perlu diperiksa secara menyeluruh dan akan. 


diserahkan kemudian sebagai paket tunggal 
untuk pelaksanaan pembangunan. Tujuan 
pemeriksaan menyeluruh ini, guna menye- 


lelaraskan koordinasi hasil kerja seluruh di- 


siplin dan menghindari terjadinya konflik 
atau pertentangan dari sisi dokumen. 
f. Hal-hal yang harus diperhatikan se- 


belum dokumen didistribusikan adalah 
harus diperiksa ulang oleh Manajer Proyek, 


harus diperiksa ulang oleh masing-masing 
Konsultan, harus diperiksa oleh bagian 
Hukum (bila diperlukan) dan persetujuan 
akhir dilakukan oleh Pemberi Tugas. Pe- 


meriksaan oleh Pemberi Tugas yang dilaku- 
kan oleh tim atau penasehat dari Pemberi 
Tugas, seharusnya dilakukan secara ber- 
tahap guna mempercepat jalannya pemerik- 
saan. Pk 
Implementasi QA pada tahap konstruksi 
adalah penerapan perencanaan QA melalui 
QC, dan ini dapat dilakukan oleh Manajemen 
Konstruksi. Pada tahap konstruksi, pihak 
Kontraktor sendiripun harus menyusun pro- 
gram QA untuk pelaksanaan konstruksi. Te- 
tapi akhir-akhir ini perencanaan dan QA dari 


pihak Kontraktor, sudah sering dimintakan 


pada saat pelelangan. 

Pada setiap akhir tahapan pekerjaan, per- 
lu disusun laporan perancangan yang meli- 
puti laporan kemajuan pekerjaan, laporan 
pemeriksaan dan dokumentasi lainnya yang 
dapat menunjukan bahwa semua rancangan 
yang dilakukan/dihasilkan memenuhi pro- 
gram @A/QC. 


Mencegah masalah 
yang timbul 


Dalam bagian lain Steffie menyimpulkan, 
siapa yang berperan dalam pengembangan 


standar mutu, ternyata berbeda-beda. Di 


Inggris, misalnya, Pemerintah lebih banyak 
memegang peranan dalam perkembangan 
standar mutu, sedangkan di Amerika organi- 


. sasi profesi dan badan swasta lebih ber- 


peran. 

Perhatian terhadap mutu di bidang indus- 
tri kontstruksi lebih banyak dititik beratkan 
pada kegiatan Inspeksi dan QC, dan inipun 
belum diterapkan sebagaimana yang diha- 
rapkan. Perlu dicatat bahwa QC adalah salah 
satu unsur dari QA, sedangkan QA adalah 
“Management Tool” 


Program QA masih kurang bhai 
perhatian khusus, terutama di bidang indus- 


tri konstruksi bangunan. Penerapan QA di- 
samping untuk mendapatkan kepastian 


mutu, juga akan mengurangi biaya dan 
mereduksi resiko serta akan meningkatkan 
produktivitas dari perusahaan. 


Secara singkat dapat disimpulkan bahwa 
program QA adalah mengeliminasi dan 
mencegah masalah yang akan timbul (tin- 
dakan preventif) dan bukan mengobati se- 
tiap masalah yang timbul. Disamping itu, 
juga untuk mencegah timbulnya pengerjaan 
dan kesalahan yang berulang. Pengerjaan 
berulang dapat diartikan bahwa mutu belum 
tertanam. 'Mencegah lebih baik dan lebih 
mudah dari mengobati 

la menilai program QA harus mendapat 
perhatian serius, khususnya dibidang in- 
dustri konstruksi bangunan. QA akan ber- 
hasil kalau ada komitmen, dimulai dari 
eksekutif puncak sampai dengan operator. 


“top- 
sebaliknya pendekatan Quality 
Circle adalah pendekatan ' bottom-up” 

Dalam penyusunan program QA dianjurkan 
mengacu pada International Standards for 
@uality Management, ISO-9000 sampai de- 
ngan ISO-9004. Namun setiap Konsultan 
perlu menyusun program @A-nya masing- 
masing secara lebih spesifik. 


Jadi disini pendekatannya adalah 
down” 


Sebagai 
pengaman kualitas 


Ir. Hamid Shahab, Dirut PT Limaef, me- 
nafsirkan makna QA agak berbeda. Menu- 
rutnya, banyak orang sering mengartikan 
Quality assurance (QA) dengan pemikiran 


yang mirip-mirip menjamin kualitas atau 


qualility insurance. Padahal, keduanya ber- 
beda sekali, sekalipun bertitik tolak dari hal 
yang sama, yakni resiko. 

Menurut pakar struktur senior ini, QA 
lebih tepat bila diartikan sebagai pengaman- 
an kualitas, bukan jaminan kualitas. 'Pe- 
ngertian pengamanan kualitas lebih tepat 


Ir. Hamid Shahab. 


karena kita bukan lembaga jamin-menjamin. 
Lembaga asuransi yang bergerak di bidang 
itu. Sedangkan konsultan atau kontraktor 
yang dikenal sebagai bisnis yang penuh re- 
siko, memiliki kewajiban memperkecil re- 
siko, namun tidak bisa menghilangkan re- 
siko. Disinilah letak kuncinya. Bukan mem- 
beri jaminan kualitas, tetapi meminimalkan 
resiko,” jelasnya. 

Resiko sendiri, jelasnya bermacam-ma- 
cam. Resiko yang sudah ditampung dalam 
load factor, resiko yang diterima sebagai 
accepted rosk, dan resiko yang bisa di- 
minimalkan dengan cara QA dan QC, serta 
resiko yang dipindahkan kepada pihak lain, 
yakni melalui lembaga asuransi. 
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Pandangannya itu, mempunyai jiwa yang 
sama beberapa pandangan lain. Hamid men- 
coba membandingkan dengan 3 pandangan 
lain, termasuk ISO 9000 yang kini tengah 
populer, ketika menyusun makalah menge- 


nai QA pada struktur baja yang dipresenta- 
sikannya di Jurusan Sipil ITB 4 tahun lalu. 


Quality assurance adalah suatu rencana 
aktivitas untuk mencoba meyakinkan kita 
bahwa apa yang kita inginkan pada batas- 
batas yang kita rasa cukup tercapai. Untuk 
itu, tambahnya, terdiri dari quality control 
— sebagai satu hal yang pokok, dan apa yang 
disebut sebagai pemeriksaan kedua atau 
approval process, yang biasa disebut juga 
comissioning atau acceptance criteria. 


QC atau pengendalian mutu merupakan 
semacam jala pengamanan pertama yang 
sebenarnya, merupakan bagian dari akti- 
vitas kontraktor. Sementara aktivitas QA di- 
laksanakan oleh pihak lain, misalnya konsul- 
tan pengawas atau pihak ketiga semacam 
LUK. "Bila kontraktor menghadapi spek, ia 


harus berusaha supaya apa yang tercantum 
dalam spek dengan segala macam cara ter- 


penuhi. Untuk itu kontraktor harus memiliki 
sistem pengecekan di setiap langkah-langkah 
kerja atau prosedur pengendalian mutu, ' 
katanya memberi contoh. 


Sedang aktivitas pengamanan kualitas, 
yang disebutnya sebagai jala kedua, adalah 
memeriksa apakah QC oleh kontraktor ber- 
jalan. Tugas selanjutnya, setelah yang 
utama itu, adalah ikut menyaksikan testing, 
ikut memeriksa peralatan instrumen yang 
telah dikalibrasi, memeriksa apakah hasil 
testing sudah dievaluasi dengan mengikuti 
standar yang ditentukan, dan seterusnya. 
Tetapi bukan menempatkan orang, dan me- 
meriksa bagian yang telah diperiksa QC. 
"Yang dilakukan personil QA adalah counter 
check. Suatu pengecekan terhadap apa yang 
disajikan oleh personil QC, bukan mengu- 

langi aktivitas QC. Dalam hal ini banyak 
orang yang keliru,'' tegasnya. 


Peluang terbesar pada tahap 
desain 


Menurutnya, peluang terbesar pengaman- 
an kualitas terletak pada tahap desain, dan 
terus menurun ke arah pasca konstruksi. 
Dalam tahap desain , desainer harus me- 
meriksa apakah antara idealisasi dan beha- 
vior sudah cocok. Juga, apakah detil-detil 
yang krusial sudah cukup jelas, sehingga 
orang di lapangan tidak menebak-nebak. 
Desainer juga harus melihat apakah desain- 
nya workable, controlable, juga bagaimana 
dengan aspek pemeliharaannya. Selain itu, 
desain juga harus mempertimbangkan kon- 
disi lingkungan setempat. Desainer harus 
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melihat apakah lingkungannya mendukung 
solusi desain yang diusulkan, bagaimana 
kondisi kontraktor, bagaimana kondisi alat, 
berapa toleransi yang diberikan. 

Setelah di tahap desain, aktivitas QA ber- 
lanjut di tahap konstruksi. Karena jangan 
lupa, kata Hamid, ketika melakukan desain 
di atas kertas, desainer belum mempunyai 
gambaran selengkap seperti apa yang dili- 
hatnya di lapangan (saat konstruksi berlang- 
sung). Jadi, katanya, adakalanya desainer 
harus memperbaiki desainnya. Memang ter- 
hadap yang satu ini, seringkali ada penilaian 
yang negatif terhadap konsultan. Menurut- 
nya, sampai batas tertentu penilaian itu 
benar, tetapi tidak seluruhnya benar. ' Jus- 
tru bila melihat sesuatu, apakah itu yang 
predictable tetapi ia lupa atau yang unpre- 
dictable, desainer harus melakukan sesuatu. 


Itu adalah bagian dari quality assurance. 
"Kalau tidak mengambil tindakan, justru 


tidak profesional,” ujarnya. 


Namun dengan tren belakangan ini, di- 
mana seringkali waktu di tahap desain di- 


persingkat, menurutnya, bobot pengamanan 
kualitas di tahap desain menurun dan me- 


ningkat di tahap konstruksi. ' Kegiatan QA ` 


menjadi lebih banyak di tahap konstruksi, 
bila di tahap desain kita kurang waktu,” 
jelas Hamid sambil menambahkan, adalah 
suatu kesalahan bila dengan sistem pem- 
bangunan proyek seperti itu, desainer tidak 
dilibatkan secara intensif dalam pengawasan 
proyek. Bila desain sudah “lengkap, tidak 
menjadi persoalan bila konsultan hanya di- 
libatkan dalam periodical visit saja saat kons- 
truksi. Namun, bila dalam tahap desain 
waktunya sangat terbatas, dan saat kons- 
truksi juga dibatasi, adalah satu kekeliruan, 
karena itu bagian dari QA,'' tegasnya. 


Aktivitas QA, baik tahap desain, konstruk- 
si atau pasca konstruksi harus dituangkan 
dalam suatu format. Masing-masing sistem 
punya kriteria yang berbeda, yang harus 


diperhatikan dalam rangka pengamanan: 


kualitas itu. Dalam menyusun hal-hal apa 
saja yang harus diperhatikan, kata Hamid, 
jelas harus terlebih dulu mengetahui ke- 
lemahan suatu sistem. "QA tidak bisa di- 
lakukan hanya dengan membuat semacam 
check list. Keberhasilan QA sesungguhnya 
bergantung pada personil yang dipercaya- 
kan,” tegasnya. Rencana aktivitas @A, 
menurutnya, tidak perlu dibuat seragam, 
karena hal itu bergantung pada tingkat re- 
siko. 

Menurut Hamid, QA dalam tahap desain 
bisa dilakukan secara in-house oleh konsul- 
tan itu sendiri atau oleh pihak lain. MK, 
adakalanya diwajibkan untuk me-review 
desain konsultan perencana. QA, katanya 
lagi, juga bisa dilakukan oleh pihak ketiga. 


Di Singapura ada Accredit Checker yang 
merupakan badan yang diresmikan peme- 
rintah. 

Menurutnya, baik jasa konsultansi mau- 
pun jasa konstruksi, semuanya memerlukan 
QA. Dan itu harus dilakukan dengan penuh 
kesadaran. Apalagi dengan iklim global se- 
karang ini. 'Pada suatu saat, klien akan 
menilai dari kacamata QA. Apakah QA di- 
jalankan atau tidak oleh perusahaan konsul- 
tansi dan konstruksi, dan bila dijalankan 
buktinya apa. Klien akan bertanya bagai- 
mana konsultan melakukan proses desain,” 
Hamid memprediksi. Sementara itu, kata- 
nya, ia seringkali melihat orang kurang 
menyadari bahwa QA sebenarnya merupa- 
kan keharusan untuk dapat meminimalkan 
resiko. 

Sekalipun belum banyak klien yang mem- 
perhatikan QA, namun menurutnya, sudah 
banyak yang mulai menggunakannya se- 
bagai bagian dari prakualifikasi, terutama 
pemilik proyek asing. "Saya rasa trennya ke 
arah situ,” tegas Hamid yang telah banyak 
memiliki pengalaman dalam QA. Diantara- 
nya untuk proyek Hanggar Garuda. 


Ir. Ary Mochtar Pedju, M. Arch. : 


Sudah menjadi tuntutan 

“Quality assurance dalam industri kons- 
truksi, menurut Dirut Encona Ir. Ary M. 
Pedju, M. Arch, saat ini telah menjadi tun- 
tutan. Menurutnya, perusahaannya telah 
beberapa kali ditanya oleh pemilik proyek 
yang mencari konsultan, ” Apakah proses 
desainnya telah mengikuti konsep ISO 9000, 
bagaimana prosedur desain, bagaimana 
organisasi dalam mengendalikan desain, 
mana bukti-buktinya.” 

Untuk itu ada kalimat kunci, katanya, 
kalau konsultan ingin diterima di pasar in- 
ternasional dengan syarat-syarat yang 
tinggi, maka proses pembuatan desain harus 
mengikuti aturan-aturan internasional, 
seperti ISO 9000. Begitu pula kontraktor dan 
suplier. 


UMPUR HILANG, PASIR "CEMERLANG. 


UANG DATANG. 
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minan mutu. 

Pada umumnya, asal sistem manajemen 
mutu dijumpai pada industri militer dan 
nuklir. Kesulitan memperoleh mutu yang 
baik secara konsisten masih dirasakan sejak 
awal Perang Dunia-II oleh angkatan ber- 
senjata Inggris dan Amerika, walaupun 
pengendalian mutu sudah dikenal sejak 
tahun 1930-an-melalui Dr. W.A. Shewart. 

Bermula pada Perang Dunia II, Amerika 
mengeluarkan standar mutu yang dikenal 
dengan Standar Z-1. Pada tahun 1959, De- 
partemen Pertahanan Amerika mengeluar- 
kan standar program manajemen mutu : 
MILQ-9858. yang kemudian diperbarui men- 
= jadi MIL-Q-9858A pada tahun 1963 yang 
lebih memusatkan pada kepentingan militer 
'dan ruang angkasa. Pada tahun 1975, ANSI 
(America National Standards Institur) be- 
kerja. sama dengan ASME (America Society 
of Mechanical Engineer) yang menangani 
QA untuk Program fasilitas nuklir. Kerja- 
sama ini menghasilkan standar ANSI/ASME 
NQA-1-1983 yaitu "Quality Assurance Pro- 
gram Requirement for Nuclear Facilities ”' 


“Tahun 1987 ANSI/ASQC, Contruction 
Technecal Committee, menerbitkan ''Quali- 
ty Project”. ASQC (America Society for 
Quality Control) adalah asosiasi profesional 
non-profit yang didirikan pada tahun 1946. 

Tahun 1988, ACCE (America Society of 
Civil Engineers) mengeluarkan "manual for 
Quality in the Constructed Project, A 
Guideline for Owners, Designers ang Con- 
tractors”. 

Tahun 1992 ASQC,A/E & C Division 
(Architectural, Engineering and Construc- 
tion Division) lebih meningkatkan aktivitas- 
nya karena bidang ini masih dianggap bi- 
dang yang cukup rumit untuk dimengerti. 


Salah satu penyebabnya adalah pengukuran. 


produksi jasa jauh lebih sukar, dibandingkan 
dengan produk barang jadi. 
Perkembangan di Inggris dimulai tahun 
1935, ketika ES Pearson mempopulerkan 
Standar-600. Pada masa yang sama, dimana 
Amerika memakai standar Z-1, Inggris 
mengeluarkan Standar-1008. Kegiatan per- 
baikan dan penyempurnaan terus dilakukan 
dan pada tahun 1970, Angkatan Bersenjata 
Inggris mengeluarkan Standar MoD-05, se- 
dangkan perusahaan yang tidak berhubung- 
an dengan industri militer menggunakan 
Brithis Standard BS-5179. Tahun 1979, 
Inggris mengeluarkan BS-5750, yang banyak 
dipakai sebagai acuan QA hingga saat ini. 
Awal pengendalian mutu di Jepang adalah 
pada tahun 1946, yaitu pada saat dimana 
Amerika menginstruksikan agar industri 
telekomunikasi Jepang segera menggunakan 
Pengendalian Mutu Modern. Tahun 1950, 
Jepang sudah menyadari pentingnya mutu 


dan dipelajari secara intensif oleh para ahli 
teknik melalui organisasi JUSE (Union of 
Japanese Scientist and Engineers). Organi- 
sasi inilah yang saat ini menjadi organisasi 


swasta yang paling bergengsi di dunia dalam 


bidang Manajemen Mutu. Tahun 1970, di- 


anggap sebagai suatu revolusi mutu di 
Jepang danterus berkembang hingga saatini. 


Standar Mutu Bersama 

Dengan meningkatnya arus perdagangan 
antar negara di dunia saat ini, maka dirasa- 
kan perlu adanya suatu Standar Mutu Ber- 
sama. Pada periode 1986-1987, International 
Organization for Standarizations (ISO) yang 
berkedudukan di Geneva mengeluarkan 
Standar ISO -9000. Perlu diketahui bahwa 
ISO beranggotakan kurang lebih 90 negara. 
Cikal bakal dari ISO-9000 adalah BS-5750 
(Inggris), CSA Z-299 (Canada) dan NS-5801 
(Norway), sehingga tidak heran jika ISO-900 
banyak mengacu pada standar-standar ter- 
sebut. : 

Karena ISO-9000 dengan ikutannya ISO- 


9001 s/d 9004 sudah diterima luas oleh se- : 


bagian besar negara di dunia, maka Indone- 
sia harus cepat tanggap terhadap perkem- 
bangan ini, bila tidak maka akan tertinggal 
dan hanya bertindak sebagai konsumen saja. 

Berikut ini adalah rangkaian dari ISO-9000 


tersebut : 
a) ISQ-900 (ANSI/ASQC Q90) Quality 


Management and Quality Assurance 


Standard - Guidelines for Selection and Use. 

b) ISO-9001 (ANSI/AS@C Q91) Quality 
System - Model for Quality Assurance in 
Design/Development, Production, Installa- 
tion and Servicing. 

c) ISO-9002 (ANSI/ASQC Q92) Quality 
System - Model for Quality Assurance in 
Productionand Installation, cover guidelines 
for production and installation of products. 

d) ISO-9003 (ANSI/ASQC Q93) Quality 
System - Model for Quality Assurance in 
Final Inspection and Test, covers final 
inspection and testing of product. 

e) ISO-9004 (ANSI/ASQC Q94) Quality 
Management and Quality System Element 
- Guidelines. 


Penerapan pada Perancangan 

Banyak hal yang perlu diungkapkan me- 
ngenai QA untuk konsultan teknik bangun- 
an, tetapi pada kesempatan ini dibatasi pada 
beberapa aspek tertentu saja yang mudah- 
mudahan dapat memperielas bagaimana 
pentingnya QA untuk konsultan teknik yang 
bergerak dalam bidang industri konstruksi 
bangunan. 

Melihat pada gambar 1, dapat diperkira- 
kan bahwa yang umumpya dilakukan pada 
saat ini baru pada tahapan Inspeksi dan 
Pengendalian Mutu (QC), dan inipun belum 


diterapkan dengan baik. 

Sudah saatnya sekarang kita berbenah un- 
tuk mempersiapkan langkah selanjutnya ke 
arah Jaminan-Pemastian Mutu (QA) dan 
Manajemen Mutu Terpadu (QTM -Total 
Quality Control). 

Sistem mutu yang baik, menurut Steffie, 
harus mengandung enam unsur. Yaitu te- 
tapkan apa saja yang harus dirancang 
(WHAT), Jelaskan kenapa rancangannya 
harus demikian (WHY), Tentukan jadwal 
rancangan (WHEN), bagaimana rancangan 
dilakukan dan dikendalikan (HOW), di- 
manan lokasi dan keadaan lapangan proyek 
yang dirancang (WHERE) dan yang terakhir 
adalah tentukan tenaga perancang yang di- 
libatkan, siapa mengerjakan apa dan tang- 
gungjawab kepada siapa (WHO). 

Untuk mendapatkan hasil yang efektif bagi 
QA diperlukan suatu program jaminan yang 
sistematis, lengkap dan jelas. Program ter- 
sebut harus meliputi hal-hal sebagai berikut: 

a) perencanaan dàn prosedur teknis pe- 
laksanaan dalam usaha pencapaian sasaran 
yartg ditargetkan. 

b) Perencanaan yang sistematik dan ter- 
arah bagi kegiatan QA dimulai dari awal 
sampai akhir proyek. 

c) Penyusunan batasan dan kriteria 
perihal spesifikasi dan standar mutu yang 
akan dipakai dalam perancangan, bahan dan 
pelaksanaan konstruksi. 

d) Penyusunan organisasi dan personel 
yang profesional untuk melaksanakan ke- 
giatan QA. 

e) Pembuatan prosedur pelaksanaan QC 
yang meliputi pemantauan, pemeriksaaan, 
pengujian, pengukuran dan pelaporan hasil- 
hasilnya (dokumen pelaporan). Yang di- 
maksud dengan prosedur disini adalah ta- 
hap-tahap kegiatan untuk menyelesaikan 
suatu kegiatan/aktivitas. 

f) Identifikasi bagian kegiatan yang me- 
merlukan bantuan pihak ketiga atau keter- 
libatan pihak ketiga seperti izin-izin dan 
persetujuan dari pemerintah. 

g) Pendokumentasian yang baik. 


Melindungi 
kepentingan umum 


Penerapan QA, menurut Steffie, memberi- 
kan beberapa manfaat bagi pihak-pihak yang 
terkait. Keuntungan bagi Pemerintah ada- 
lah: a) Untuk menjaga dan meyakinkan agar 
metoda perancangan, metoda konstruksi 
dan bahan/peralatan yang dipakai dalam 
pembangunan memenuhi standar dan per- 
aturan yang telah ditetapkan. Tujuannya 
adalah untuk melindungi kepentingan, ke- 
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saja. Sebaliknya, Jika konsultan asing terse- 
but mendirikan perusahaan di Indonesia, 
meskipun sifatnya PMA 100 persen, bisa 
memberikan beberapa keuntungan, seperti: 
memberikan kesempatan kerja, mengguna- 
kan jasa-jasa yang ada di Indonesia (me- 
nyewa kantor, membayar listrik dan tele- 
pon), disamping merupakan sumber penda- 
patan pajak. 

Sulis menilai, sudah saatnya para asosiasi 
profesi di bidang konsultan, mulai mengako- 


modasikan masuknya konsultan-konsultan 


asing, agar bisa dimonitor dan dicari man- 
faatnya untuk kepentingan konsultan nasio- 
nal. Hendaknya tetap ada aturan yang me- 
wajibkan adanya kerja sama konsultan/kon- 
traktor asing dengan konsultan/kontraktor 
nasional, dengan bentuk kerjasama yang 
transparan, yang memberikan keuntungan 
bagi kedua belah pihak. | 


Segmen pasar berbeda 


Secara terpisah Ir. Suntana mengemuka- 
kan, target pembangunan Pemerintah dalam 
Repelita VI diperkirakan berdasarkan per- 
tumbuhan ekonomi, akan melibatkan dana 
sebesar Rp 660 triliyun. Dinyatakan jelas- 
jelas oleh Pemerintah, bahwa porsi Peme- 
rintah dalam pembangunan tersebut hanya 
27 persen, sedangkan 73 persen sisanya 
dilakukan oleh swasta. 

Porsi pembangunan pemerintah tertuju 
pada infra struktur: jalan, jembatan, dan iri- 
gasi, dan sebagainya. Porsi swasta akan ba- 


nyak terarah pada: industri, perdagangan, 


properti, dan sebagainya. Seandainya dari 
porsi swasta yang masuk ke sektor industri 
konstruksi 20 persen atau sekitar Rp 100 tri- 
liyun dalam jangka 5 tahun. Konsultan ang- 
gota Inkindo, umumnya hanya menggarap 
porsi proyek Pemerintah, sehingga mereka 
terkotak di porsi yang kecil. Sedangkan pem- 
bangunan yang akan berjalan berada pada 
porsi yang jauh lebih besar dari ruang ling- 
kup mereka. 

Dalam aturan GATT, jasa termasuk komo- 
diti yang tidak boleh diproteksi, masuk da- 
lam perdagangan bebas. Artinya, siapapun 
bisa masuk kedalam industri itu dan dimana- 
pun. Dari luar bisa masuk ke Indonesia de- 
ngan bebas, sebaliknya Indonesia pun bisa 
masuk ke luar negeri dengan bebas. Menu- 
rut Suntana, PP 20 dikeluarkan Pemerintah 

“untuk mengantisipasi hal tersebut. Dimana 
perdagangan sudah mulai bebas, dan pe- 
luang apa yang bisa ditangkap oleh Indone- 
sia. Kalau tidak demikian, maka pertum- 
buhan yang telah ditargetkan Pemerintah 
tidak akan tercapai,” ujarnya. 

Banyaknya arsitek luar yang masuk ke 
Indonesia, juga merupakan bagian dari pola 
pasar yang terbuka. Menurutnya, keadaan 


Ir. Suntana, SE, MBA, IAI 


itu harus diterima dengan kacamata yang 
tidak sempit, sehingga bisa melihat apa yang 
bisa dimanfaatkan dari kondisi seperti itu. 

Apakah kehadiran arsitek asing, misalnya, 
akan merupakan ancaman bagi arsitek lokal? 


Menurut Suntana, arsitek asing bukan me- 


rupakan ancaman bagi arsitek lokal. Sebab, 
mereka bermain dalam segmen yang mung- 
kin belum dimasuki arsitek lokal. Arsitek 
asing, umumnya masuk dalam segmen yang 
merupakan hal baru bagi arsitek lokal: me- 
merlukan teknologi tinggi, berskala besar, 
dan sebagainya. ' Misalnya, dalam desain 
superblock, kalau ada arsitek lokal yang te- 
lah berpengalaman mendesain superblock 
itu nonsense. Yang namanya pengalaman 
itu kan sudah pernah merencanakan bebe- 
rapa kali, dan hasil perencanaan tersebut 
sudah dibangun dan teruji berhasil,” jelas- 


nya. 


Bahkan, menurut Suntana, justru arsitek 
lokal akan menjadi ancaman arsitek asing. 
Mengapa ? Karena arsitek lokal akan me- 
rupakan pendatang-pendatang baru yang 
akan belajar dan mengambil kesempatan di 
segmen yang sekarang ditangani arsitek 
asing. Sebaliknya, arsitek asing akan enggan 
masuk ke segmen yang sekarang ditangani 
arsitek lokal, karena tidak begitu mengun- 
tungkan mereka. "Jadi PP 20 merupakan 


suatu akselerasi yang harus ditangkap ke- 


mungkinan-kemungkinan peluangnya,” 
ujarnya. 


Arsitektur sebagai 
komoditi bisnis 

Masalahnya adalah bagaimana perusaha- 
an konsultan lokal menghadapi kondisi se- 
macam itu, dengan mengambil strategi ber- 
usaha yang diperlukan. Arsitektur, misal- 
nya, sudah tidak bisa hanya dipandang se- 
bagai karya seni (Artworks), tapi sudah 
merupakan komoditi bisnis. Dan komoditi 
bisnis tersebut, harus diperlakukan dengan 


kaidah-kaidah ekonomi umumnya. Dan hal 
itu yang seharusnya mulai disadari para arsi- 


tek lokal, masalahnya bukan hanya sekedar 
bisa menggambar, tapi juga bagaimana bisa 
menjual gambar. ” Arsitek mau tidak mau, 
dalam dunia bisnis seperti sekarang harus 
bersikap sebagai entrepreneur, agar bisa 
survive dalam menghadapi pesaing-pesaing- 
nya, baik dari dalam maupun luar negeri,” 
himbaunya. 

Masalah adanya kecenderungan pengko- 
pian karya arsitektur dari luar negeri untuk 
dibangun di Indonesia, menurut Suntana, 
sebenarnya yang dijual adalah Basic- Design 
yang berdasarkan kepada suatu Basic Func- 


tion. Dan Basic Function ini bisa terukur, 


karena bisa dikuantitatifkan. Misalnya, un- 
tuk desain suatu perkantoran, sangat bisa 
dikuantitatifkan dalam hal: untuk luas ter- 
tentu berapa luas kor yang optimal untuk 
menampung peralatan M&E dan transpor- 
tasi vertikal, dan sebagainya. Ada standar 
yang menetapkan kor itu maksimal 15 per- 


sen dari luas lantai bangunan. 


Soal kualitatifnya, adalah bagaimana dia 
diletakan, bagaimana dia menghadap, bagai- 
mana masuk dan bagaimana fasadnya, yang 
sangat mudah dan cepat dibuat dengan si- 
mulasi komputer. Dahulu, jangankan ke- 
pada bentuk luar, untuk menterjemahkan 
basic-function saja sudah belepotan. Arsitek 
yang kurang berpengalaman, akan mende- 
sain bangunan perkantoran dengan kor di 
atas 20 persen. " Kalau demikian, ada inefi- 
siensi 5 persen. Tidak mengherankan jika 
owner kemudian mencari arsitek yang 
grade-nya diatas itu, karena design-risk bisa 
direduksi serendah mungkin,” ungkapnya. 

Menanggapi suatu sinyalemen sikap de- 
veloper yang memilih arsitek asing hanya 
untuk kepentingan pemasaran, menurut 
Suntana, masalah tersebut bisa dimengerti. 
Karena yang akan dibangun oleh developer 
adalah sesuatu yang akan dijual, bukan ba- 


“rang yang akan dipakai sendiri. Namun, 


memang perlu dilakukan kontrol, bahwa apa 
yang direncanakan oleh arsitek asing itu 
akan diletakan di Indonesia, yang memiliki 
konteks sosial, kebudayaan dan lingkungan 
yang berbeda. Dan misi itu, menurut Sun- 
tana, bisa masuk melalui para anggota IAI 
yang menjadi partner arsitek asing. 


Menurut Sulis, memang ada hal dalam PP 
20 ini yang masih perlu direnungkan, yaitu 
tidak adanya batasan minimal besarnya 
investasi asing di Indonesia. Ia menilai, ini 
agak kontroversial dengan suatu tujuan . 
meningkatkan kemampuan pengusaha me- 
nengah dan kecil lokal, karena bisa ber- 
dampak pada berkurangnya porsi mereka. 
Bahwa investasi itu dibuka untuk semua 
sektor oke, tapi mengapa batasan bawah 
investasi tidak ada ? ''Menurut saya kok 
masih perlu,” ujar Sulis.CJ (Urip Yustono) | 
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O mata dari Fanan 30B 


Dari kiri Paul Karyanto, Otto Soesilo, 
Soeyanto dan Eddy Karundeng 


warna, sehingga pemasangannya lebih mu- 

dah dan hasilnya lebih rapi. Disamping itu, 

dukungan dari sektor manajemen sangat 

menunjang ketepatan waktu suplai dan ke- 

sediaan barang dipasar tak kurang penting- 
nya. 


Guna mengantisipasi selera pasar, me- 
nurut Eddy Karundeng-Manajer Pemasaran 
Wilayah Indonesia Barat, pihaknya harus 
mempunyai data yang lengkap. Sehingga 
dalam membina hubungan lebih dapat me- 
yakinkan pelanggan. Untuk mendapatkan 
data tentang selera yang sedang ngetrend, 


. pihaknya melakukan survei lapangan. ''Se- 


bab, keramik seperti halnya mode fashion 
yang desain maupun motifnya, selalu ber- 


. - Ubah mengikuti perkembangan selera kon- 


sumen. Jika beberapa waktu yang lalu 
mungkin cukup dengan motif yang seder- 
hana, mungkin sekarang tuntutan selera 
konsumen sudah lain, "ujarnya. 


Menyadari perkembangan pasar yang 
kin meningkat, maka untuk meng- 
ntisipasinya manajemen perusahaan ber- 
usaha mengembangkan kapasitas produksi- 
nya dengan mendirikan pabrik baru di dae: 
rah Tangerang pada tahun 1990. Pemilihan 
lokasi pabrik baru ini, menurut Soeyanto, 
dengan pertimbangan agar lebih mendekat- 
kan ke pasar. Disamping itu, dilakukan pula 
usaha peningkatan kualitas dengan men- 
datangkan mesin untuk memproduksi Grani- 
to Tile yaitu tile yang dibuat seperti granit 
alam. Bahannya memang dari bubuk granit 
dicampur zat kimia, sehingga motifnya bisa 
seragam, daya serap airnya lebih kecil, bisa 
dibuat lebih tipis dan lebih tahan cuaca di- 
banding granit alam. 


Menjawab pertanyaan mengenai prospek 
ekspor, Soeyanto mengatakan, keramik 
Roman juga diekspor ke beberapa negara, 
seperti ke Australia, Kanada, Brunai, Laos, . 
bahkan ke Jepang. Namun dengan masih 
banyaknya permintaan dipasar dalam ne- 
geri, pihaknya belum bisa mengembangkan 


pasar ekspor lebih pesat. "Kita tidak mau 


mengorbankan pasar dalam negeri, 'kata- 
nya. 


` PT Mulia Industrindo 


`, ari keindahannya terpancar ketang- 
|guhannya” . Demikian tema promo- 
M7 si yang baru dari Mulia Ceramics, 
dimana lebih ditekankan pada kualitas. 
Mengapa?. Karena Mulia Ceramics hasil pro- 
duksi PT Mulia Keramik Indahraya dari Mu- 
lia Grup dan dipasarkan oleh PT Mulia In- 
. dustrindo itu, diproduksi dengan standar 
kualitas tinggi yang mengacu pada standar 
kualitas ekspor. x 
Itulah sebabnya produk keramik ini yang 

pat dik = sebagai pendatangbaru,me- 
iliki daya saing yang sejajar dengan produk 
sejenis buatan industri yang sudah lebih 
lama hadir di pasar. Mulia Grup memang 
baru memasuki bidang industri sejak 6 Mei 
1992. Ada 3 bidar 
hampir bersamaan, diantaranya industri 
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g industri yang diresmikan ` 


Mulia Ceramics, terapkan 
standar kualitas ekspor 


keramik untuk lantai (floor tile), dengan 
ukuran 20 x 20 cm, 30 x 30 cm dan 40 x 40 
cm. Keramik yang diproduksi dengan mesin. 
dan peralatan dari Italia, memiliki koleksi 
pilihan motif yang lengkap. Ada motif klasik, 
motif marmer, dan bermotif batuan alam 
yang banyak digemari konsumen luar ne- 
geri. 

"Kami, memang baru berkonsentrasi pada 
floor tile. Walaupun mempunyai rencana 
untuk memproduksi Wall Tile tahun depan. 
Kami memiliki 10 unit glazing line yang 
semuanya digunakan untuk floor tile. Se- 
hingga kapasitas terpasang pabrik kami 
dapat dikatakan salah satu yang terbesar di 
Indonesia saat ini. Pabrik lain mungkin ada 
yang memiliki lebih dari 10 glazing line, 
tetapi digunakan untuk Floor Tile dan Wall 


Hendrata Atmoko . 


Tile,” ujar Hendrata Atmoko-Sales Director 
PT Mulia Industrindo kepada Konstruksi di 
kantornya, di Kuningan Plaza North Tower, 
Jl. H.R. Rasuna Said Kav. C 11-14 Jakarta. 

Menurutnya, selain dipasarkan di dalam 


negeri, Mulia Ceramics juga sudah mulai 


diekspor. Di dalam negeri selain dipasarkan 
untuk perumahan, juga untuk proyek. 
Hanya, diakui Hendrata, meskipun pasar 
proyek cukup terbuka, namun cukup sulit 
karena banyaknya merek-merek saingan 


Ir. Djakautama Natakusumah - Kontraktor, tentang Mulia Ceramics. 


"...Setiap lantainya 
memiliki tingkat 
presisi yang tinggi." 


Ketepatan ukuran pada saat pemasangan lantai seringkali 
menimbulkan masalah. Mulia Ceramics menguji ketepatan ukuran 
setiap lantai keramiknya dengan proses sorting melalui 
Sensor Elektronik. Untuk melindungi lantai dari gesekan, 
digunakan lapisan glasir yang khusus diimpor dari Italia. 

Ini membuktikan ketangguhan sebuah lantai keramik yang dapat 
dada tepat ukurannya dan tahan moba: gesekan. 
Mulia Ceramics menghasilkan lantai Fe yang 
cantik 'di luar' dan tangguh 'di dalam'. 

Bapak Djakautama telah mengambil keputusan tepat 
dengan memilih Mulia Ceramics. 


Bagaimana dengan Anda ? 


MULIA 


CERAMICS 2 
A TOUCH OF ART AND LUXURY 


Lintas/MK/403B 


lainnya yang juga masuk ke pangsa pasar 
Proyek Perumahan. Yang merupakan tan- 
tangan untuk pangsa pasar ini, adalah pen- 
tingnya fungsi kontrol mulai dari pemesanan 
sampai pengiriman, harus benar-benar se- 
suai jadwal agar tidak mempengaruhi jadwal 
proyek. Diantara proyek yang menggunakan 
Mulia Ceramics adalah Lippo City, proyek- 
proyek Panca Muara Grup seperti Harapan 
Garden, Kebayoran Regency, dan Tange- 
rang Regency. 

Sementara ekspor dilakukan secara rutin 
setiap bulan, dengan pasar utama ke Ame- 
rika Serikat. Juga, ke beberapa negara se- 
perti Australia dan beberapa negara Asia 
(Singapura dan Vietnam). Menurut Hendra- 
ta, yang harus dijaga dalam melayani ekspor 
itu, adalah konsistensi kualitas, mengingat 
ketatnya persyaratan di negara pembeli, 
dalam hal-standar kualitas. Seperti standar 
kualitas untuk breaking strength rata-rata 
300 kg/cm2, daya serap air rata-rata 5 per- 
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sen harus dapat terpenuhi. Dalam kenyata- 


annya, standar kualitas ekspor itu diterap- 
kan pula untuk produksi keramik yang di- 


pasarkan di dalam negeri. Karena proses 


produksi untuk kebutuhan export maupun 


local sama. . 
Pesaing utama di pasar ekspor, disebutkan 
Hendrata, terutama dari Itali dan Spanyol. 


“Untuk dapat mengimbangi, kita harus ba- 
nyak mengembangkan dalam segi teknologi 
dan desain, mengingat bahwa mesin-mesin 
yang dipakai adalah buatan Italia juga,” 
katanya. Langkah yang ditempuh, antara 
lain dengan mengirimkan tenaga staf secara 
rutin setiap tahun ke pameran keramik 
internasional di Bologna-Itali. Banyak yang 
bisa dipelajari dari luar negeri terhadap 
perkembangan selera konsumen di luar 
negeri, baik dari segi motif maupun warna. 

Menurut Lucita Haryanto-Promotion 
Executive, selera masyarakat Amerika 
maupun Eropa dewasa ini cenderung back 
to nature. Sehingga warna pilihan mereka 
mendekat ke warna alam, seperti warna 


batuan atau warna tanah. ''Motif stonelook 


dan rustic yang dof dengan warna alam kini 
menjadi trend di Amerika,” ujarnya. ` 
Bagaimana kecenderungan selera di dalam 


negeri ?. Lucita menjelaskan, bahwa se- 
bagian besar konsumen menyukai keramik 
lantai yang mengkilap. Padahal, menurut 
Hendrata, keramik dof (tidak mengkilap) 
sebenarnya lebih tahan gesekan dibanding- 
kan yang kilap. 

Lucita berpendapat, bahwa informasi 
mengenai pemakaian keramik yang tepat 
masih perlu diberikan kepada masyarakat. 
Sejauh ini kami baru dapat menyampaikan 
pesan-pesan melalui seminar. Tetapi untuk 


tahun ini kita akan memprogramkan se- 
macam pariwara yang kami tujukan kepada 


para pemakai keramik langsung mengenai 
bagaimana memilih keramik yang baik, dari 
segi kwalitas komposisi, motif dan sebagai- 
nya. Jadi, semacam education program, se- 
bagai salah satu bentuk layanan kami ke- 
pada masyarakat,” katanya. Menurutnya 


pula, pihaknya secara rutin berusaha men- 
datangi dan memberikan penjelasan teknis 
kepada para arsitek perencana, agar lebih 
mengenal spesifikasi produk Mulia Cera- 
mics.[] Muhamad Zaki 


BAHAN AG ASAL 


asar bahan bangunan di In- 

donesia semakin lengkap de- 
ngan masuknya produk baru be- 
rupa adhesive, grouting dan se- 
alant buatan MAPEL Italia yang 
ditangani oleh distributornya, 
P T. Propan Raya. Kesiapan pe- 
masaran itu selain ditunjang 
oleh mutu, juga oleh kesiapan 


tim pelayanan teknis guna mem- 
bantu para kontraktor untuk 


memahami cara penggunaan 
produk-produk MAPEI tersebut. 


Diantara produk MAPEI ini 
adalah Fugolastic dan Keracrete. 
Fugolastic, menurut pihak Pro- 
pan Raya, adalah cairan additive 
untuk Keracolor, dan Keracrete 
adalah sejenis cairan latex sinte- 
tis untuk cement mortar adhe- 
sive. 


Fugolastic MAPEI merupakan - 


cairan additive water dispersion 
yang mengandung getah karet 
sintetis, bahan ini bisa dicampur 
dengan semua grout biasa mau- 
pun Keracolor dari MAPEI untuk 
pengisi nat ubin dengan ukuran 
1 sampai 15 mm. Keracolor itu 
sendiri, merupakan campuran 
antara semen, agregat khusus, 
resin sintetis dan additive tahan 
air. Campuran Fugolastic dan 
Keracolor akan menghasilkan 
bahan grouting dengan daya 
tahan yang tinggi terhadap go- 


resan, tidak retak karena proses 
penyusutan, merekat lebih baik 


pada ubin, mudah digunakan 
dan mudah dibersihkan. Fugo- 


lastic, karena sifat tahan airnya, 
juga cocok untuk grout ubin ke- 
ramik pada kolam renang, pela- 
taran, balkom dan daerah yang 


terkena air garam. 
Keracrete, merupakan cairan 


latex sintetis untuk dicampur 
dengan bubuk Keracrete grey 
atau white sebelum digunakan 
untuk mendapatkan daya rekat 
yang tinggi, tidak mengalami 


Pemasaran produk MAPEI 
ditunjang pelayanan prima 


penyusutan, daya rekatnya baik 
meskipun pada permukaan yang 
sulit. Secara mekanis, campuran 
ini tahan terhadap penyerapan 
air, perubahan suhu serta zat 
pelarut. Menurut pihak Propan 
Raya, campuran ini cocok digu- 
nakan untuk merekatkan batu 
alam pada dinding maupun lan- 
tai, khususnya untuk ubin 'Ho- 
mogeneous' atau 'granito tile' 
yang bersifat non-water absor- 
bent sehingga perlu perekat 
yang lebih dari sekedar semen 
biasa. 


Kebutuhan semen 


menantang 


ejauh mana perkembangan 
Panas semen dalam ne- 
geri? Apakah kebutuhan semen 
tersebut mengalami kenaikan? 
Masihkah ekspor semen berlang- 
sung? Dan apakah harga semen 
akan mengalami gejolak harga? 
Untaian pertanyaan ini, agaknya 
masih saja lengket dalam benak 
masyarakat konsumen, ter- 
utama para kontraktor dan 
pengusaha real estate. Pasalnya, 
boleh dibilang sejak beberapa 


tahun terakhir pada saat men- 


.jelang penutup tahun terjadi 


gejolak” harga semen, disam- 
ping sulit didapatkan. Dan hal 
ini menyebabkan tidak sedikit 
para kontraktor kecil dan per- 
usahaan real-estate yang ter- 
puruk dalam kegiatannya. Na- 
mun, seperti biasanya pada tri- 
wulan pertama tahun anggaran 
seperti Pelita VI ini, harga se- 
men itu cukup mantap dan mu- 
dah didapatkan. 


Data Departemen Perindustri- 
an memperlihatkan, dengan se- 


lesainya perluasan pabrik-pabrik 
semen dan terakhir perluasan 
pabrik PT Semen Tonasa pada 
akhir tahun ini, maka kapasitas 
terpasang pabrik semen dalam 
negeri itu, mengalami kenaikan: 
dari 17,4 juta ton pada awal Pe- 
lita V akan menjadi 25,7 juta ton 
semen pada awal Pelita VI. 
Sementara itu, menurut ka- 
langan produsen semen, pada 
1992 lalu permintaan semen 


lokal itu mencapai 15,8 juta ton. 
Dan pada 1993 lalu permintaan 


semen itu naik sekitar 12 persen 
dan 1994 ini kebutuhan semen 
tersebut diperkirakan akan jauh 
lebih tinggi lagi. Bahkan, para 


produsen semen meramalkan, 
kebutuhan semen itu akan me- 
lonjak melebihi 35 juta ton pada 
tahun 2000. Ini juga, mengingat 
kebutuhan semen di Indonesia 


tahun atau lebih rendah ketim- 

bang negara-negara tetangga. 
Data ASI itu menunjukkan pu- 

la, betapa peningkatan kebutuh- 


"an semen di berbagai daerah. 


Ambillah contoh DKI Jakarta, 


pada Januari sampai Maret 1994 
lalu kebutuhan mencapai 


882.100 ton, sedangkan dalam 


periode yang sama tahun se- 
belumnya, hanya 680.845 ton. 
Demikian pula Jawa Barat, ke- 
butuhan semen pada periode 
yang sama mengalami kenaikan, 


dari 808.188 ton menjadi 
927.710 ton. Dan Jawa Timur 


kebutuhan semennya naik dari 
513.132 ton pada Januari/ Maret. 
1993 menjadi 592.918 ton pada 
periode yang sama tahun beri- 


kutnya. 
Dengan demikian, tergambar 


sekilas: bahwa antara produksi 
dan kebutuhan semen dalam ne- 
geri, kian menipis bila diban- 
dingkan beberapa tahun sebe- 
lumnya. Itu antara lain sebab- 
nya, ekspor semen dikurangi 
dan konon beberapa pabrik te- 
lah mengimpor semen untuk 
menutupi kekurang semen di 
wilayah pemasaran masing- 
masing. Data Asosiasi Semen 
Indonesia (ASI) yang diterima 
pihak Departemen Perindustri- 
an menunjukkan, ekspor semen 
pada 1993 lalu hanya 900.000 
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ton atau menurun tajam ketim- 
bang tahun sebelumnya yang 
tercatat 1,6 juta ton. Dan pada 
kuartall 1994 ini, ekspor semen 
itu hanya sekitar 52.000 ton 
atau menurun tajam pula ketim- 
bang periode yang sama tahun 
sebelumnya yang mencapai 
329.580 ton. 

Melonjaknya kebutuhan semen 
seiring dengan pembangunandi- 
berbagai bidang berlangsung 
cukup lancar, mengisyaratkan 
bidang usaha industri semen 
cukup cerah pada tahun-tahun 
mendatang. Dan langkah-lang- 
kah yang diambil oleh pabrik- 
pabrik semen yang ada -- baik 
yang bernaung di bawah BUMN 


maupun pihak swasta -- me- 
lakukan perluasan masing-ma- 


sing pabrik ternyata tepat pada 
sasarannya. Begitupun, tanpa 
pembangunan pabrik-pabrik 
semen yang baru, agaknya sulit 


membendung pengeluaran de- 
visa melalui impor semen. 


Memang, sejak beberapa ta- 
hun terakhir, puluhan investor 
sudah mendapat persetujuan 
dari BKPM untuk menanamkan : 
modalnya dibidang usaha ini. 
Namun, realisasinya konon ma- 
sih tersendat-sendat, akibat 
sukubunga pinjaman yang ma- 
sih tinggi, misalnya. 

Diantara investor tersebut, 
terdapat perusahaan patungan 
PT Indocement Tunggal Pra- 
karsa bersama Kodeco (Korea) 
dan Marubeni. Perusahaan ini 
akan membangun pabrik semen 
di Kalimantan Selatan dengan 
kapasitas 2,3 juta ton dan di- 
harapkan produksi komersial 
pada 1997. Rencana pemba- 
ngunan pabrik semen yang per- 
tama di Kalimantan Selatan ini, 
diperkirakan memerlukan inves- 
tasi USD 420 juta. Disamping 


itu, sumber Konstruksi di Depar- 
temen Perindustrian menyebut- 
kan, PT Indocement Tunggal 
Prakarsa merencanakan pula 
akan memenuhi kebutuhan 
batubara sendiri, dimana perser 
akan beroperasi dibidang tam- 
bang batubara di Kalimantan 
Selatan. Dan wilayah pengga- 
lian diperkirakan mengandung 
cadangan batubara sebanyak 39 
juta ton dan untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri atas batubara 
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itu, diharapkan tercapai pada 
1996 mendatang. 

Disamping itu, menurut sum- 
ber Konstruksi di Departemen 
Perindustrian, memang PT 
Semen Singkarak akan mem- 


"bangun pabrik semen di Kabu- 


paten Solok dengan mendapat 
dukungan finansial dan mana- 


jemen dari European and Middle 
East Consortium dari Inggeris. 
Pembangunan pabrik semen ini 
yang masih dalam tahap studi 


KALAKALAN NAAT 
asas 


a o ep s JP Pa, 


kelayakan, dengan kapasitas 1 
juta ton per tahun. Diharapkan 


pengejaran pembangunan kons- 
truksi pabrik semen Singkarak 
tersebut, akan dilaksanakan 
September 1994 mendatang. 

Nah, itu sekilas yang mewar- 
nai dan menantang dunia indus- 
tri semen dalam negeri dan 
pemilik modal lainnya untuk 
menanggulangi kebutuhan se- 
men lokal yang meningkat ta- 
jam. 


Produk-produk baru 


Asahimas 


ebagai produsen kaca ter- 

besar di Indonesia, Asahimas 
tidak pernah berhenti melaku- 
kan riset guna menghasilkan 
produk baru, guna mengantisi- 
pasi kebutuhan pasar. Diantara 
hasil riset yang merupakan pro- 
duk baru, adalah: Green Colour, 
Doorsafe dan Package Mirror. 

Green Colour ada dua jenis. 
Yakni Green Tinted Glass (Pa- 
nasap Green) dan Green Reflec- 
tive Glass (Super Silver Green). 

PANASAP GREEN, adalah 
lembaran kaca dengan warna 
hijau yang trendy, dibuat de- 
ngan :Float Process sehingga 
dapat diperoleh lembaran kaca 
bermutu tinggi, permukaannya 
rata sempurna tanpa distorsi 
dan lebih cemerlang. Jenis kaca 
ini, memiliki daya tembus pan- 
dang yang tinggi namun daya 
tembus panasnya rendah se- 
hingga ruangan menjadi lebih 
nyaman. Dengan demikian, 
Panasap Green sangat cocok 
digunakan untuk daerah tropis. 
Tebal kaca yang diproduksi 5-6- 
8 mm. 

Jenis produk baru ini sangat 
besar manfaatnya bagi dunia 
arsitektur masa kini, terutama 
bagi para perancang gedung- 
gedung tinggi dan modern. Le- 
bih jelas lagi, Panasap Green 
sangat cocok digunakan untuk 
interior dan exterior bangunan 
gedung perkantoran, shopping 
centre, perumahan, mebel per- 
kantoran, partisi dan lain ke- 


butuhan yang membutuhkan 
kaca bermutu tinggi. 
Sementara produk Green 
Colour lainnya yaitu STOPSOL 
SUPERSILVER GREEN adalah 
lembaran kaca float yang dilapisi 
dengan lapisan oksida logam 
(coating) transparan dan sangat 
kuat melalui proses Pyrolysis. 
Stopsol Supersilver Green, 


pa naga a Bs 


merupakan kaca reflektif dengan 
coating supersilver yang dilapis- 
kan pada kaca Panasap Green 
dan dapat digunakan dengan 
posisi coating pada bagian luar 
maupun posisi coating pada 
bagian dalam. 

Adapun keunggulan coating 
kaca Stopsol yang dibuat dengan 
proses Pyrolysis antara lain: 
memiliki daya pantul yang ting- 
gi, solar faktor rendah, penam- 
pilan cemerlang, daya tahannya 


tinggi dan kualitas penampilan- 


nya tidak berubah sepanjang 


waktu. Seperti halnya Panasap 
Green, kaca Stopsol juga dipro- 
duksi dengan tebal 5 - 6 - 8 mm. 
DOORSAFE, merupakan lem- 
baran pintu kaca tanpa rangka 
dengan ukuran standar Asahi- 
mas. Jenis kaca ini, dibuat dari 
kaca float berkualitas tinggi dan 
melalui proses tempering. Pe- 
nampilan dan kekuatannya se- 
bagai pintu bebas rangka, dapat 
dikatakan sempurna dan mudah 
digabung dengan asesoris yang 
ada di pasaran. Dapat digunakan 
untuk Single Swing Door, 
Double Swing Door serta Cur- 
tain Door. Ada dua type yang 
diproduksi. Type I, tebal 12 mm, 
lebar 1067 mm, tinggi 2134 mm 
dan berat 68,3 kg. Type II, tebal 
12 mm, lebar 914 mm, tinggi 
2134 mm dan berat 58,5 kg. 
PACKAGE MIRROR, merupa- 
kan produk baru Asahimas ber- 
bentuk selembar kaca cermin 
yang telah dihias dan dilengkapi 
sejumlah asesoris, dan dikemas 
dalam paket menarik dan mu- 


dah dibawa. Dapat digunakan 


untuk meja rias, wastafel, de- 
korasi interior, kamar mandi dan 
lain-lainnya. Diproduksi dalam 
dua ukuran. Ukuran Besar 122 
x 51 Cm dan ukuran Kecil 60 x 
40 Cm dengan tebal 5 mm. 
Muhammad Zaki 


PERUSAHAAN 


PT Multi Planindo Inti Architect 


lapangan terbang 


T Multi Planindo Inti Architect yang 
beralamat di Jl. Gunung Sahari I1/6 E 
Jakarta, adalah perusahaan jasa kon- 
sultansi di bidang perencanaan arsitektur. 
Perusahaan yang didirikan G.Tirtawidjaja 
M.Sc. (Managing Director) itu, sudah banyak 
menangani perencanaan berbagai proyek 
pembangunan, baik proyek bangunan 
umum, maupun khusus seperti hotel, rumah 
sakit, industri dan lain-lainnya. 
G.Tirtawidjaja sendiri lulusan Technical 
University - Delft (Negeri Belanda) jurusan 
Architecture & Building Engineering tahun 
1976 dan menamatkan Program Masternya 
tahun 1978 di Almamater yang sama pula. 
Sebenarnya, perintis perusahaan ini me- 
miliki pengalaman yang cukup untuk pe- 
rencanaan Lapangan Terbang. Pengalaman 
itu diperolehnya, ketika ia bergabung de- 


ngan sebuah perusahaan konsultan Belanda: 


yang khusus membuat perancangan La- 
pangan Terbang. Selama 4 tahun, ia ikut 


menangani perencanaan beberapa pela- 
buhan udara di Saudi Arabia. Tahun 1981, 


ja pulang ke Indonesia dan mendirikan per- 
usahaan konsultansi yang sampai sekarang 
dikelolanya. 

Alasan memilih bidang konsultansi se- 
bagai kegiatan perusahaan, menurutnya, 


karena selama pengalaman hidupnya selalu 


di bidang konsultansi. Sehingga baginya 
tidak ada pilihan lain yang lebih cocok selain 


Gedung Kabupaten Bogor di Cibinong 


bidang konsultansi. 

Perusahaan konsultansi ini, memulai ki- 
prahnya dengan layanan jasa perencanaan 
banguan umum. Sebagai perusahaan baru 
waktu itu, kata Tirta, diakuinya cukup sulit 
untuk memperoleh order karena ketatnya 
persaingan dengan biro-biro yang sudah 
ada. Namun akhirnya, setapak demi setapak 


"melangkah, order mulai didapat. Antara lain 
beberapa proyek bangunan industri, pabrik 


kayu lapis di Irian Jaya, perencanaan ge- 
dung Kabupaten dan Sekwilda Kabupaten 
Bogor di Cibinong yang dilaksanakan ber- 
tahap. Juga penanganan Master Plan Ibukota 
Kabupaten Bogor. ''Kita, jadi konsultan 
Pemda bersama Bappeda,” tuturnya. Ada 
pula sebuah gedung di Medan yang di- 


tanganinya. Begitu pula pembuatan Master 


Plan Bandar Lampung — Teluk Betung — 
dipercayakan kepada MPI. 

Dalam perkembangannya, MPI juga ba- 
nyak menangani perencanaan lingkungan 
pemukiman. Misalnya, lingkungan pe- 
mukiman untuk karyawan Shell di Cilacap, 
dan satu lingkungan pemukiman di Pasuru- 
an. Dan beberapa tahun terakhir banyak 


pula menangani perencanaan hotel. Di- 
antaranya, Hotel Dusit Senggigi di Lombok, 


Hotel Teluk Kelapa di Manado, dan saat ini 
ada sebuah hotel berbintang tiga yang se- 


.G. Tirtawidjaja M. Sc. 


HARANA NANANA KANAN AA sunsu =s 
PNTA 
` ` NN NA NB waw WA Wu WAWA WWW WW NAY NN GANTI SAN 
a a a ka, A kg a NAN NAO ANAN 

ku a kw wA at KA NN Ta NG NING Ta SS IKARGA NG AA ANNA, ` 


Paling complicated, bangunan terminal 


. dang dalam pelaksanaan di Pulau Bintan. 


MPI juga mampu memberikan jasa mana- 
jemen proyek jika diperlukan, seperti yang 
dilakukannya di proyek hotel di Pulau Bin- 
tan. Diakui Tirta, dengan sekaligus me- 


nangani manajemen proyek, bagi pihaknya 


menjadi lebih mudah penanganannya. Te- 
tapi bukan berarti jika ditangani pihak lain 
rencana tidak mudah tercapai, karena kunci 
keberhasilan rencana terletak pada keserasi- 
an kerjasama di lapangan. ''Seperti yang 
kita lakukan di proyek Extension Rumah 
Sakit Graha Medika, saya kira dapat dikata- 


kan berhasil,'' katanya. 


“Jam Terbang'' 
Tenaga kerja yang tergabung di MPI de- 


wasa ini, sebanyak 38 orang dan 6 orang 


tenaga manajemen lapangan. Untuk me- 
ningkatkan kemampuan personilnya, mana- 
jemen memberikan kesempatan pendidikan 
tambahan baik di dalam maupun di luar per- 
usahaan. Atau mengikutsertakan dalam 
suatu proyek, sehingga ''jam terbang'' atau 
pengalaman lapangan mereka bertambah. 
Sebab untuk menjadi konsultan yang baik 


menurut Tirta, seharusnya personil itu me- 
nguasai segi pelaksanaan sehingga tahu se- 
cara detil seluk beluk pelaksanaan serta ke- 
sulitan yang timbul di lapangan dan cara 
mengatasinya. Disamping itu, menguasai 
pengetahuan tentang bahan bangunan. 
Bukan hanya tahu sumber pemasoknya, te- 
tapi juga sifat dan karakteristik bahan ba- 
ngunan yang ada di pasar. 


Bersambung ke halaman ; 82 
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PROPERTI 


Kota Baru Tigaraksa 


erebaknya kota-kota baru di se- 
putar Botabek, kini menjadikan 
perhatian berbagai pihak pem- 
bangun dan perencana kota. Salah satu 


alasannya adalah untuk mengantisipasi 
kecendrungan pertumbuhan penduduk di 


masa mendatang, terutama kebutuhan akan 
perumahan dan sarana prasarana kota. 
Demikian pula tuntutan peningkatan kua- 
litas hidup pun semakin dirasakan oleh pen- 


duduk, mengingat kini kualitas kota yang 
ada mulai berkurang di beberapa segi; ter- 


utama masalah sosial perkotaan. 

Hiruk pikuk kota dengan berbagai per- 
masalahannya, menjadikan kota-kota baru 
kini menjadi salah satu alternatif yang mulai 
diminati. Meski prospektusnya masih diper- 
tanyakan oleh beberapa pihak ahli pengamat 
perkembangan kota (lihat pula edisi Juni 
1994: red). 

Salah satu kota baru yang menjadi per- 
hatian Konstruksi kali ini adalah Kota Baru 


Tigaraksa. Kota ini terletak cukup strategis, 
yaitu sekitar 35 kilometer dari Tomang, 


Jakarta melalui Jalan Tol Jakarta Merak dan 
sekitar 28 kilometer ke arah Barat Daya dari 
Bandara Soekarno-Hatta. Melihat kota baru 
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ini, sudah masuk dalam rencana induk pe- 


mindahan Ibukota Kabupaten Tangerang - 
sebagai kota pusat pemerintahan - ke kota 


Tigaraksa, maka nampaknya prospek per- 
kembangannya akan 'settle', sebagai motor 
penggerak pertumbuhan Kabupaten Tange- 
rang. 

Membawa visinya - yakni sebagai pesona 
kota tropis - memungkinkan kota baru ini 
menjadi paru-paru bagi pesatnya perkem- 
bangan industri di Tangerang. Kawasan in- 
dustri tersebut, telah nampak di sepanjang 
jalan menuju pintu masuk ke kota baru ini. 


Upaya melindungi kawasan kota ini dari 
pengaruh negatif pertumbuhan industri, 


maka dibuatlah jalan sejauh 5,2 kilometer. 
Beruntung pula pihak pemda setempat, te- 
lah menetapkan daerah konservasi di seke- 
liling lahan setebal lebih kurang 100 meter 


- berupa sabuk hijau atau green belt, dan 
dibatasi oleh dua buah sungai. 


Dilingkupi Sabuk Hijau 

Pihak PT Panca Wiratama Sakti (PWS) - 
sebagai developer milik Tigaraksa Group - 
dipercayakan mengembangkan kawasan 
Kota Baru Tigaraksa ini, seluas 3000 hektar. 


Perspektif rencana keseluruhan kota. 


Keseluruhan proyek ini kini baru dalam pe- 
ngembangan tahap I seluas 1000 hektar. 
Dari rencana tahap I ini, baru dikembangkan 
300 hektar, sisanya masih dalam proses 


pembukaan lahan. 


Iklim sekitarnya cukup menunjang untuk 


menciptakan kenyamanan alam dalam ling- 


kungan beriklim tropis. Berkelembaban ting- 
gi disertai curah hujan yang tinggi, suhu 
udara yang relatif tinggi, kecepatan angin 
yang rendah dan dengan penyinaran mata- 


hari cukup tinggi. Kelembaban tinggi dise- 
babkan pula letaknya di ketinggian 18 hing- 


ga 60 meter dari permukaan laut. Kontur 
lahannya pun hingga hampir 10 meter, de- 
ngan kemiringan 5 sampai 25 persen, mem- 
berikan kemungkinan 'permainan' pada pe- 
rencanaan untuk menunjang konsep kota 
ini. 

Ir. Marco Kusumawijaya, M.Arch - Direk- 
tur Perencanaan dan Pengembangan PT 
PWS mengatakan, "kami berusaha semak- 
simal mungkin untuk menciptakan ide pe- 
sona tropis disemua peruntukan.” Mem- 


bangun sebuah kota tropis dengan keragam- 
an hayati tanaman maupun unsur-unsur 
kotanya - sebagai ciri tropis yang ingin diton- 
jolkan. Membangun sebuah kota di dalam 
taman. Baik taman sebagai batas kota be- 
rupa jalur hijau luar - green belt, maupun 
berupa kerangka jalur hijau dalam, terdiri 
dari: jalur lalu lintas, fasilitas rekreasi dan 
tempat terbuka. Di dalam jalur dalam ini, 
terdapat unit-unit pemukiman. 

Untuk mewujudkan visinya, pihak PT 
PWS mengawalinya dengan pembangunan 
sarana dan prasarana di tingkat fasilitas kota 
- didahului densan pembangunan jalan ma- 
suk ke lokasi sejauh 5,2 kilometer. Lalu di- 
bagi dalam beberapa zona yang ditangani 
oleh beberapa sub-developer. Perkembang- 
an dan kemajuan suatu kota, pada akhirnya 
ditentukan pula oleh proses pengembangan- 
nya atau process development. Hal ini ke- 
mudian disadari pula di kota ini. "Kini, pe- 
rencanaan keseluruhannya lebih terpusat, 
sehingga keinginan untuk menciptakan pe- 
sona kota tropis tidak lagi hanya terwujud 
di tingkat kota saja, tetapi juga tampil pada 
detail-detail lingkungannya,” demikian di- 
jelaskan Marco. 


Tergantung manajemen 
Konsistensi konsep tropis juga diwujudkan 
tidak hanya pada tingkat kota, tetapi juga 
tingkat regional. Air sebagai salah satu unsur 
alam, turut pula menunjang konsepnya. 
Bantarannya dimanfaatkan pula sebagai 
jalur hijau. Menurut Marco, KDB yang di- 
pakai 20 sampai 30 persen. Dari keseluruhan 
lahan, akhirnya diperoleh ruang terbuka 
sebesar 40 persen. Walaupun diakuinya, 


Ir. Marco Kusumawijaya, M. Arch 


bahwa ruang terbuka terbesar adalah jalan 
- sebesar 25 persennya. 

Sebagai kota berkonsep tropis, justru jalan 
itulah yang diolah sehingga berfungsi pula 
sebagai ruang terbuka hijau - beridentitas 
dan memberikan suasana bagi lingkungan. 
Olahan pada ruang tersebut, tidak hanya 


sekedar memberikan nuansa hijau - sebagai 
'kosmetik' kota, namun berkesan rimbun 
dan meneduhi serta lebih bermanfaat. 
Olahan ini akan didapati terutama pada tepi 


jalan selain juga berfungsi buffer. Prinsip- 
nya, tambahnya, menjadikan jalan tersebut 


juga sebagai taman - ruang terbuka pasif 
yang menyatukan pula kawasan permu- 
kimannya, termasuk pula. fasilitasnya dan 


` berkarakter tropis secara kultural. Adanya 


Salah satu contoh tipe rumah kebun. 
Rumah bagian dari taman kotanya. 


elemen-elemen dan aliran-aliran alam yang 
dimanfaatkan. Efek yang diinginkan kemu- 
dian sebuah kota di dalam taman. 

Berliando L.T. Gunadirdja - humas PT 
PWS mengatakan, rencana pembangunan 
Kota Baru Tigaraksa ini bertahap selama 
5 tahun, sehingga pada 2009, kota.ini bisa 
dikatakan telah lengkap. Kota ini pun di- 
rencanakan sebagai kota yang mengikuti 
konsep pembangunan berkelanjutan. Se- 
buah pendekatan menyatukan kebutuhan 
dengan daya dukung lingkungan hidup, baik 
sekarang maupun di masa mendatang. Di- 
rancang pula sebagai kota dinamis yang 
tanggap terhadap pertumbuhan kota, de- 
ngan penduduknya sebesar 600.000 begitu 
pembangunan selesai. 

Fasilitasnya diupayakan mendukung ke- 
seluruhan konsep. Di tahap I akan dibangun: 
perumahan baru, konsolidasi lahan, fasilitas 
lingkungan, jalan, zona konservasi, jalur 
hijau, lapangan golf dan sekolah. KDB yang 
dipakai 20 hingga 30 persen, sehingga lebih 
banyak ruang terbukanya, sebagai ruang 
aktif. Kini sedang dibangun beberapa ba- 
ngunan antara lain: sekolah beserta alam- 
nya, lapangan golf dan rumah kebun dengan 
danau di tengahnya, sebagai elemen alam. 

Sebenarnya, menurut Marco, sebuah kota. 
berapa hektar pun terbangun, yang diperlu- 
kan masyarakat adalah pelayanannya, ber: 
arti pula sarana dan prasarana kotanya yang 
memungkinkan kota itu berkembang. Ter- 
masuk pula transportasi, dan manajemen 
kotanya atau urban management. ” Oleh 
karenanya, kami juga melibatkan lembaga 
koperasi kami. Jadi, kami ingin mengga- 
bungkan konsep pengelolaan kotanya se- 
bagai bagian dari suatu kota yang baik.” 
jelasnya kembali. Ditingkat regional, sesuai 
pula dengan fungsi kota ini sebagai kota 
pusat pemerintahan. 

Konsep tersebut, kini telah diterapkan 
pada lingkungan perumahan sederhana - 
meski lokasinya agak jauh dari kota ini - 
yakni pada pengelolaan sampah. Sampah- 
sampah tersebut dikumpulkan di tepi blok 
hunian, lalu baru diangkut dengan truk sam- 
pah. Dengan sistem ini, truk hanya melalui 
jalan di luar areal pemukiman. Keuntungan 
lainnya, konstruksi jalan menjadi bertahan 
lebih lama. Ruang terbukanya pun betul- 
betul berfungsi. Nampaknya, meski lokasi 
berjauhan, namun tetap diupayakan tampil 
sesuai konsep kotanya - pesona tropis 


Yang utama keragaman 
Seluruh fasilitas tersebut, pada prinsipnya 
masih sebuah rencana, ujar Marco. Proses 
pengembangannya, kemudian disesuaikan 
lagi dengan permintaan masyarakat kala itu, 
yang sering kali mungkin dapat berbeda. 
Biasanya ini akan mempengaruhi per- 
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untukan; sesuai fungsinya. Yang ingin di- 
tampilkan sebenarnya, tidak lepas dari kon- 
sep awal. 'Zona dalam pengertian tertentu 
mungkin tidak berubah tetapi akan dilaku- 
kan beberapa modifikasi. 

Guna memudahkan dalam proses pengem- 
bangan, maka Kota Baru Tigaraksa dibagi 
dalam beberapa sektor. Yakni: kawasan 
pemerintahan pada sektor muka, perda- 
gangan, hijau, dan kawasan konsolidasi. 
Lingkungan perumahannya terbagi dalam: 
perumahan rendah, menengah dan tinggi, 
serta rumah padang golf. 

Jalan utama yang membelah lahan, ber- 
fungsi sebagai tulang punggung. Pada te- 
piannya dibangun fasilitas-fasilitas umum. 
Tulang punggung ini kemudian bercabang- 
cabang, membagi lahan - berupa jalan-jalan 
lingkungan. Bagi Marco, penggunaan istilah 
jalan lingkungan tersebut, bukanlah ter- 
minologi yang tepat. Seringkali pula ter- 
minologi yang ada tidak mencukupi untuk 
kategori kota. Karenanya, pembagiannya 
disesuaikan saja dengan hirarki dan ke- 


. butuhan. 


Penerapan konsep tropis pada fasilitas, 
tidak hanya dengan menerapkan KDB ren- 
dah. Pengertian tropis di sini tidak demikian, 
kata Marco. Bangunan-bangunan yang ada 
pun dapat membentuk suatu komposisi yang 
menciptakan keteduhan. “Konsep utama 
tropis yang penting adalah keragaman,” 
tegasnya. Keragaman baik hayati, maupun 


setiap unsur-unsur kotanya. Keragaman 


unsur-unsur hayatinya, akan memperkaya 
pula kesan teduh yang dihasilkannya. Pe- 


nekanan utama kaya akan warna dan bentuk 
daun serta ketinggian. Tidak dipangkas,tetapi 


apa adanya. Layaknya berada di kawasan 

hutan tropis dengan unit-unit pemukiman- 

nya. 
Keanekaragaman juga tampil dalam pola 


huniannya, bentuk arsitektur kotanya, dan 
sebagainya. Keanekaan dalam sebuah Kota 
Tropis. Salah seorang arsiteknya - Yanti 
panggilannya mengatakan, ' suatu kota itu 
tidak harus sama. Justru keanekaan tersebut 
yang menunjukkan identitasnya sebagai 
suatu kota.” Dan nyatanya, PT PWS me- 
mang tidak membatasi kreatifitas arsitek 
yang membangunnya, demikian diungkap- 
kan Marco. 

Diinformasikannya pula, PT PWS kini 
berniat pula untuk membentuk pusat studi 
kota tropis. Suatu studi mengenai teknologi 
mengenai tanaman yang dapat dikembang- 
kan, karena konsep pesona tropisnya me- 
mang nantinya terletak pada keanekaragam- 
annya. Pusat studi ini dimaksudkan pula, 
sebagai salah satu sumbangan perusahaan 
ini bagi dunia arsitektur - arsitektur tropis. 
C Eny S 
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Unit Terminal Peti Kemas Tanjung Priok 


Perlu peningkatan perluasan leher 


erpindahan arus barang melalui pe- 


labuhan sudah semakin pesat. Apalagi 


dengan dikeluarkan PP.20, tentang 
terbukanya Modal Asing pada beberapa 
sektor ekonomi. Untuk itu perlu adanya 
sarana dan prasarana penunjang pelabuhan, 
misalnya unit terminal peti kemas. 
Latar belakang didirikannya terminal peti 
kemas sebenarnya banyak, kata Ir. Zaenuri- 


staf Kepala Div Teknik Unit Terminal Peti 


Kemas Tanjung Priok. Tapi yang menjadi 
alasan nakaknva adalah trend nerdagangan 


` Ir. Zaenuri. 


di Indonesia itu rata-rata menggunakan peti 
kemas (container) dan mengingat laju peng- 
gunaan peti kemas yang sebegitu tinggi di 


luar negri, sehingga kita perlu mengadakan - 


persiapan. 
Selain itu, sambungnya, kita memberikan 


kenyamanan kepada custumer, karena 
dunia perniagaan ini hampir semuanya 
mengarah kepada kontenernisasi. Apalagi, 
kalau kita melihat omzet dengan terminal 


peti kemas sudah jauh lebih besar jika di- 
bandingkan dengan pelabuhan konvensio- 


nal. 


Terminal terbesar 
di Indonesia 


Hal ini bisa dimengerti karena pada bong- 
kar - muat di pelabuhan konvensional, ma- 
sih menggunakan rajut, sling, palet dan 
forklift, side loader atau top loader. Sehingga 
kecepatan bongkar-muatnya begitu rendah. 
Sedangkan dengan peti kemas kecepatannya 
tinggi sehingga effisiensinya tinggi dan 
pembiayaan bisa ditekan. 

Unit Terminal Peti Kemas Tanjung Priok 
adalah terbesar di Indonesia, demikian kata 
Ir. Zaenuri. Jumlah kontener yang melalui 
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terminal peti kemas ini lebih dari 1 juta 
TEUs (Twenty Equivalet Units) selama 
1993. 

Unit ini merupakan cabang dari PT Pe- 
labuhan II, sejajar dengan sektor usaha 
lainnya, seperti Unit Rumah Sakit Tugu, 
pelabuhan Sunda Kelapa dan pelabuhan 
Tanjung Priok. Unit terminal ini didirikan 
akhir 1978. Kemudian pada akhir 1990 ca- 
bang ini mengadakan perluasan lagi dengan 
membangun sarana yang sama disebelah 
barat unit terminal yang lama. Hal ini dilaku- 
kan karena melihat trend kontener yang 


keluar masuk di Tanjung Priok sebesar 18 


s/d. 28 prosen setiap tahunnya, kata Ir. 
Zaenuri. 

Sekarang ini jumlah container gantry 
crane ada 8 buah untuk terminal peti kemas 
satu dan 2 buah untuk terminal peti kemas 


dua. TPK I (Terminal Peti Kemas I) menem-' 


pati areal seluas kira-kira 17 hektar, kata Ir. 
Zaenuri, dilengkapi dengan 2 kolam pela- 
buhan (dermaga). Sedangkan untuk TPK II, 
menempati areal seluas 12-13 hektar, lanjut- 
nya, dilengkapi dengan satu dermaga. Ideal- 
riya setiap 70 - 90 m panjang dermaga di- 
layani oleh satu container gantry crane, 
katanya. 

Unit yang mendukung terminal peti kemas 
ini dalam opersionalnya adalah dermaga 
khusus kontener, container gantry crane, 


rtgc (ruber tire gantry crane), forklift top 
loader dan side loader, head truk dan trailer- 
nya. 

Container gantry crane diletakkan di atas 
rel, jarak antara rel: 21,8 m, searah dengan 
panjang dermaga. Panjang bentangannya: 
71 m ke depan dan 14 m ke belakang. Jarak 
antara relnya: 15 m. Sedangkan beratnnya, 
kata Zaenuri, sebesar 1200 ton. Mengguna- 
kan listrik diesel, yang menempel pada 
masing-masing unit cranenya, sebesar 
1300 kVA untuk yang TPK I dan 460 kVA 
untuk TPK Il. 

Dermaga TPK I mempunyai panjang 820 
m, lebar 27 m, dengan kedalaman dermaga 
rata-rata 11 m, maksimal 13,9 m dan mi- 
nimal 8 m. Kapal yang masuk dermaga ini 
dibatasi pada kapal generasi III, kata 
Zaenuri. Yaitu kapal yang mempunyai draft 
antara 9,75 12 m, jelasnya. Karena ke- 
dalaman dermagarini sekitar itu, tambahnya. 

Sedangkan dermaga TPK II mempunyai 
panjang 360 m dan lebar 16 m serta ke- 
dalaman minimal 6,5 m, maksimal 8,4 dan 
rata-rata 7m. 

Konstruksi dari dermaganya mengguna- 


kan konstruksi tiang pancang dengan beton 


betulang sebagai deknya (Plat Form Cons- 
truction). Dermaga ini direncanakan harus 


Dermaga tiga Terminal Peti Kemas. 


Ir. Supatno W.A. 


mampu memikul beban dari Container : 


Gentri Crane dan benda-benda lain seperti 
RTGC atau truk trailer. 

Sistem dari pada penempatan kontener- 
nya dengan menggunakan sitting place, 
dimana pada tiap sisi dari kontener ini 


menumpang pada sitting place, kata Ir. 
Supatno W.A. Sitting place adalah beton 
dudukan yang dirancang untuk dudukan 
wontener itu sendiri. Sehingga dirancang 
dap 20 feet, karena kontener yang ditum- 
puknya itu berukuran 20 feet. 

Sedangkan untuk investasi untuk Crane- 
nya setiap unit sebesar Rp 11-14 milyar, dan 
transcrane (rtgc) adalah Rp 2,5-Rp 3 milyar. 
Kalau dalam perhitungan cost benefit ratio- 


nya kira-kira mencapai 5 tahun,kataZaenuri. 


Proses loading dan unloading 


Sebenarnya proses loading dan unloading, 
melibatkan banyak instansi terkait, kata Ir 
Zaenuri. Instansi itu antara lain divisi teknik, 
divisi custumer, divisi opersional, divisi 


administrasi dan umum serta divisi keuangan. 


Jadi pada proses ini sebelum kapal tiba, 
biasanya sudah dirapatkan dulu pada divisi 
operasional, 24 jam sebelum kapal tiba. Jadi, 
begitu kapal tiba, dia merapat, lepas tali, 
baru mesin crane hidup. Itu makan waktu 
semua, lalu kita lakukan. bongkar muat. 

Secara teknis proses loading unloading ini 
dapat dibagi menjadi 2 bagian. Yaitu proses 
impor dan ekspor, kata Zaenuri. Proses im- 
por: begitu kapal merapat, dari hasil rapat 
orang teknik tahu jam sekian kapal ini akan 
tiba dengan kade nomor sekian. Jadi, dari 
hasil rapat menunjuk sampai kade meter si 
dermaga itu. Kapal dan alat juga langsung 
dialokasikan kesitu. Kemudian container 
gentry crane langsung mengangkat kon- 
tener ke mobil trailer. Untuk barang-barang 
yang truk-loosing, langsung dibawa ke luar. 
Sedangkan untuk barang yang tidak truk- 
ssosing, itu langsung ditaruh di lapangan 
antuk di tumpuk dilapangan sesuai dengan 
ħasil rapat itu, langsung dibongkar oleh 


RTGC, atau dengan top loader untuk di- 
tumpuk didaerah empty. Untuk barang yang 
tidak loosing, pihak kami memberikan masa 
kesempatan pertama, 1-5 hari, mengurus 
surat-surat di Bea Cukai. Kemudian truk 
yang membawa petikemas itu ditimbang di- 
gate out, untuk dicocokan dengan dokumen- 
nya. Sedangkan untuk ekspor prosesnya sa 
ma maupun sebaliknya, yaitu mulai dari mobil 
contener masuk ke gate out untuk ditim- 
bang, sampai naik ke atas kapal. 

"Kami menggunakan sistem blok, dimana 
dalam blok ini ada slot, row dan tear,” kata 


Ir. Supatna, Kasubdin Perawatan Sipil Unit 
Terminal Peti Kemas Tanjung Priok. Dimana 
slot menunjukan posisi banjar, row me- 
nunjukan posisi baris dan tear menunjukan 
posisi tumpukan kontenernya. 


Ruber Tire Gantry Crane, sedang 


memindahkan kontener dari truk trailer. 


Kapasitas maksimal dari Crane kalau di- 
operasikan secara maksimal bisa mencapai 
40 kontener per jam,” kata Zaenuri. Tapi 
kapasitas operasional disini, ternyata hanya 
bisa mencapai 25 kontener per jam, lanjut- 
nya. Hal ini mugkin disebabkan oleh tingkat 
kesulitan konstruksi kapal, serta bentuk dan 
isi kontenernya, tambahnya. Ada kalanya 
kapal mempunyai sel-sel kapal yang sempit, 
sehingga menyulitkan. Selain itu kadang- 


kadang kontener terlalu lebar (over wide) 
atau terlalu menonjol (over top), sehingga 


perlu mengadakan penyesuaian, misalnya 
menggunakan sling. Maka, yang biasanya 
settle 1,5-2,5 menit, nah dia kadang-kadang 
bisa mencapai 20 menit,” serunya. ' Apalagi 
kalau isinya barang-barang berbahaya, se- 
perti mobil build-up,” keluhnya. 


Peningkatan yang 
menyeluruh 


Perawatan alat-alat dari UTPK, kata Ir. 
Zaenuri, dibagi menjadi dua bagian yaitu 
mesin yang over hour dan perawatan sehari- 
hari atau acciden. Untuk mesin yang over 
hour ini, dilempar ke frofit sektor. Sedang- 
kan untuk daily maintenace sampai kerusak- 
an medium ditangani sendiri. Biaya untuk 
itu sebesar 3-6 prosen pertahun dari nilai 
investasi tahun berjalannya. 

Peningkatan untuk dibidang sipilnya per- 
nah dilakukan yaitu ketika jalur truk sering 
mengalami kerusakan. ' Tebal pavement itu 
kira-kira 4 cm, sekarang kita coba merubah 
sehingga lain dengan konstruksi sebelum- 
nya, 'kata Ir. Supatno W.A. ” Akibat dari 


tanahnya labil disini, maka banyak jalan 
truk yang secara rutinitas membawa kon- 
tener menjadi bergelombang. Sehingga kita 
coba ternyata berhasil,” katanya. Ada be- 
berapa jalur jalan, dirubah konstruksinya, 
yaitu menggali sedalam 53 cm, cerita Su- 
patno. Kemudian tanah dasar tadi dipadat- 
kan, kemudian dilapisi dengan sirdam se- 
tebal 35 cm. Setelah itu di-ctb setebal 20 cm 


dan sisanya untuk pavement dibagi dalam 
dua bagian yaitu, pavement dasar dan pa- 
vement surface masing-masing setebal 4 cm. 
"Nah, karena sudah 'di-ctb', saya harapkan 
bisa mencapai puluhan tahun,” harapnya. 

. Ketika dibandingkan peralatannya dengan 
terminal di Singapura, Ir. Zaenuri mengata- 
kan, bahwa UTPK Tanjung Priok sudah 
sama dengan yang ada di Singapura - ter- 
masuk sistem komputernya, bedanya hanya 
pada modatnya saja, dimana kita baru mu- 
lai. ] Ridwan 
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Perbandingan Ozon dengan Khlor 


Memanajemeni Instalasi kecil dan besar 


ementara ini belum terlihat bahan de- 

sinfeksi yang lebih murah selain gas 

khlor yang pernah dicoba dalam skala 
lab. Sedangkan untuk kemungkinan peng- 
gunaan ozon, masih dipikirkan karena biaya 
tinggi sehingga investasi mahal dan juga 
teknologi ini masih jarang digunakan oleh 
PDAM”, kata Ir. Kris Tetuko, Kepala Bidang 
Produksi PDAM DKI, dalam wawancara de- 
ngan wartawan Konstruksi. 


Berbeda, jika dibandingkan dengan peng- 
olahan yang dipakai pada instalasi pengolah- 


an air minum yang dapat diminum lang- ` 


sung, misalnya Ades. Salah satu instalasi 
Ades, yang terletak di daerah Cibinong, 
menggunakan 2 macam desinfektan. Yaitu, 
dengan memakai ozon pada awal dan akhir 


instalasi dan dengan sinar ultraviolet pada 


tengah-tengah proses pengolahannya. 
“Gila-gilaan orang Indonesia”, kata Ir. Aaf 
H Hidruz, MBA, Direktur Produksi PT. Al- 
findo Putra Setia, menirukan orang Amerika 
yang datang meninjau ke Pabrik ini pada 
waktu lalu. '' Mereka hanya memakai ozon 
satu sekali”, jelas Direktur Produksi Ades 
ni. "Ini kita yang minta ', lanjutnya lagi. 
Sebab kondisi lingkungan kita yang ku- 
rang”, katanya memberikan alasan. 


Membunuh bakteri-bakteri 


"Maksud dan tujuan Khlorinasi da- 
lam proses air minum adalah untuk mem- 
bunuh bakteri-bakteri khususnya bakteri 
patogen: dengan tujuan agar tidak timbul 
penyakit yang disebarkan melalui air ter- 
sebut. Disamping itu, juga dapat menurun- 
kan zat-zat tertentu yang terkandung dalam 


air”, kata Direktur Produksi PDAM Jaya Pe- 


jompongan. 

- Adapun metode kerja khlorinasi disini, 
menurut Kris Tetuko, adalah pembubuhan 
zat Khlor kedalam air yang merupakan pro- 
ses desinfeksi, dimana terbentuk asam khlo- 
rida dan asam hipokhlorit ( HOCI ). Kemu- 
dian asam hipoklorit ini akan membunuh 


bakteri-bakteri tersebut. 
Di bawah ini diuraikan proses reaksi gas 


khlor dalam air : 
Clo + H20 ----- NO + HCI 


OOP Le ao NN 
Efektif asam hipokhlorit ini membunuh 


bakteri pada pH rendah”, kata Kepala Bi- 
dang Produksi PDAM ini. Sebab, lanjutnya, 
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pada pH tinggi bakteri kadang-kadang di- 
selimuti oleh lapisan karbonat. Sehingga 
kontak khlor dengan bakteri terbatasi oleh 
lapisan itu. Dengan demikian, bakterinya 
masih hidup terus. 

Aspek-aspek yang mempengaruhi mutu 
proses khlorinasi pada instalasi air minum, 
menurut Ir. Kris Tetuko, dibagi atas dua 


Ir. Aaf H Hidruz, MBA 


aspek. Yang pertama adalah aspek bahan, 
yaitu terdiri dari kandungan C12 dan kadar 
zat yang lain, misalnya Moisture. Yang ke- 
dua, adalah aspek pengendalian operasi 


yaitu menjaga dosis yang diperlukan dan 
memperhatikan sisa khlor yang terdapat 


pada alr minum. 

“Sisa khlor bebas (free chlor residual) di 
jaringan pipa distribusi adalah 0.2 ppm” 
kata Kabid Produksi PDAM. ''Jadi sisa chlor 


itu merupakan jaminan bahwa air itu me- 
menuhi syarat bakteriologi, karena ini sesuai 


dengan standar Badan Kesehatan Dunia 
(WHO)'', katanya lagi. Sedangkan di insta- 
lasi kadar chlornya kira-kira 1 ppm. 


Sistem pengamanan serba 


automatik 

“Untuk merubah cairan menjadi gas, clor 
cair itu dialirkan ke dalam evaporator'', kata 
Ir. Kris T, mulai menerangkan tentang pro- 
ses awal khlorinasi. Setelah menjadi gas 
maka dialirkan melalui khlorinator untuk 
diatur dosisnya untuk dibubuhkan ke dalam 
reservoar. 

Bahan yang dipakai dalam proses khlo- 
rinasi untuk instalasi PDAM DKI mengalami 
perubahan. Sebelum 1970, menggunakan 


SANA 
N 


nanan KAHA Š 
NN SN Aa KAP LANA NN NN SIANG 
rss 


bahan kaporit, dimana terjadi proses me- 
larutkan dan mengaduk. Tapi setelah tahun 
1970 sudah mulai menggunakan gas khlor. 
"Penggunaan gas khlor ini lebih praktis dan 
lebih efisien dan hasilnya cukup efektif, 
dimana kita tidak perlu mengaduk dan me- 
larutkan,” alasannya. Juga.lebih murah, 
kata dia. 

Instalasi ini dilengkapi dengan pengaman 
kebocoran gas khlor, netralisasi, yang di- 
lengkapi dengan sensor. Alat pengaman ini 
bekerja 'otomatik', kata Kris Tetuko bangga, 
dimana sebelumnya tidak ada. Netralisasi- 
nya menggunakan costik soda. Jadi, jika ter- 
jadi kebocoran-kebocoran, gas khlornya itu 
dihisap oleh blower untuk dimasukan ke- 
dalam ruang reaktor. Sehingga ruang insta- 
lasi menjadiaman dari gas khlor. Dimana, 
dalam udara bebas, gas khlor dapat menye- 
babkan iritasi kulit dan jika konsentrasinya 


diatas 3 ppm bisa membahayakan kesehat- 
an, katanya, mengingatkan. 


Instalasi kecil yang mahal 
Dalam instalasi PDAM, proses khlorinasi 
merupakan bagian yang kecil. Instalasi se- 
belumnya seperti saringan kasar, saringan 
halus, prasedimentasi, koagulasi-flokulasi, 


Ir. Kris Tetuko 


sedimentasi dan penyaringan pasir cepat, 
adalah sangat besar dan menuntut lahan 


yang luas. Untuk instalasi khlorinasi di- 
tambah netralisasi hanya memerlukan lahan 


yang kurang dari 1 prosen. Sedangkan jika 
dibandingkan dengan biaya produksinya 
adalah sekitar Ipersen, kata Kabid Produksi 
PDAM ini. Dan 30 persen jika dibandingkan 
dengan biaya keseluruhan bahan kimia. 


Unit Penghasil Ozon. 


Tetapi untuk pengolahan air, seperti Ades, 
tentu akan lain. Hampir 50 presen dari unit 
water treatmentnyauntukprosesdesinfeksi. 


Proses yang terjadi pada water treatment ` 


adalah pertama, membunuh bakteri-bakteri, 


rata Ir. Aaf H Hidruz, menerangkan. Yang 
kedua, menghilangkan kotoran-kotoran. 
Dan yang terakhir adalah menghilangkan 
organik mater yang bersifat kimia dan 
mikrobiologis. 

Proses perjalanan air dalam water treat- 
ment, adalah sebagai berikut: air dari tangki 
penyimpanan (water tank) dipompakan ke- 
dalam filter, yang disebut mekanikal filter 
dengan standar 50 mikron. Kemudian di- 
masukan dalam tangki penampungan, lalu 
disedot lagi untuk dimasukan ke dalam 
mixing tank digabung dengan ozon untuk 
tujuan membunuh bakteri. Setelah itu, di- 
lewatkan lagi ke sand filter yang berfungsi 
untuk meratakan, menghomogenkan, mi- 
neral yang ada. Lalu masuk ke dalam karbon 


Siter yang berfungsi menghilangkan or- 


ganik-organik, menghilangkan warna, bau 
serta menghomogenisasikan unsur-unsur 
ramianya. Setelah itu dimasukan ke dalam 
mekanikal filter 1 mikron: lalu disimpan 
dalam 'storage tank”. Kemudian dipompa- 


kan lagi ke dalam filter 0,8 mikron untuk 


mendapatkan tingkat 'polising , atau tingkat 
kwalitas air yang lebih halus lagi. Setelah itu 
dilewatkan ke suatutabung untuk disinari 
dengan 'ultraviolet' dengan maksud mem- 
bunuh mikro organisme yang kemungkinan 
masih lolos dari proses-proses sebelumnya. 
Kemudian disaring lagi dengan filter 0,5 
mikron dan yang terakhir dengan filter 0,45 
mikron. Setelah itu diinjeksikan ozon untuk 
memproteksi air terhadap bakteri yang ke- 
mungkinan ada pada gravity tank, silo pe- 
nyimpanan air. 

"Pada proses ozonisasi, 02 ini dilewatkan 
pada sebuah alat yang dinamakan dryer, 
untuk mengambil kelembaban uap air, kata 
Ir. Aaf H Hidruz, MBA, bercerita. Setelah 
mendapatkan udara yang mengandung ok- 
sigen kering, lalu dilewatkan ke dalam ta- 
bung elektroda yang voltasenya 150.000 
volt. Setelah itu di grider, sehingga O9 tadi 
berubah menjadi O3. ” Contoh kejadiannya 
sama dengan apabila diangkasa terjadi ki- 
lat,” katanya lagi memberikan gambar. O9 
yang kena kilat berubah menjadi Os, ozon. 

Proses kelanjutan dalam menjaga kesteril- 
an air adalah dengan mensterilkan wadah- 
nya. Dimana botol yang datang dari cos- 
tumer dibersihkan secara bertahap. Pe- 
meriksaan visual, untuk memisahkan botol- 


botol yang masih bisa terpakai dan yang ti- 
dak terpakai: dibersihkan dengan air biasa, 
lalu direndam kedalam air yang mengan- 
dung kaporit minimal 5 menit. Kemudian 
diperiksa secara visual lagi, apabila ada ko- 
toran yang masih menempel dikembalikan 
untuk dibersihkan ulang. Kemudian setelah 
benar-benar bersih, botol dimasukan ke da- 
lam unit pembersihan dimana didalam ter- 
jadi empat proses. Secara berurutan adalah 
penyemprotan air, penyemprotan 'cemical , 
netralisasi dan yang terakhir adalah fresh 
water, yaitu menyemprotkan air yang sama 
mutunya dengan air yang siap diminum. 
Sedangkan untuk pengisian botol kecil, 
ruang yang dipakai digunakan sistem te- 
kanan positip. Yaitu tekanan angin yang 


didalam lebih besar dari tekanan angin yang 
ada diluar. Sehingga udara luar, yang ke- 


mungkinan membawa bakteri atau pengotor 
air, tidak dapat masuk. Dengan demikian, 
air tidak tercemar. Untuk kontrol terakhir- 
nya adalah tes laboratorium, yang mentes 
sampel air setiap 2 jam. 


Menuju potable water 

"Jaringan distribusi kita sudah tua, ke- 
mungkinan pecah atau bocor, kata Kabid 
Produksi PDAM DKI. Sehingga kami tidak 
membuat statement bahwa air keran bisa 
langsung diminum, sebaiknya dimasak dulu, 
katanya. Karena jaringan kita luas sekali, ri- 
buan kilometer dan juga banyak yang sudah 
tua, yaitu sejak 1920 masih ada yang di- 
pakai. Untuk hal itu, setiap tahun ada usaha 
untuk rehabilitasi jaringan yang dikenal 
dengan PJSIP (PDAM Jaya Sistem Im- 
provment Project), yang menangani jaringan 
pipa dan dan menurunkan kebocoran di 
Jakarta. 

Dalam hal merawat pipa air, dikatakan- 
nya, bahwakami secara periodik melakukan 
penggelontoran, flasing, terhadap jaringan 
seluruh pipa DKI baik itu primer , sekunder 


dan tersier. Prosesnya dilakukan secara 
bergiliran, agar konsumen tetap bisa pakai 


air, jelasnya. Digelontor 2 hari sekali, de- 
ngan menggunakan air bersih. Yaitu dengan 
pemberian tekanan yang tinggi yang diatur 
dari katup melalui 'wash-out . 


“Saat ini kami belum menggunakan ka- 
porit untuk penggelontoran,” kata Ir. Kris 


Tetuko,” karena kami masih membenahi 
pipanya dulu.” Kalau jaringan pipa sudah 
terbenahi dan penggelontoran sudah dengan, 
khlor, berarti air sudah bisa diminum lang- 
sung (potable water), katanya. 

Sekarang ini kapasitas produksi Pejom- 
pongan I adalah 2000 1/det. Pejompongan II 
kapasitasnya sebesar 3600 1/det. Sedangkan 
seluruh PDAM DKI adalah 12.535 1/det.LJ 
M.Ridwan x 
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LINGKUNGAN 


ntah karena gencarnya 

kampanye lingkungan 

hidup oleh kaum 
environmentalis, atau karena 
tumbuhnya kesadaran, 
perhatian pada masalah- 
masalah lingkungan dan 
upaya peningkatan 
kualitasnya, kini nampak 
maju pesat di berbagai 
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belahan bumi ini. Contoh 
terakhir, keterkaitan desain 
ruang luar dengan lingkungan 
terlihat, dengan tercurahnya 
perhatian besar pada kebun- 
kebun raya di Amerika 
Serikat, diiringi pengharapan 
publik yang amat tinggi. Dari 
Salt Lake City sampai Bronx, 
seakan-akan 


mempertunjukkan bagaimana 
setiap taman diarahkan pada 


maksud-maksud seperti 
pekerjaan mengurus 


lingkungan kawasan dan 
planet ini, sambil 
menambahkan rona 
multikultural. Semua itu, 
diharapan tidak 
mengorbankan baik standar 


SUMBANGAN BAGI LINGKUNGAN 
MELALUI KEBUN RAYA 


penelitian yang tinggi maupun 

manipulasi dramatis dari 

tanaman serta keindahan. 
Dapatkah taman-taman 


botanis benar-benar 
melaksanakan semua ini 


dengan baik ? Akankah 
mereka merealisasikan potensi 
mereka untuk mengajarkan 
dan melaksanakan jauh lebih 


banyak dari kebanyakan 
lembaga lain ? Dem ian 
pertanyaan-pertanyaan yang 
muncul. Lalu muncul pula 
pertanyaan yang sudah sering 
dilontarkan arsitek lansekap, 
yang sayangnya justru 
membuka tabir penutup 
kekurangmampuan mereka, 
menghadapi pekerjaan yang 
kaitannya dengan hal diluar 
desain semata. Apa peran 
yang akan dimainkan arsitek 
lansekap yang seringkali 
dipandang rendah oleh para 
ahli hortikultura ? 
Bagaimanapun, rasa optimis 
tetap ada. Bagaimana tidak.? 


Di luar masterplan karya para 
arsitek lansekap dan desainer 


lain, ada ribuan taman baru 
lahir setiap tahunnya.. Antara 
lain pada kawasan-kawasan 
suburban, diwarisi oleh 


 kelompok-kelompok nonprofit 


yang terorganisir dengan baik. 
Apa yang didengungkan 
pada pembangunan dan 
renovasi taman sekarang ini 
adalah "hijau. Namun tidak 
ada konsensus tentang cara 
terbaik mengajarkan sikap 
akrab lingkungan. Salah satu 
pendekatan yang dilakukan : 
Kebun Raya Missouri dan 
Kebun Raya New York 7 
mengkonsentrasikan pada 
peragaan gurun dan tropis 
yang berdasar pada 
penelitian-penelitian intensif 


Rencana detail Kebun Raya 
Rio Grande, bagian dari 
Taman Biologi Albuquerque 


embaga-lembaga tersebut. 
Missouri baru saja merenovasi 
cmatronnya untuk. 
memperbaiki peragaan ekologi 
hutan tropis. New York 
mengisi konservatorium 
itamanya dengan hutan 
hujan dataran rendah dan 
dataran tinggi serta gurun- 
gurun Afrika dan Amerika 
Selatan. | 
Namun apa yang telah 
dilakukan di kedua tempat 
itu, belum menjadi 7 
kesepakatan. Sejumlah pihak 
berpendapat bahwa kebun- 
sebun raya mestinya 
berkonsentrasi pada spesies 
lokal ying terancam dan 
ansur pribumi lainnya. 
Arboretum Crosby di 
Mississippi, secara teratur 
membakar bagian-bagian dari 
miliknya untuk meniru 
sondisi-kondisi sabana yang 
tidak dikelola dan untuk 
membantu perkembangan 
penyebaran pinus daun 
panjang tahan api. Setelah 
beberapa dekade 
memfokuskan pada tipe 
taman tertentu, Kebun Raya 
“hicago merencanakan air 
terjun dan proyek-proyek 
restorasi muka pinggiran 
Janau. x 
Sebagaimana biasa pendapat 
tu berhadapan dengan 
pendapat lainnya. Dengan 
alasan-alasan tertentu, 
sejumlah pendapat lain 
mengatakan bahwa taman- 
taman serupa itu, tidak mesti 
terlalu tergantung pada 
keaslian. 
Yang jelas, di lapangan ada : 
persetujuan-persetujuan 
tertentu tentang bagaimana 


cara terbaik untuk 
mengakomodasi perbedaan- 
perbedaan yang muncul. 
Arboretum Carolin Utara, 
menjadi pionir dalam 
menghubungkan multikultur 
dengan sebuah taman yang 
basisnya adalah pola-pola 
lokal. 


Rio Grande 
Berikut adalah suatu contoh 


habitat untuk botani, Taman 
Rio Grande, yang selain akan 
menjadi tempat peragaan 
ekologi, juga kultur. 

Saat Kebun Raya Rio 
Grande dibuka 1996 nanti, 
integrasinya yang luar biasa 
dari segi tema, misi dan 
desain, akan 


menempatkannya diantara 


taman umum terbaik 
Amerika. Taman Raya baru di 
Albuguergue ini, akan | 
menterjemahkan pertalian 
regional antara tanaman- 
tanaman, orang-orang dan air 
dalam pengalaman duniawi 
yang tak biasa. Merupakan 
bagian dari Kebun Raya 
Albuquerque, taman ini 
punya andil dalam bentuk 


tapak dan tema berisikan 
suatu kebun binatang, 


akuarium, cagar alam dan 


| fasilitas tenan 9 air, yang 


botani teñinteerasi. berbeda 
dari yang lain. 

Lebih dari itu, taman baru 
ini akan menggunakan sejarah 


lingkungan untuk membantu 


perkembangan kepengurusan 
untuk Rio Grande. 

Meliputi luas lahan sekitar ` 
300- cre a u n Raya R Rio 


air, penderma dan organisator 
dari kehidupan gurun. Dalam 
Kebun Raya, pengunjung 
akan menempuh perjalanan 


ke hulu sepanjang Rio Grande 


melintasi banyak bioregion 
New Mexico, dengan 
perjalanan paralel menembus 
sejarah. | 

Pada entrance Selatan 


Pa oleh sebuah La 
yang analogi dengan Teluk 
Meksiko. Jalan setapak 
kemudian membawa melintas 
tetumbuhan Gurun Sonora 
dan chia lewat 

Rio Grande bagian tengah dan 
diakhiri dengan sumber 
sungai dalam Rutan. Jalur 
yang sama ke Utara, dibuat 
seperti jejak waktu yang 


“memperlihatkan penggunaan 


flora Meksiko oleh manusia. 


Kebun perkotaan modern 


memperagakan pertanian cara 
Spanyol dengan irigasi x 
acequia. Penampungan air 
hujan memperlihatkan, 
sekuen yang seksama, diikuti 
oleh penggunaan tanaman di 
masa prasejarah. Terakhir, 
pada daerah ketinggian di 
utara taman, 
direpresentasikan 
keanekaragaman tanaman dari 
sumber masa silam. u 
Sementara tema yang 
serupa telah digunakan dalam 
kebun binatang dan aquaria, 
kebun-kebun raya tidak selalu 


terangkat potensinya sebagai 


media interpretatif - suatu 
Kpag ah yang banyak 


u Kebun raya Pertama, 


merupakan satu dalam satu 


- interes ilmiah popu 


koleksi. Tujuannya ditanam | 
dan dipelajari sebagai spesies 
individu, bukan dalam suatu 


. rangkaian tanaman yang ` o 
saling berhubungan. Terakhir, 3. 


dipengaruhi oleh klasifikasi 


tanaman Linnea, kebun- kebun 


raya mulai mengelompokkan 
koleksi-koleksi mereka dalam 
keluarga atau genus - sangat 
menarik untuk botanis, tapi 
membingungkan bagi yang 
lain. Kegandrungan akan. ` 
sejarah natural Victoria, 
menghasilkan pemaparan 
botani yang diorganisir 
berdasarkan zona iklirr 
tak terlalu banyak, 


pengelompokkan berdasarkan x 


benua. Namun yang sangat 
sering, interpretasi berhenti 
pada pemberian label pada 

spesimen. 

Sebaliknya, Kebun Raya 
Rio Grande memperlihatkan, 
lansekap sebagai kekuatan 
utama dalam membentuk | 
kultur. Tema ini aga k berbau. 
er dan 
mengingatkan pengunjung 


bahwa lansekap, tidak sekedar 


latar belakang pasif atau 
penghijauan tak sengaja. Ini 


suatu pendekatan yang dapat 


mengub ih beberapa sikap 


yang bersifat merusak, sambil — 


mempertunjukkan efek . 


menyatukan dari desain 


lansekap yang baik. 
seak awal proses desain. 

Campbell Okuma Perkin x 
Associates, perusahaan yang 


terlibat dalam desain, menjadi 


Suatu lingkungan tanaman 
tr opis di sebuah taman di . 
Amerika Serikat ° 


KONSTRUKSI Juli 19946 


. Dan u 


an terintegrasi mulai 


Pameran yang menciptakan 
kembali jejak di "Big River" 
dari Teluk Mexico ke 
Rockies ` 


tuan rumah dua workshops 
prarencana. Pertama dengan 
para ahli kebun raya dari 
seluruh daerah Barat : kedua 
dengan area hortikulturis,- 
konservasionis, dan kelompok- 
kelompok budaya. Ini 
menciptakan suatu 
pengumpulan yang luar biasa 
dari keahlian dan mimpi- 
mimpi. Hubungan dengan 

. universitas-universitas dan 


umah tinggal 
merupakan tempat 
berkumpul keluar- 
ga sehari-hari. Tak banyak 
keluarga yang "'rela” rumah 
tinggalnya diolah dengan 
konsep "lain dari yang lain". 
Namun, memiliki rumah yang 
unik agaknya dapat 
menjadikan suatu kesenangan 
tersendiri. Apalagi, bila 
pemilik rumah tersebut yakin 
dan percaya penuh pada 
perancang tanpa banyak 
tuntutan atau persyaratan. 
Ditunjang dengan kepiawaian 
desainer, maka produk yang 
dihasilkan akan memuaskan. 
Setidaknya itulah gambaran 
yang dialami pasangan dokter 
gigi dan dokter kandungan di 
distrik SoHo, Manhattan, 
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para ahli pembibitan 
mengarahkan kepada suatu 
kebun yang mengintegrasikan 
kebutuhan-kebutuhan 
beragam nyaris tanpa celah. 
Dilakukan penelitian yang 
terperinci yang menjadi 
masukan bagi desain 
Campbell, yang meliputi 
tanaman-tanaman pribumi, 
sejarah budaya, dan teknologi 
penghijauan canggih. Dalam 
pencarian dari keunggulan 
interpretatif, Campbell 
menyelidiki tentang kaca 
pemantul panas terbaik untuk 
konservatori-konservatori. 


Disamping fokus regional, 
para desainer juga | 
menyediakan ruang untuk 
mengekspresikan hubungan 
Albuquerque dengan dunia 
yang lebih luas. Suatu taman 
berliku yang berlapis tile akan 
mencerminkan pengaruh 
Spanyol-Moor demikian 
merata disini. Suatu taman 


meditasi, yang 
memperlihatkan kontribusi 
Asia dalam desain lansekap, 
akan menyatakan populasi 


Asia di Albuquerque. 
Peragaan dalam konservatori 
akan ditekankan pada 


komunitas tanaman Afrika, 
Pasifik dan Mediterania yang 
sejenis dengan gurun Barat 
Laut. Tidak mencoba untuk 
bersaing dengan koleksi yang 
lebih komprehensif seperti 
Arnold Arboretum atau Kebun 
Raya New York, taman baru 
ini akan menyelenggarakan 
bagiannya sendiri tanpa 
menjadi sempit atau picik. 


Ternyata ada juga 
keganjilan yang muncul. 
Desain mempunyai andil 
dalam hal itu. Perpustakaan 
dan herbarium anehnya 
ditempatkan dalam lapangan 
pemeliharaan. Sebuah taman 
fantasi anak-anak, nampak 
menyenangkan dan mendidik. 
Namun demikian, tidak 
menjadi bagian dari tema Rio 
Grande yang spesifik. Dengan 
lokasinya yang menonjol, 
mestinya bisa lebih tematis. 

Tapi jika kualitas dari 
master plan bisa dijaga selama 
konstruksi, Kebun Raya Rio 
Grande akan memberi contoh 
lansekap publiknya yang 
langka. Bukan sekedar 
koleksi, juga bukan bersifat 
dekorasi belaka, tapi 
membawa sifat interpretasi 
yang memberi arti lebih 
tinggi. Landscape Architecture/Sorita. 


Ruang duduk 
dengan 
perabot minim 


INTERIOR##@ 


Amerika Serikat. Keluarga 
dokter ini mempercayakan 


pengolahan rumah tinggal 
mereka pada desainer Paul 
Haigh. Semula, pasangan ini 
nanya menyewa flat berkamar 


satu di daerah Upper East 
Side. Kini mereka hanya 


memesan interior yang 
terbuka dan luas, serta kamar 
tidur dan kamar mandi yang 


Sebagian bidang lengkung 
menuju ruang duduk 
keluarga | 


lebih besar dari ukuran 
normal. Selain itu, mereka 
menerima semua saran Haigh. - 


Haigh memiliki tantangan 
khusus dalam mendesain 
rumah tersebut. Secara 
ringkas, Haigh 
menghubungkan 
pemecahannya dengan sifat 
dasar dari pembedahan, yaitu 
prosedur penyayatan dan 
pengulitan. Dan, merupakan 
gaya Haigh, dapat dipastikan 
bahwa - misalnya - pola . 
lantainya akan lain dari yang 
biasa. Dalam hal ini, Haigh 
senderung menggunakan hal- 
hal yang rapuh, sehingga 
semua referensi dapat 
dipastikan hanya bersifat 
Sguratif, dan bukan memakai 
pendekatan teknologi tinggi. 


Dalam pengaturan ruangan. 
masalah Haigh yang pertama 
adalah mengelompokkan 


daerah-daerah yang padat 
secara arsitektural dengan apa 


yang disebutnya ruangan 
yang lebih “lunak”. Untuk 
daerah padat”, terutama 
dapur dan kamar mandi, 


pilihannya hanya sedikit. Satu 
dinding yang memanjang, 


dipasangi pipa ledeng dan 
daerah service berada disana. 
Disisi daerah ini juga 


disisipkan ruang kerja kecil, 


ruang rias beserta toilet-nya. 
Didekat pintu masuk dibuat 


sebuah perpustakaan mini 
berisi buku-buku dan benda- 
benda pajangan. 

Bukannya disusun lurus 
berjajar sepanjang sumbu 
ruangan, ruang-ruang tersebut 
disusun berjajar dengan 
dinding sekat yang 
memisahkannya dengan ruang 
duduk berbentuk lengkung 


yang menyerupai busur. 
Busur itu lalu diduplikasi 


secara halus pada sisi ruangan 
yang berlawanan, untuk 
memisahkan ruang tamu dan 
ruang makan. Disini, bentuk 


busur itu tidak berdinding 
tetapi ditandai dengan detail 


pola lantai yang terbuat dari 
kayu. Diatas gambar blue 


& 


dengan permainan cahaya dari lampu spotlight 
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Pandangan dari ruang duduk menuju ruang masuk, 


Dapur yang cukup luas dibanding dapur pada umumnya. 
Masih menggunakan permainan cahaya. Pipa aluminium 
ekspos menjadi salah satuelemen interior. 
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print, penyempitan sepasang 
busur tersebut tergambar dua 
per tiga kedalam ruangan. 
Secara perspektif 
menggambarkan ruang 
makan/duduk yang 
menyempit, lalu melebar 
kembali ke kamar tidur yang. 
luas dibagian belakang rumah 
tersebut. Secara tiga dimensi, 


tata ruang ini diperkuat 
dengan permainan pola lantai 
dan pintu yang dibuat secara 
khusus untuk menyelesaikan 


masalah privacy dan 
pemasukan cahaya. 


Pintu itu terbuat dari 
Lexan, semacam lembaran 
akrilik dengan rangka kayu. 
Dengan demikian, cahaya 
matahari dari jendela-jendela 
luar menembus kedalam 
kamar meskipun pintu kamar 
ditutup. 


Untuk memperjelas idenya, 
Haigh menjelaskan dengan 
mengajak kita menyusuri 

. bangunan. Mulai dari pintu 
masuk dan mengikuti 
sepanjang dinding, akan 
ditemui ruangan yang 
semakin melebar. Ini dapat 
disamakan dengan s. 
pembedahan dalam bidang 
kedokteran. ''Seolah-olah 
dapat dilihat lebih banyak apa 
yang ada dibalik struktur 
tulang,” kata Haigh. 

Ide ini memuncak di ruang 
dapur, dimana terdapat 
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saluran aluminium yang 
diekspos. Dengan mengikuti 
pola pikir Haigh, tampak 
pengolahannya dilakukan 
dengan mengacu pada konsep 
"pemotongan seluruh lapisan 
kulit”. Kecuali untuk gudang 


Kamar mandi berukuran 
luas dengan pola keramik . 
selang-seling hitam putih 
yang dominan 


dengan tempat bersantai atau 
untuk nonton televisi 
diatasnya, interior rumah ini 
benar-benar terbuka. 

Metode pencahayaan tak 


"luput dari perhatian Haigh. 


Hal ini penting karena pemilik 
rumah memiliki benda-benda 
bernilai seni tinggi yang 
cukup terkenal. Ruang duduk 
keluarga mendapat 
pencahayaan dari deretan 
spotlight. Lampu-lampu itu 
berderet secara diagonal dari 
sudut ke sudut mengikuti 
sumbu orientasi desain 
bangunan, bukan berderet 
secara konvensional dari 
depan ke belakang mengikuti 
garis sumbu simetri dari 
kapling yang berbentuk empat 
persegi panjang. 

Kamar tidur diterangi oleh 
dua sumber cahaya. Pertama, 
lampu halogen gantung gaya 
Itali dan yang kedua adalah 
pantulan cahaya dari spotlight 
yang digantung dan didesain 
sebagai miniatur pintu putar. 
Dapur yang menerima sisa 
cahaya dari ruang duduk dan 
ruang makan dipasangi lampu 
pijar. | 

Jelas, ini merupakan cerita 
tentang manipulasi ruang dan 
bagaimana cerita tersebut 
dapat diterima klien serta 


Denah aksonometri 
memperlihatkan bidang 
lengkung menyerupai busur 
yang diduplikasi dengan 
permainan ketinggian lantai . 


memberi tantangan kepada 
desainernya. Polesan-polesan 
dekoratif dan pemasangan 
perabot yang bermacam- 
macam akan terasa 
berlebihan. Karena itu 
material yang dipakai 
hanyalah maple, lantai 
keramik, plastik, granit dan 
aluminium. Hitam, putih dan 
abu-abu mendominasi warna- 
warna yang dipakai. Hal ini 
terlihat kuat di kamar mandi 
yang dipasangi pola hitam- 
putih zig-zag pada ruang 
seluas 16 meter persegi itu. 
Perabot yang dipasang 
sedikit sekali, sekedar pengisi 
ruang. Tempat duduk 
berjumlah sangat minim 
didesain Haigh dan diletakkan 
di ruang duduk, sebuah meja 
makan, perangkat tempat 
tidur dan tungku berbahan 
bakar kayu berfungsi juga 
sebagai pembatas pandangan 
dari pintu ke dalam ruangan. 
Rumah seluas 230 meter 
persegi ini didesain Haigh 
selama tiga bulan dan 
sembilan bulan waktu untuk 
pembangunannya... (vera/nterior) 


OPINI 


Instalasi hidran selama pembangunan 
gedung tinggi Oleh : Ir. Lunny Tardia 


ebuah proyek 
dalam masa 
pembangunannya, - 
khususnya gedung 
bertingkat tinggi, 
rawan akan keba- 
karan karena ba- 
nyaknya bahan 
yang dapat terba- 
e | kar (dolken, papan, 
triplek, karpet, mebel, politur, minyak cat 
“uco, lem, plastik, gorden dan sebagainya) 
dan sumber api (puntung rokok, percikan las 
sstrik/karbit, instalasi listrik yang serba 
sementara, brander dan sebagainya). Untuk 
menanggulangi, jika terjadi kebakaran, 
biasanya” disiapkan Alat Pemadam Ke- 
sakaran Ringan (portable fire extinguisher). 


Kita masih terpaku pada zaman pemba- 


agunan rumah-rumah sederhana dengan 
| Sahan umumnya kayu, jumlah pekerja be- 
Serapa puluh dan tinggi gedung satu, dua 
mau paling banter tiga lantai. Dalam keada- 
an semacam ini, sebuah kebakaran lebih 
mudah terdeteksi dan pencapaian ke sumber 
¿pi dapat dengan cepat, sehingga api relatip 
selum terlalu membesar pada waktu pema- 
Samannya. Api dapat didekati dan dipadam- 
ran dengan semburan APKR (jarak ke api 
vira-kira 2 meter). 

Bagaimana, umpamanya bila terjadi ke- 
sakaran karpet/vinyl tile (jangan lupa di 
sawahnya ada puluhan kilogram lem yang 
sangat mudah menyala!) di lantai 17 karena 
terlihat asap mengepul dari bawah (lantai 
satu)? Untuk menaiki tangga setinggi 60 m 
dengan sigap sudah memerlukan ausdauer 


seorang atlet, belum lagi waktu yang diper- 


wkannya. Api besar dengan asap panas 
Jan nyegak yang memenuhi ruangan 
selain sulit atau tidak mungkin 
dipadamkan dengan APKR, juga berbahaya 
untuk sipemadam sendiri. Itupun kalau ada 
pahlawan yang begitu berani, tahan panas 
dan nafas untuk coba mendekatinya! 


Tentunya, dinas kebakaran kota telah di- 
panggil, namun sesampai di proyek tidak 
banyak yang dapat mereka lakukan. Jarak 
sembur efektif noselnya paling sampai ke 
tingkat empat saja, demikian juga tangga 
wiaranya (aerial ladder). Karena Fire Dept. 
Connection belum terpasang, maka terpaksa 
usahakan untuk menyambung-nyambung 
ose 2-1/2” sampai ke lokasi kebakaran. 
Untuk ini perlu dipertanyakan hal-hal beri- 
mat yang jawabannya mudah diterka. 


Tersediakah hose sebanyak itu? (+ 2 set 4 
x 30m)? Tekanan (head) pompa mobil ke- 
bakaran cukup tinggi? (60 m 435 m +45 m 
= 180 m @ 500 GPM). Persediaan air yang 
dibawa cukup banyak? 

Skenario di atas dapat terjadi karena se- 
lama pembangunan dan finishing, umum- 
nya instalasi kebakaran (smoke/heat detec- 
tors, sprinklers dan hydrants) belum ber- 
operasi, meski sudah sebagian atau seluruh- 
nya terpasang! Akibat kebakaran besar se- 


macam ini, selain ludesnya isian gedung, 


konstruksi bangunanpun mungkin tidak da- 
pat dipergunakan lagi atau perlu penguatan 
atau modifikasi dan sebagainya. . 


Sekarang kita andaikan instalasi hidran 


kebakaran telah terpasang dan hose con- 
. nection dapat beroperasi di setiap lantai di 


dalam ruang tangga kebakaran, maka api 


. seperti di atas masih realistik untuk di ''usa- 


hakan'' dipadamkan dengan semburan 250 
GPM per nosel dengan tekanan 3.5 bar yang 
mempunyai jarak sembur lebih dari 25 m. 
Lebih-lebih bila dipergunakan type adjust 
able spray nozzle dengan tekanan 6 bar yang 
dapat membentuk percikan air deras ber- 
bentuk payung “melebar. Sangat efektif! 
Akibatnya, mungkin sebagian isian gedung 
rusak (water damage), tapi temperatur api 
tidak melampaui batas-batas kekuatan beton 
dan yang terpenting api dapat dikuasai 


dengan cepat dan diredam amukannya se- 


batas lantai atau daerah asal api saja. Lain 
kejadiannya, bila api dibiarkan karena me- 
mang tidak ada fasilitas untuk menanggu- 


langinya sama sekali, secara realistis (help- - 


less), maka kerusakan menjadi ' total lost”, 
belum lagi korban manusia. 


Lucunya, instalasi hidran yang dapat me- . 
.nanggulangi atau setidaknya mengurangi 


resiko kerugian besar di atas dimiliki oleh 


gedung bersangkutan. Sayangnya, instalasi 


baru dapat atau harus beroperasi nanti se- 
telah gedung akan dipakai! Jelaslah seka- 
rang, masalahnya terletak pada "timing ', 
yaitu jadwal pelaksanaan pemasangan dan 
pengoperasian instalasi hidran, sedangkan 
biaya memang telah tersedia. 

Alangkah baiknya, apabila instalasi pompa 
beserta pemipaannya sudah mulai dipesan 
pada saat pembuatan fondasi dan pemasang- 
annya segera setelah ruang mekanikal, khu- 
susnya ruang pompa kebakaran serta tanki 
airnya selesai dibangun. Ruang mekanikal 
dan tanki air, umumnya berada di lantai 
bawah sehingga dapat diprioritaskan penye- 


lesaiannya. Pemipaan riser (standpipe) da- 
pat dipasang permanen yaitu pada kedu- 
dukan aslinya tanpa perlu perubahan se- 
telah gedung jadi dan pemasangannya tum- 
buh bersama dengan bertambahnya tingkat 
gedung, sambil instalasi siap pakai. 
Sekali-kali hidran dapat dipergunakan un- 
tuk latihan, sekaligus untuk mengetahui ke- 
andalan instalasi sebagai sistem. Untuk 
pembersihan lantai dan sebagainya, hidran 
dapat dipergunakan. Yard hydrants tentu- 
nya sudah harus lebih dahulu terpasang dan 


beroperasi karena ia melindungi tempat 


penyimpanan barang-barang seperti gudang 
kayu, mesin-mesin impor dan seabgainya. 
Jadi, dengan hanya bermodalkan instalasi 
hidran yang nota bene akan dipasang juga, 
maka selama pembangunan suruh lokasi 
baik horisontal maupun vertikal dapat di- 
jangkau oleh semburan hidran dengan ka- 
pasitas minimal 2000 I/min (1 riser) pada 


tekanan 3.5 bar. 
Seandainya instalasi pompa kita rusak- 


pun, masih ada harapan pemadaman de- 
ngan bantuan pompa mobil dinas kebakaran 


: melalui Fire Dep. Connection di luar ge- 


dung. Tekanan 10'bar sudah cukup, karena 
angka gesek pipa besi sangat kecil, disam- 


ping luas pipa yang lebih besar (94”) 


Mengenai catu daya di proyek untuk pom- 
pa kebakaran listrik mungkin akan ada ke- 
sulitan jika PLN atau genset tidak cukup 


besar. Dalam hal ini, layak dipertimbangkan 


pompa kebakaran dengan penggerak Diesel, 
yang umumnya juga akan dipasang sebagai 
pompa kebakaran cadangan di gedung baru 
nanti. | ' 

Di negara-negara maju keharusan instalasi 
hidran pada waktu pembangunan sudah 
baku, khususnya bagi perusahaan asuransi. 
Persyaratan pemasangannyapun sama de- 
ngan instalasi gedung dengan hunian. Hal 
ini tercantum di dalam NFPA # 14 bab 9 
berjudul Buildings under Construction. 


Memang, umumnya keadaan disana lebih 


sederhana, karena adanya hidran kebakaran 
di pinggir jalan sehingga tidak memerlukan 
pompa dan tanki air. Baru kalau kapasitas 
atau tekanan airnya kurang, maka diperlu- 
kan pompa atau tanki air. Tidak heran, kalau 
kita lihat sebuah proyek dilengkapi instalasi 
pompa dan tanki air besi yang besar. : 

Bagaimana syarat-syarat instalasi pe- 
madam kebakaran di Indonesia untuk ge- 
dung-gedung dalam pembangunan? Apakah 
Portable Fire Extinguisher (APKR) tetap 
dianggap mencukupi untuk gedung-gedung 
bertingkat tinggi? Suatu renungan untuk 
para pemilik, kontraktor, CM dan perusaha- 
an asuransi dalam menutup asuransinya. D 
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MANAJEMEN 


Prof. Dr.C. William Ibbs. 


emajuan dalam berbagai bidang ke- 

hidupan telah mengakibatkan sema- 

kin pesatnya perkembangan industri 
konstruksi, dibanding dengan masa lampau. 
Saat ini kita menyadari, ukuran proyek 
semakin lama semakin besar, teknologi 
proyek semakin rumit, saling ketergantung- 
an dan hubungan antara organisasi proyek 
semakin kompleks. Peraturan-peraturan 
Pemerintah, dalam hal keamanan desain, 
metode konstruksi, dampak terhadap ling- 
kungan maupun ketenagakerjaan semakin 
bertambah. 

Industri konstruksi yang telah memasuki 
hampir seluruh bidang kehidupan, dapat 
dibagi atas 4 sektor: konstruksi pemukiman 
(perumahan, rumah susun dan kondomi- 
nium), konstruksi gedung (perkantoran, 
sekolah, universitas, rumah sakit, pusat re- 
kreasi, tempat-tempat ibadah dan pergu- 
dangan), konstruksi rekayasa berat (ben- 
dungan, irigasi, jalan raya, jembatan, te- 
rowongan, jalan kereta api, pelabuhan uda- 
ra, pelabuhan laut, bangunan lepas pantai, 
jalur pipa, pengolahan air minum, sistem 
pembuangan air limbah), dan konstruksi 
industri (pengolahan minyak, pabrik pele- 
buran logam, pabrik baja, dan pusat pem- 
bangkit tenaga listrik). 

Perkembangan dunia dan norma kehidup- 
an bermasyarakat menuntut manajemen un- 
tuk meningkatkan ketrampilan dalam meng- 
gunakan peralatan yang lebih baik, meng- 


optimasi segi perencanaan dan pengendalian - 


sumber daya yang tersedia. Menghadapi 
berbagai kendala-kendala baru dari segi 
ekonomi, jika sumber-sumber daya yang ter- 
batas dapat diatur dalam kegiatan dengan 
urutan yang baik dan terencana, diharapkan 
akan mendapatkan suatu proyek yang efi- 
sien. Ukuran proyek yang besar, teknologi 
proyek yang rumit, organisasi yang kom- 
pleks dan banyaknya peraturan-peraturan, 
dapat ditangani dengan suatu sistem mana- 
jemen yang profesional. 

Demikian antara lain dikemukakan oleh 
pakar Manajemen Konstruksi dari University 
of California at Berkeley, Prof. Dr. C. Wil- 
liam Ibbs, dalam suatu kursus 4 hari tentang 
MK, yang diselenggarakan oleh Program 
Pascasarjana Magister Teknik Sipil-Univer- 
-sitas Tarumanagara, di Jakarta, akhir April 
lalu. Pada bagian lain dikemukakan, bahwa 
manajemen: konstruksi profesional meng- 
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gunakan suatu tim manajemen proyek yang 
terpadu dalam menangani proyek, dari mu- 
lai tahap konsep hingga akhir penyelesaian. 
Yaitu: tahap konsep dan studi kelayakan, 
tahap rekayasa dan desain, pengadaan, 
konstruksi, pemulaian dan penerapan (start- 
up & implementation), operasi/pemanfaatan 
(operation/utilization) dan penonaktifan 
(decomissioning). 


Apakah Manajemen 
Konstruksi Profesional ? 


Manajemen konstruksi profesional, me- 
nurut Prof. Ibbs, merupakan suatu metode 
yang efektif untuk memenuhi kebutuhan 
konstruksi pemilik, mulai dari tahap peren- 
canaan, desain dan konstruksi proyek, ke- 
dalam suatu tugas terpadu yang dibebankan 
pada suatu tim manajemen proyek. Tim 
manajemen proyek tersebut, bekerja sama 
sejak awal desain hingga penyelesaian pro- 
yek, memeriksa biaya konstruksi, kualitas, 
jadwal penyelesaian, maupun dampaknya 
terhadap lingkungan. Dengan demikian, 
akan terwujud proyek yang bernilai mak- 
simum bagi pemilik dalam waktu yang 
ekonomis. 

Pada kesempatan terpisah dijelaskan oleh 


Ir. SP Limasalle MSc, Presiden Komisaris PT - 


Dacrea, pembuatan S-curve dari suatu pro- 
yek melalui barchart yang ada di lapangan, 
secara teori dan praktek berbeda. Sebagai 
contoh, pada suatu pekerjaan di lapangan 
yang direncanakan selesai dalam waktu y 
minggu, dengan bujet selesai x juta, maka 
bobot setiap minggu adalah x/y juta. 

Hal tersebut tidak selamanya benar, 
karena seandainya pekerjaan tersebut pe- 
kerjaan beton struktur, dimana komponen- 
komponennya adalah formwork, penulang- 
an dan pengecoran beton, maka pada awal 
minggu dan akhir minggu bobotnya lebih 
besar. Karena bobot tersebut meliputi pem- 
belian/pengadaan formwork, penulangan 
dan pengecoran beton. Sedangkan pada 
tengan-tengah minggu memiliki bobot yang 
lebih kecil, karena biaya yang dikeluarkan 
hanya untuk pemasangan saja. Dengan 
demikian, pembuatan S-curve pada mana- 
jemen konstruksi akan lebih baik, apabila 
dapat dibuat bobot yang lebih tepat dengan 
cara mem-breakdown pekerjaan tersebut 
secara lebih rinci. 
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Manajemen konstruksi profesional 


Proyek-proyek konstruksi di masa men- 
datang akan semakin banyak menghadapi 
berbagai tantangan, baik dalam jenis peker- 
jaan, teknik-teknik baru, maupun dari segi 
ekonomi, sosial dan lingkungan. Mengingat 
industri konstruksi, merupakan suatu in- 
dustri jasa yang melibatkan banyak pihak, 
seperti pemilik, konsultan, kontraktor dan 
penyandang dana, pejabat instansi penga- 
tur, siplier, tukang dan konsumen, maka 
dituntut untuk memiliki suatu metode yang 
terstruktur guna mengatur program-pro- 
gramnya. | 


Dari berbagai metode, menurut Ibbs, 
manajemen konstruksi profesional merupa- 
kan suatu yang relatif baru untuk mengatur 
suatu program konstruksi. Metode ini mem- 
persatukan partisipan-partisipan dalam 
industri konstruksi, pada suatu hubungan 
kerja yang bebas dari perselisihan dan 
memberi kesempatan kepada pemilik untuk 
berperan serta secara penuh dalam proses 
konstruksi, koordinasi antara perancangan 
dan konstruksi. Disamping itu, evaluasi 
biaya dan jadwal bisa dilakukan lebih baik. 


Tim manajemen proyek yang beranggota- 
kan personil-personil yang menguasai pe- 
ngetahuan-pengetahuan konstruksi dan 
ilmu-ilmu penunjang, dalam setiap tahap 
konstruksi akan memberikan hasil berupa 
pencapaian biaya minimum dengan tetap 
mempertahankan penjadwalan waktu dan 
kualitas yang disyaratkan. 


Pengendalian proyek 


Seorang project manager dapat dikatakan 
sukses, menurut Prof. Ibbs, bila ia telah 
berhasil melaksanakan suatu proyek yang 
memenuhi standar waktu yang ditetapkan, 
mencapai efisiensi biaya konstruksi dan 
memenuhi standar mutu yang disyaratkan. 
Bagaimana langkah-langkah mencapai suk- 
ses ini, merupakan pertanyaan yang selalu 
timbul sejak dahulu, hingga muncul ber- 
bagai konsep manajemen yang dicoba di- 
aplikasikan ke dalam suatu proyek konstruk: 
si, dan konsep itu terus berkembang dengan 
pesat dan semakin canggih. 

Gagasan sentral yang terkandung dalam 
konsep kontrol, adalah pemanfaatan infor- 
masi untuk mempertahankan progres yang 
memuaskan dalam rangka menuju sasaran 
yang diinginkan. Salah satu konsep mana- 


jemen proyek, ialah memfokuskan kepada 
pencapaian kerja dengan melihat prestasi 
sekarang dan bagaimana ramalannya ke 
depan. ''Secara teknis, sistem ini diperguna- 
kan untuk pengendalian proyek melalui 
pengukuran kinerja setiap unit kerja, ber- 
dasarkan status jadwal dan biaya sekaligus,” 
ujar Prof. Ibbs, dalam suatu seminar "'Pro- 
ject Control Concepts & Job Control Sys- 
tem”, yang juga diselenggarakan oleh Pro- 
gram Pasca Sarjana Teknik Sipil Untar, akhir 
April lalu. 

Pada bagian lain dikemukakan, suatu sis- 
tem yang dipergunakan untuk pengendalian 
proyek melalui pengukuran kinerja dari se- 
tiap unit kerja, berdasarkan status jadwal 
kerja dan biaya adalah Cost/Schedule Con- 
trol System Criteria (C/SCSC), yang dikenal 
pula dengan Earned Value System (EVS). 
Untuk mengukur Earned Value, yaitu pe- 
kerjaan apa yang sesungguhnya telah di- 
capai dari rencana rinci sebelumnya, pengu- 


kuran melihat kepada dua hal: jadwal dan : 


waktu, serta membandingkan antara ren- 
cana dengan apa yang dicapai (earned). Sis- 
tem tersebut, melakukan pendekatan de- 
ngan logika dan proses organisasi, estimasi 
dan anggaran, penjadwalan, koleksi biaya, 
pengukuran analisa dan prakiraan. 

Proses di atas meliputi pula penyusunan 
Work Breakdown Structures (WBS), mener- 
jemahkan item WBS menjadi Gost Account 
dan Cost Element, mengidentifikasikan unit 
kerja, tanggung jawab dan wewenang kerja, 
serta mengintegrasikan hal di atas menjadi 
satu kesatuan. Kemudian menyusun, me- 
netapkan anggaran untuk setiap cost 
account dan mengategorikannya ke dalam 
cost element (upah tenaga kerja, material 
dan sub-kontrak), dan membuat rekapitulasi 
anggaran dalam tingkat paket kerja. 


Mengapa perlu digunakan C/SCSC ? 


Menurut Prof. Ibbs, pengukuran dengan ' 


metode konvensional, yang membanding- 
kan antara rencana dan aktual kurang mem- 
beri gambaran status proyek yang sebenar- 
nya. Selain itu, perlu ada keseragaman Sis- 
tem Manajemen Pengendalian paqa proyek 
atau program yang dilaksanakan serentak, 
sehingga pemilik proyek dapat lebih mem- 
peroleh gambaran yang pasti mengenai 
progres secara keseluruhan, dengan de- 
mikian dapat dilakukan evaluasi secara lebih 
efektif. 

Menurut salah seorang peserta seminar, 
Ir. Andy Kurniawan dari PT Endesco, me- 
tode C/SCSC merupakan hasil inovasi baru 
dari metode lama yang sering dipakai, yaitu 
S-curve. Metode yang mutakhir ini sangat 
membantu pengendalian dan evaluasi pro- 
yek, karena biaya aktual pekerjaan ikut di- 
tampilkan. ] (Urip Yastono) 


IA LAHIR DARI 
TANGAN-TANGAN 
| AHLI SI PEM- 


PESAWAT 
LEGENDARIS 
HERCULES' 


Lockheed Corporation tidak saja melahirkan 
kesuksesan pesawat legendaris Hercules. Ia juga 
melahirkan CalComp, perangkat penunjang komputer 
grafik dengan salah satu produknya TechJet Designer. 


TechJet Designer adalah "monochrome inkjet plotters" 
yang mampu mewujudkan garis dan mengisi bidang- 
bidang gambar dengan presisi prima. Bekerja cepat 
dengan hasil akhir yang sempurna 


Pastikan! TechJet mewujudkan pekerjaan grafis anda: 
cepat dan akurat. 


Selayaknya anda yang profesional dibidang 
architecture, mechanical & electrical dan engineering 
menggunakan Techjet ini. 


Dapatkan juga : 
Techjet personal untuk media A3 dengan 
harga terjangkau 


= PCalComp 


Teknologi Lockheed 


TechJETS 
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Cuplikan dari Keputusan Presiden No : 16 tahun 1994: 


Pengawasan terhadap pelaksanaan 
anggaran rutin (D) 


asal 39 keputusan Presiden ini me- 
| Kepala Kantor, satuan 

kerja, pemimpin proyek, bagian pro- 
yek, atasan langsung bendaharawan harus 
meneliti kebenaran dan sahnya sesuatu 
tagihan sebelum memerintahkan bendaha- 
rawan untuk melakukan pembayaran atau 
mengajukan SPPR/SPPP bersangkutan atau 
dokumen yang dipersamakan yang diterima- 
nya. 

"Barangsiapa menandatangani dan/atau 
mengesahkan sesuatu surat bukti yang 
dapat digunakan sebagai dasar untuk mem- 
proleh hak dan/atau pembayaran dari ne- 
gara, bertanggungjawab atas kebenaran dan 
sahnya surat bukti tersebut,'' demikian 
dinyatakan dalam ayat (2) pasal ini. 

Menurut ayat berikutnya, terhadap pe- 
jabat, orang atau badan sebagaimana di- 
maksud diatas ayat (1 + 2) yang karena 
kelalaian/kesalahannya menimbulkan ke- 
rugian bagi negara dikenakan tuntutan ganti 
rugi dan atau tuntutan lainnya menurut 
peraturan perundang-undangan yang ber- 
laku. 

Menurut ayat (4), terhadap orang atau 
badan yang menerima pembayaran dari 
negara tanpa hak dan/atau berdasarkan 
bukti-bukti yang tidak sah dan/atau tidak 
sesuai dengan kebenaran, dapat dituntut 
menurut peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 

Pengawasan terhadap pelaksanaan ang- 
garan rutin, menurut ketentuan pasal 40, 
dilakukan sebagai berikut: a) atasan dari 
kepala kantor/satuan kerja menyelenggara- 
kan pengawasan melekat terhadap pelak- 
sanaan anggaran yang dilakukan oleh kepala 
kantor/satuan kerja dalam lingkungannya, 
b) atasan langsung bendaharawan mengada- 
kan pemeriksaan kas terhadap bendahara- 
wan sedikitnya tigabulan sekali, c) direktur 
jenderal atau pejabat yang setingkat pada 
departemen/lembaga mengadakan penga- 
wasan terhadap pelaksanaan DIK oleh kan- 
tor/satuan kerja dalam lingkungan unit 
organisasinya, d) biro keuangan depar- 
temen/lembaga mengadakan verifikasi ter- 
hadap SPM dan LKKAR mengenai kantor/ 
satuan kerja dalam lingkungan departemen/ 
lembaga bersangkutan, e) sekretaris jenderal 
departemen/lembaga mengadakan penga- 


wasan terhadap dipathinya DIK yang telah 
ditandatanganinya dalam pelaksanaan 
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anggaran oleh kantor/satuan kerja dalam 
lingkungan departemen/lembaga yang ber- 
sangkutan, f) inspektur jenderal depar- 
temen/unit pengawasan pada lembaga 
mengadakan pemeriksaan atas pelaksanaan 
anggaran yang dilakukan oleh kantor/satuan 
kerja dalam lingkungan departemen/lem- 
baga yang bersangkutan, dan menyampai- 
kan laporan hasil pemeriksaan tersebut ke- 
pada Menteri/Ketua lembaga yang mem- 
bawahkan kantor/satuan kerja bersangkutan 
dan Kepala Badan Pengawasan Keuangan 
dan Pembangunan, dan g) KPPN mengada- 
kan pengujian serta penelitian terhadap 
SPPR mengenai tersedianya anggaran, ke- 
tetapan. tujuan pengeluaran, ketepatan pem- 
bebanan mata anggaran serta kebenaran 
tagihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
18. 

Pengawasan terhadap pelaksanaan ang- 
garan pembangunan, menurut pasal 41, 
dilakukan sebagai berikut: a) pemimpin 
proyek/bagian proyek mengadakan pemerik- 
saan kas terhadap bendaharawan sedikitnya 
tigabulan sekali, b) atasan langsung dari 


pemimpin proyek menyelenggarakan penga- - 


wasan melekat terhadap pelaksanaan ang- 
garan yang dilakukan oleh pemimpin pro- 
yek/bagian proyek yang bersangkutan, c) 
direktur jenderal pejabat yang setingkat 
pada Departemen/Lembaga selaku atasan 
dari pemimpin proyek melakukan penga- 
wasan umum terhadap pelaksanaan proyek, 
terutama terhadap pelaksanaan petunjuk 
operasionil (PO) dalam rangka pelaksanaan 
DIP atau dokumen lainnya yang disamakan, 
d) biro keuangan Departemen/Lembaga 
mengadakan verifikasi terhadap SPM me- 
ngenai proyek dalam lingkungan depar- 
temen/lembaga bersangkutan, e) inspektur 
jenderalidepartemen/pimpinanunit penga- 
wasan pada lembaga mengadakan penga- 
wasan atas pelaksanaan anggaran oleh pe- 
mimpin proyek, dengan cara: i) mengadakan 
pengujian terhadap efektivitas, efisiensi 
pelaksanaan operasional, efisiensi peng- 
gunaan dana dan ketaatan terhadap per- 
aturan perundang-undangan yang berlaku, 
dan ii) mengadakan pemeriksaan terhadap 
pelaksanaan penggunaan barang dan jasa 
hasil produksi dalam negeri, f) Hasil peme- 
riksaan inspektur jenderal departemen/ 
lembaga/pimpinan unit pengawasan pada 
lembaga tersebut disampaikan kepada Men- 


teri/Ketua Lembaga yang membawahkan 
proyek yang bersangkutan, dengan tem- 
busan disampaikan kepada Kepala Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan, 
dan g) KPKN dalam mengadakan pengujian 
atas SPPP yang diajukan oleh bendaha- 
rawan, memperhatikan batas biaya tolak 
ukur dan batas biaya jenis pengeluaran da- 
lam tiap tolak ukur yang tercantum dalam 
DIP atau dokumen lainnya yang disamakan, 
kelengkapan pembuktian dan kebenaran 
tagihan, sebagaimana dimaksud dalam pasal 
18 dan pasal 69. | 

Pasal 42 menyebutkan, Badan Pengawas- 
an Keuangan dan Pembangunan melakukan 
pengawasan dan pemeriksaan terhadap 
pelaksanaan anggaran negara sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang ber- 
laku. 

“Inspektur jenderal departemen/pim- 
pinan unit pengawasan pada lembaga di- 
tingkat pusat, Kepala Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan, dan gubernur 
kepala daerah tingkat I dan bupati/kepala 
daerah tingkat II menampung pengaduan 
dan masyarakat/dunia usaha mengenai 
masalah-masalah yang timbul sebagai akibat 
dari pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara, dan mengambil langkah- 
langkah penyelesaian sesuai dengan ke- 
wenangannya. 


Pedoman pelaksanaan 
anggaran belanja rutin. 

Anggaran belanja rutin, menurut pasal 44, 
dibagi dalam sektor, sub sektor, program, 
kegiatan, dan jenis pengeluaran serta dalam . 
bagian anggaran (Departemen/Lembaga). 
Dan Menteri/Ketua Lembaga bertanggung- 
jawab atas program/kegiatan pada kantor/ 
satuan kerja di lingkungan Departemen/ 
Lembaga yang bersangkutan. 

Pasal 45 menyebutkan, untuk pelaksana- 
an anggaran belanja rutin, Departemen, 
Lembaga mengisi DIK sesuai dengan contoh 
dan petunjuk pengisian yang ditetapkan 
oleh Menteri Keuangan. Dan DIK lembaga 
tertinggi/tinggi negara ditandatangani oleh 
sekretaris jenderal lembaga/panitera Mah- 
kamah Agung, sedangkan DIK departemen/ 
lembaga ditandatangani oleh Menteri/Ketua 
Lembaga atau oleh Sekretaris Jenderal/ 
Lembaga atas nama Menteri. 

Ayat (3) dan ayat (4) pasal ini menyebut- 
kan, penanda-tanganan DIK oleh direktur 
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jenderal atau pejabat yang setingkat, me- 
merlukan surat kuasa menteri/ketua lem- 
baga dengan tembusan kepada Menteri 
Keuangan. Dan DIK berlaku sebagai dasar 
pelaksanaan anggaran rutin setelah men- 
dapat pengesahan dari Menteri Keuangan 
atau pejabat yang dikuasakan. 

Departemen Keuangan menyampaikan 
DIK yang telah disahkan, menurut pasal 46, 
kepada: a) departemen/lembaga, b) Kantor 
Perbendaharaan dan Kas Negara (KPKN), 
+ dan c) Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). 
Ayat berikutnya, Departemen/Lembaga 
menyampaikan DIK kepada: a) direktorat 
jenderal dan kantor/satuan kerja, dan b) 
inspektorat jenderal departemen/unit pe- 
ngawasan pada lembaga. 

Pasal 47 menyebutkan, kepala kantor/ 
satuan kerja bertanggungjawab, baik ter- 
hadap segi keuangan maupun fisik serta 
efisiensi dan efektivitas pelaksanaan ke- 
giatan yang menurut DIK menjadi tugas kan- 
tor/satuan kerja yang bersangkutan. Me- 
nurut ayat (2), Kepala Kantor/satuan kerja 
dilarang mengadakan ikatan yang akan 

membawa akibat dilampauinya batas 
anggaran yang tersedia bagi kantor/satuan 
kerjanya sebagaimana tercantum dalam DIK 
yang bersangkutan. 

Batas. pembiayaan triwulan bagi setiap 
kantor/satuan kerja untuk jenis pengeluaran 
nonpegawai, menurut pasal 48, adalah se- 
besar duapuluh lima persen dari jumlah 

_ dana yang bersangkutan dalam DIK. Penye- 
diaan biaya yang melebihi batas pembiayaan 
tersebut (ayat (1) dapat dilakukan, setelah 
memproleh persetujuan dari Menteri Ke- 
uangan. i 


Usul perubahan 
Usul perubahan/pergeseran biaya dalam 
-satu DIK beserta penjelasan dan bahan- 
bahan yang lengkap, diajukan kepada Ke- 
pala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal 
Anggaran untuk mendapatkan penilaian 
atau keputusan oleh: a) Kepala kantor/sa- 
tuan kerja bersangkutan apabila meliputi 
satu kantor/satuan kerja, dan b) kepala kan- 
tor wilayah departemen, kepala kantor 
wilayah direktorat jenderal bersangkutan 
apabila meliputi lebih dari satu kantor/ 
satuan kerja. 

Hal itu tercantum dalam pasal 49 ayat (1) 
dan pada ayat berikutnya disebutkan, usul 
perubahan/pergeseran biaya dalam satu DIK 
diajukan kepada Kepala Kantor Wilayah 


Direktorat Jenderal Anggaran untuk men- 
dapatkan keputusan, apabila menyangkut 
hal-hal sebagai berikut: a) antarmata 
anggaran pengeluaran (mak) belanja non- 
pegawai dalam satu kegiatan/antar kegiiatan 
dalam suatu program pada satu kantor/ 


Lana ea aa pa NP NAN AN NAN ANAANUPANLAAN 


as "a" "s" a "a "a "a a "s "a naa a a aa m a" a m m s s s mis m n NN n m s w s s n"m" ua NAME s s m s u u s m n m s a m s m m m < x s n w w s NN m 0o 


satuan kerja atau lebih, b) perubahan karena 
adanya kesalahan teknis administratif, baik 
angka maupun huruf, serta perubahan 
KPKN dalam hal lokasi kantor/satuan kerja 
berada di dalam wilayah pembayaran KPKN 
lain dari pada yang ditentukan di dalam DIK. 

Ayat (3) pasal 49 ini juga menyebutkan, 
setelah dilakukan perubahan atau perge- 
seran: a) Kepala Kantor Wilayah Direktorat 


Jenderal Anggaran melaporkannya kepada. 


Menteri Keuangan untuk perhatian Direktur 


Jenderal Anggaran, b) kepala kantor/satuan 
kerja/kantor wilayah departemen/kantor 
wilayah direktorat jenderal yang bersang- 
kutan melaporkannya kepada menteri/ketua 
lembaga yang membawahkannya, dengan 
tembusan kepada inspektorat jendral/de- 


' partemen/pimpinan unit pengawasan pada 


lembaga yang bersangkutan. 

Ayat (4) menyebutkan, Kepala kantor 
Wilayah Direktorat Jenderal Anggaran 
memberikan keputusan mengenai usul se- 
bagaimana dimaksud (ayat (2), selambat- 
lambatnya dalam waktu duaminggu setelah 
diterimanya usul tersebut. 

Apabila dalam jangka waktu tersebut (ayat 
(4), menurut ayat (5), kepala kantor wilayah 
direktorat jenderal anggaran belum dapat 
memberikan keputusan, maka hal ini segera 
diberitahukan secara tertulis kepada kepala 
kantor/satuan kerja dan kepala kantor wi- 
layah departemen/kantor wilayah direktorat 
Jenderal yang bersangkutan. 

Usul perubahan/pergeseran diajukan ke- 
pada Menteri Keuangan untuk perhatian 
Direktur Jenderal Anggaran untuk men- 
dapatkan keputusan, apabila menyangkut 
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hal-hal sebagai berikut: a) yang menyangkut 
kantor/satuan kerja tingkat pusat Depar- 
temen/Lembaga, b) mengenai dana yang 
menurut catatan dalam DIK penggunaannya 
memerlukan persetujuan tersendiri dari 
Menteri Keuangan atau pejabat yang di- 
tunjuk, dan c) antar program dalam satu 
subsektor dan/atau antar DIK. 

Ayat (7) menyebutkan, Menteri Keuangan 
untuk perhatian Direktur Jenderal Anggaran 
memberikan keputusan terhadap usul pe- 
rubahan/pergeseran biaya sebagaimana 


dimaksud di atas (ayat (6), selambat-lambat- 


nya dalam waktu duaminggu, setelah di- 
terima usul yang bersangkutan yang beserta ` 
bahan-bahannya secara lengkap. 

Ayat berikutnya menyebutkan, apabila 
dalam jangka waktu tersebut ayat (7), belum 
dapat diberikan keputusan, Menteri Keuang- 
an dalam hal ini Direktur Jenderal Anggaran 
memberitahukan hal tersebut secara tertulis 
kepada Menteri/ketua lembaga yang ber- 
sangkutan. 

Perubahan/pergeseran biaya, menurut 
ayat (9), tidak dapat dilakukan: a) dari biaya 
untuk gaji dan tunjangan beras ke biaya lain- 
nya dalam belanja pegawai, b) dari belanja 
pegawai ke belanja nonpegawai, dan c) dari 
dana yang disediakan untuk Perwakilan 
Republik Indonesia termasuk perwakilan 
Departemen/Lembaga di luar negeri untuk 


keperluan pembiayaan kegiatan kantor/sa- 


tuan kerja di dalam negeri. 

Pasal ini ditutup ayat (10) yang menyebut- 
kan, peninjauan kembali terhadap ketentu- 
an dalam ayat (2) dan ayat (6) ini dilakukan 
oleh Menteri Keuangan. (bersambung). 


Ketentuan tentang penggunaan 


produksi dalam negeri 


16 tahun 1994 yang mulai berlaku 


J is tana II keputusan Presiden No: 
pada tanggal 22 Maret 1994 itu, antara, 


lain menetapkan pula tentang penggunaan 
produksi dalam negeri. Adapun yang di- 


maksud dengan produksi dalam negeri ada- 
lah segala jenis barang dan jasa yang dibuat 
atau dihasilkan di dalam negeri. Dan dalam 
prosespembuatan produksidalamnegeriitu, 
baik berupa barang maupun jasa, dimung- 
kinkan penggunaan masukan atau unsur 
yang tidak berasal dari dalam negeri (impor). 

Termasuk di dalam pengertian. produksi 
dalam negeri, adalah: 

a) barang: 1) barang jadi, barang se- 
tengah jadi, peralatan, suku cadang, kom- 
ponen utama, dan komponen pembantu, 


dan 2) bahan baku, bahan pelengkap, dan 
bahan pembantu. 

b)jasa: 1) jasa konstruksi yang meliputi 
segala kegiatan konstruksi sipil, mesin (me- 
kanikal), listrik, dan sebagainya. 

2) jasa konsultansi: a) segala kegiatan 
penyediaan jasa sebelum konstruksi seperti 
pekerjaan persiapan (survei), perencanaan 
(feasibility study, master plan), perancangan 
(design) dan perekayasaan (engineering), b) 
segala kegiatan penyediaan jasa pada saat 
konstruksi seperti pemasangan, pengelolaan 
proyek, dan pengawasan, c) segala kegiatan 
penyediaan jasa pada tahap operasi bagi 
upaya peningkatan daya guna, dan produk- 
tivitas seperti pengujian, perawatan, mana- 
jemen, akuntansi, pembinaan, pendidikan, 
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dan pelatihan, d) jasa-jasa yang tidak lang- 
sung berhubungan dengan proyek konstruk- 
si, seperti analisis, dan evaluasi. 

3) jasa rekayasa dan rancang bangun (de- 
sign dan engineering) 

4) jasa penelitian, dan 

5) jasa angkutan, jasa pengurusan, jasa 
asuransi, dan lain-lain. 

Adapun yang dimaksud dengan kandung- 
an lokal barang adalah tingkat nilai isian 
lokal barang yang pembuatannya dilakukan 
di Indonesia, dengan menggunakan bahan 
baku dan rancang bangun Indonesia. De- 
mikian pula, kandungan lokal jasa adalah 


tingkat nilai isian lokal jasa yang dilakukan 


di Indonesia dengan menggunakan tenaga 
ahli dan buah pikiran/perangkat lunak In- 
donesia. 

Menurut lampiran II keputusan ini, ran- 
cang bangun adalah kegiatan yang berhu- 
bungan dengan perencanaan pendirian in- 
dustri/pabrik/pembangunan proyek prasa- 
rana secara keseluruhan atau bagian-bagian- 
nya. Sedangkan yang dimaksud dengan 
perekayasaan adalah kegiatan yang ber- 
hubungan dengan perancangan dan pem- 
buatan mesin/peralatan pabrik dan peralat- 
an lainnya. 

Itu antara lain ketentuan umum tentang 
penggunaan produksi dalam negeri pada 
lampiran I keputusan presiden ini. Lalu 
bagaimana tentang pengadaan barang dan 
jasa itu? 


Lingkup dan pengadaan 
barang serta jasa 

Menurut lampiran II keputusan presiden 
ini, pengadaan barang dan jasa untuk ke- 
perluan pemerintah meliputi pengadaan 
barang dan jasa yang dilakukan oleh depar- 
temen/lembaga, pemerintah daerah, badan- 
badan usaha milik negara dan milik daerah. 


Kegiatan pengadaan barang dan jasa un- ` 


tuk keperluan pemerintah tersebut, meliputi 
kegiatan yang dibiayai dengan APBN/APBD- 


/dana sendiri dan/atau dari dana bantuan/ 


pinjaman luar negeri. 

"Setiap departemen/lembaga, pemerintah 
daerah, badan usaha milik negara dan milik 
daerah yang melakukan pengadaan barang 
dan jasa untuk kebutuhan sendiri ataupun 
dalam rangka pelaksanaan proyek pemba- 
ngunan, wajib menggunakan barang dan 
jasa hasil produksi dalam negeri dengan 
menggunakan kontraktor nasional.” De- 
mikian ketentuan berikutnya dan ditetapkan 
pula, dalam pelaksanaan pengadaan barang 
dan jasa, kontraktor nasional bertindak se- 
bagai kontraktor utama. Sedangkan, kon- 
traktor asing dapat berperan sebagai sub- 
kontraktor sesuai dengan kebutuhan. 

Disamping itu, apabila berdasarkan pe- 
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nelitian ternyata bahwa sebagian dari banan 
untuk menghasilkan barang yang dibutuh- 
kan berasal dari impor, wajib dipilih barang 
dengan kandungan lokal yang paling besar. 
Demikian pula, apabila sifat dan lingkup ke- 
giatan pengadaan barang dan terlalu besar, 
atau jenis keahlian yang diperlukan untuk 
menyelesaikan kegiatan tidak dapat dilaku- 
kan oleh kontraktor nasional, maka dalam 
tahap pelelangan: a) diberikan kesempatan 
yang memungkinkan para kontraktor na- 
sional saling bergabung dalam suatu kon- 
sorsium atau bentuk kerjasama lain, dan b) 
diberikan kesempatan yang memungkinkan 
kontraktor nasional atau korisorsium kon- 
traktor nasional menggunakan tenaga ahli 
asing, sepanjang hal itu: 1) diperlukan untuk 
mencukupi kebutuhan jenis keahlian yang 
benar-benar belum dimiliki, dan 2) benar- 
benar meningkatkan kemampuan teknis 
untuk menangani kegiatan atau pekerjaan. 

Dalam hal diberikan kesempatan peng- 
gunaan tenaga ahli asing, dalam dokumen 
pelelangan disyaratkan bahwa penggunaan 
tenaga ahli asing tersebut, benar-benar di- 
perlukan untuk memenuhi jenis keahlian 


yang belum dimiliki atau belum dapat diper- 


oleh di Indonesia. Dan rencana penggunaan 
tenaga ahli asing tersebut, disusun dalam 
rencana kerja yang benar-benar dapat se- 
cara berdaya guna serta berhasil guna mem- 
berikan alih pengalaman, keahlian serta 
kemampuan kepada tenaga Indonesia. 

Untuk menunjang usaha-usaha tersebut, 
penyiapan rencana pengadaan barang dan 
jasa dalam penyusunan kerangka acuan 
(terms of reference), dokumen pelelangan, 
dan perjanjian pengadaan barang dan jasa 
harus diperhatikan: ketentuan-ketentuan di 
atas, disamping menggunakan standar 
nasional Indonesia (SNI) dan/atau standar 
lain yang setara, yang ditetapkan oleh pe- 
jabat yang berwenang. 

Apabila pengadaan tersebut menyangkut 
barang yang terdiri atas bagian atau kom- 
ponen produksi dalam negeri dan bagian 
atau komponen yang masih harus diimpor, 
maka harus dilakukan dengan ketentuan 
sebagai berikut: a) pemecahan atau pem- 
bagiannya harus benar-benar mencermin- 
kan bagian atau komponen yang telah dapat 
diproduksi di dalam negeri dan bagian atau 
komponen yang masih harus diimpor, dan 
b) pelaksanaan pekerjaan pemasangan, 
perakitan, pengujian dan lainnya sejauh 
mungkin harus dilakukan di dalam negeri. 


Dalam hal pengadaan barang dan jasa 
yang dibiayai dana luar negeri, lampiran II 
keputusan presiden ini menyebutkan, dalam 
mempersiapkan pengadaan barang dan jasa 
pada setiap tahap kegiatan perencanaan dan 
perumusan perjanjian/kerjasama/pinjaman, 


perumusan kerangka acuan (terms of re- 
ference)/dokumen pelelangan/kontrak pe- 
nugasan perlu diusahakan agar mengguna- 
kan standar nasional Indonesia, spesifikasi 
dan kualifikasi nasional serta memperhati- 
kan kemampuan/potensi nasional. 


Demikian juga, dalam pengadaan barang 
dan jasa melalui pelelangan internasional, 
harus ditetapkan keikutsertaan kontraktor 
nasional seluas-luasnya. 

“Dalam pengadaan barang dan jasa yang 
dibiayai dengan kredit ekspor, agar didasar- 
kan atas persyaratan yang paling mengun- 
tungkan negara, yang meliputi harga, tek- 
nis, penggunaan kandungan lokal dan kon- 
traktor nasional,” demikian ketentuan se- 
lanjutnya. 


Dalam pengadaan barang dan jasa yang 
dibiayai dengan kredit komersial diberlaku- 
kan ketentuan sebagaimana disebutkan di 
atas. Dan apabila bantuan luar negeri di- 
sertai dengan syarat bahwa pelaksanaan 
pengadaan barang dan jasa hanya dapat di- 


' lakukan di negara pemberi pinjaman, su- 


paya tetap diusahakan semaksimal mungkin 


“penggunaan barang dan jasa hasil produksi 


dalam negeri. 


Demikian pula, apabila suatu pekerjaan 
harus dilaksanakan oleh kontraktor asing, 
baik karena pekerjaan tersebut belum dapat : 
dilaksanakan atau karena persyaratan tek- 
nisnya belum dapat dipenuhi oleh kontrak- 
tor nasional maupun karena sebab lain, 
maka dalam dokumen pelelangan disyarat- 
kan: a) adanya kerjasama antara kontraktor 
aSing dan kontraktor nasional, b) adanya 
ketentuan yang jelas dan tegas mengenai 
keharusan kerjasama tersebut dan cara pe- 
laksanaan pengalihan kemampuan, penge- 
tahuan, keahlian dan keterampilan, dan c) 
sejauh mungkin harus melaksanakan kegiat- 
an pengolahan data di Indonesia. 


Mengenai preferensi harga dan kandungan 
lokal, lampiran II keputusan presiden ini 
menyebutkan, dalam dokumen pelelangan/ 
kontrak diwajibkan memberikan preferensi 
harga untuk produksi dalam negeri danikon- ” 
traktor nasional. Adapun besarnya pre- 
ferensi harga untuk produksi dalam negeri 
itu, ditetapkan dengan ketentuan tersendiri 
dan secara berkala dapat ditinjau kembali. 


Disebutkan juga, dalam setiap dokumen 
pelelangan/kontrak diwajibkan menetapkan 
besarnya kandungan lokal. Dan tingkat 
kandungan lokal produksi dalam negeri yang 
akan dikontrakkan, ditetapkan dengan ke- 
tentuan tersendiri dan secara berkala di- 
tinjau kembali disesuaikan dengan kemam- 
puan/potensi nasional. 
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Perhitungan tingkat 
kandungan lokal 

Menyinggung tentang perhitungan tingkat 
kandungan lokal, lampiran Il keputusan 
presiden ini menyebutkan, tingkat kan- 

dungan lokal barang (dalam persen) dihitung 

sebagai perbandingan antara selisih harga 
barang jadi dikurangi harga bahan baku/ 
komponen/perekayasaan yang berasal dari 
luar negeri, dengan harga barang jadi. Dan 
tingkat kandungan lokal jasa (dalam persen) 
dihitung sebagai perbandingan antara selisih 
harga jasa yang diperlukan dikurangi harga 
jasa yang berasal dari luar negeri, dengan 
harga seluruh jasa yang diperlukan. 

Disamping itu, para peserta lelang penga- 
daan barang dan jasa menyatakan sendiri 
berapa besarnya tingkat kandungan lokal 
barang dan jasa yang ditawarkan. Dalam hal 
pernyataan perhitungan kandungan lokal 
barang dan jasa seperti disebutkan diatas 
diragukan, diperlukan pernyataan tertulis 
dari instansi yang berwenang untuk mem- 
berikan penilaian akhir. 

Mengenai petunjuk teknis pelaksanaan 
pekerjaan dan penetapan tingkat kandungan 
lokal, menurut lampiran Il keputusan pre- 
siden ini, ketentuan penggunaan kandungan 
lokal pengadaan barang dan jasa keperluan 
pemerintah dijabarkan lebih lanjut menjadi 
keputusan yang lebih rinci oleh setiap men- 
teri/ketua lembaga, direksi badan usaha mi- 
lik negara, dan milik daerah. Ketentuan di- 
maksud, merupakan petunjuk teknis. Ada- 
pun petunjuk teknis tersebut, merupakan 
pedoman bagi para pemimpin proyek dan/ 
atau pelaksanaan pekerjaan pengadaan 
barang dan jasa pada proyek-proyek peme- 
rintah. 

Ketentuan berikutnya menyebutkan, para 
menteri/ketua lembaga, direksi badan usaha 
milik negara dan milik daerah atas usulan 


pemimpin proyek menetapkan pedoman 
besarnya nilai kandungan lokal barang dan 


. jasa di dalam setiap pekerjaan pengadaan 


barang dan jasa pada setiap instansinya 
masing-masing. 

Petunjuk teknis dan penetapan pedoman 
besarnya kandungan lokal seperti yang di- 
maksud dalam pasal ini disampaikan kepada 
Menteri Negara Koordinator Bidang Eko- 
nomi, Keuangan dan Pengawasan Pemba- 
ngunan Badan Pengkajian dan Penerapan 
Teknologi (BPPT) serta Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP). 


Dalam hal pengawasan tingkat kandungan 
lokal pengadaan barang dan jasa keperluan 
pemerintah, lampiran II keputusan presiden 
ini juga menyebutkan, para menteri/ketua 
lembaga, direksi badan usaha milik negara 
dan milik daerah melakukan pengawasan 
terhadap kandungan lokal pengadaan ba- 
rang dan jasa untuk keperluan instansi 
masing-masing. 


Badan Pengawasan Keuangan dan Pem- 
bangunan melakukan pengawasan peng- 
gunaan kandungan lokal pengadaan barang 
dan jasa keperluan pemerintah. Dan hasil 
temuan BPKP tersebut, disampaikan kepada 
Menteri Negara Koordinator Bidang Eko- 
nomi, Keuangan dan Pengawasan Pemba- 
ngunan dan instansi yang bersangkutan. 


Lampiran II keputusan ini menyebutkan, 


dalam hal hasil temuan BPKP menyatakan 
adanya penyimpangan besarnya tingkat 
kandungan lokal barang dan jasa sebagai 
akibat kesalahan kontraktor maka kontrak- 
tor dikenakan sanksi yang akan ditetapkan 
dalam petunjuk teknis. Sedangkan, pimpin- 
an departemen/lembaga, pemerintah dae- 
rah, badan-badan usaha milik negara dan 
milik daerah wajib segera menindak lanjuti 
hasil temuan BPKP.L) 


Ditolak pengalihan tanah 


tanpa SSP 


iinstruksikan kepada Kepala Kantor 
D Pertanahan untuk menolak pendaf- 

taran pengalihan hak atas tanah yang 
perjanjian jual-belinya dilakukan sesudah 
tanggal 1 Juni 1994, apabila tanpa disertai 
Surát Setoran Pajak (SSP) pajak penghasilan 
sebesar 3 persen, sesuai peraturan pemerin- 
tah No: 3 tahun 1994. Demikian pula, ke- 
pada para PPAT sejak tanggal 1 Juni 1994 
untuk tidak membuatkan akte peralihan hak 
apabila penjual tidak menyampaikan bukti 
SSP pajak penghasilan tersebut. 


Demikian antara lain disebutkan dalam 
surat Menteri Negara Agraria/Ketua Badan 
Pertanahan Nasional — Ir Soni Harsono No: 
600-1702 tariggal 1 Juni 1994 yang ditujukan 
kepada Kepala Kantor Wilayah Badan Per- 
tanahan Nasional Propinsi di seluruh Indo- 
nesia. 

Sementara itu, surat edaran Dirjen Pajak 
No: SE-04/PJ.33/1994 antara lain menyebut- 
kan, besarnya PPh yang wajib dibayar dal- 
am tahun berjalan yang diterima atau di- 
peroleh dari pengalihan hak atas tanah atau 
tanah dan bangunan, dihitung sebesar 3 per- 
sen dari jumlah bruto. Apa yang dimaksud 


dengan jumlah bruto? Jumlah bruto adalah: 
a) Apabila pengalihan hak dilakukan dengan 
Wajib Pajak lain, yaitu nilai tertinggi antara 
nilai berdasarkan akte pengalihan hak de- 
ngan Nilai Jual Objek Pajak (NJOP) menurut 
SPPT-PBB tahun pajak saat pengalihan hak 
tersebut dilakukan. Atau kalau belum ada 
maka dipakai NJOP menurut SPPT-PBB ta- 
hun pajak sebelumnya. Dalam hal tanah 
atau tanah dan bangunan tersebut belum 
terdaftar, maka dipakai nilai jual menurut 
surat keterangan yang diterbitkan Kepala 
Kantor Pelayanan PBB setempat, dan b) 
Apabila pengalihan hak tersebut dilakukan 
kepada Pemerintah, yaitu nilai berdasarkan 
keputusan Pejabat atau Panitia yang ber- 
wenang. 


Mengenai tata cara pembayaran PPh yang 
terutang —dalam hal pengalihan hak yang 
dilakukan dengan akte yang dibuat Pejabat 
Pembuat Akte Tanah (PPAT)— surat edaran 
Dirjen Pajak menyebutkan: 

1) PPh yang terutang yaitu sebesar 3 per- 
sen dari Jumlah bruto, wajib dibayar oleh 
Wajib Pajak yang mengalihkan hak dengan 
Surat Setoran pajak (SSP) ke bank persepsi 
atau Kantor Pos dan Giro, sebelum akte 
pengalihan hak tersebut ditandatangani oleh 
PPAT. | 

2) Dalam SSP itu dicantumkan: nama, ala- 
mat, dan NPWP dari wajib pajak yang ber- 
sangkutan (kalau belum ada dengan meng- 
gunakan NPWP: 0.000.000.0. xxx dan xxx 
a dalah kode KPP tempat Wajib pajak yang 
mengalihkan hak bertempat tinggal atau 
berkedudukan). 

3) PPAT baru diperkenankan menanda- 
tangani akte, setelah terbukti bahwa Wajib 
Pajak tersebut telah melunasi PPh yang ter- 
utang dengan menyerahkan photo copy SSP 
pelunasan PPh yang terutang itu dan me- 
nunjukkan asli SSP yang bersangkutan atau 
menyerahkan lembar ke-2 SKB pembayaran 
PPh dalam tahun berjalan, sebagaimana 
dimaksud di atas, kecuali bagi Wajib Pajak 
yang mendapat pembebasan dari kewajiban 
membayar PPh dalam tahun berjalan yang 
berlaku dengan sendirinya, sebagaimana 
juga ditegaskan di atas. | 

4) PPAT wajib melampirkan photo copy 
atau lembar ke-2 SKP pembayaran PPh da- 
lam tahun berjalan pada akte pengalihan ` 
hak atas tanah atau tanah dan bangunan 
berkenaan, kecuali bagi Wajib Pajak yang 
mendapat pembebasan dari kewajiban 
membayar PPh dalam tahun berjalan yang 
berlaku dengan sendirinya. 

5) SSP lembar ketiga wajib disampaikan 
oleh Wajib Pajak tersebut kepada Kantor 
Pelayanan Pajak tempat Wajib Pajak ter- 
daftar atau yang wewenangnya meliputi 
wilayah tempat Wajib Pajak bertempat ting- 


KONSTRUKSI, Juli 1994 77 


gal atauberkedudukan,selambat-lambatnya 
tanggal 20 bulan berikutnya, setelah bulan 
dilakukan pengalihan hak. 

Itu antara lain tata cara pembayaran PPh 
yang terutang. Apakah PPh harus juga di- 
bayar bila jumlah brutonya kurang dari Rp 
60 juta? Dalam hal ini surat edaran Dirjen 
pajak No: SE-04/P.J.33/1994 antara lain 
menyebutkan, Pajak Penghasilan atas peng- 
hasilan dari pengalihan hak atas tanah atau 
tanah dan bangunan yang tidak wajib di- 
bayar dalam tahun berjalan yang jumlah 
brutonya secara keseluruhan (tidak dipecah- 
pecah) kurang dari Rp 60 juta. Demikian 
pula, dari pelepasan atau penyerahan hak 
kepada Pemerintah yang akan digunakan 
untuk pelaksanaan pembangunan untuk ke- 
pentingan umum yang pembangunannya 
memerlukan persyaratan khusus --sebagai- 
mana dimaksud dalam pasal 2 ayat (2) per- 
aturan pemerintah No: 3 tahun 1994,-- 
yaitu untuk membangun: jalan umum, sa- 
luran pembuangan air, waduk, bendungan 
dan bangunan pengairan lainnya, saluran 


irigasi, pelabuhan laut, bandar udara, fasili- 
tas keselamatan umum.seperti tanggul pe- 
nanggulangan bahaya banjir, lahar dan lain- 
lain, dan fasilitas ABRI. 


Selain itu, juga atas pengalihan hak atas 
tanah atau tanah dan bangunan yang dilaku- 
kan berdasarkan hibah atau bantuan yang 
tidak ada hubungannya dengan usaha atau 
pekerjaan dari pihak yang bersangkutan, 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 ayat 
(3) huruf a UU PPh 1984. Termasuk pula: 
warisan (sebagaimana dimaksud dalam pasal 
4 ayat (3) huruf b-UU PPh 1984), tidak ter- 
masuk sebagai objek PPh sehingga tidak ter- 
utang PPh. 


Maka bagi Wajib Pajak yang memenuhi 
syarat tidak termasuk sebagai objek PPh itu, 
dapat memproleh Surat Keterangan Bebas 
(SKB) pembayaran PPh dalam tahun ber- 
jalan dari Kantor Pelayanan Pajak yang 
wewenangnya meliputi wilayah tempat 
tinggal atau tempat kedudukan Wajib Pajak 
yang bersangkutan. 


Peraturan Pemerintah No: 20/1994: 
Pemilikan saham dalam 


diberikan, dalam rangka mendirikan 

perusahaan penanaman modal asing 
yang berbentuk Perseroan Terbatas 
menurut Hukum Indonesia dan berkedu- 
dukan di Indonesia. Demikian ditetapkan 
dalam pasal 1 peraturan pemerintah No: 20 
tahun 1994 yang mulai berlaku pada tanggal 
19 Mei 1994. Dan pasal berikutnya menye- 
butkan, penanaman modal asing itu, dapat 
dilakukan dalam bentuk: a) patungan antara 
modal asing dengan modal yang dimiliki 
warga negara Indonesia dan atau badan 
hukum Indonesia, atau b) langsung, dalam 
arti seluruh modalnya dimiliki oleh warga 
negara dan/atau badan hukum asing. 

Jumlah modal yang ditanamkan dalam 
rangka penanaman modal asing itu, me- 
nurut ayat (2) pasal 2 ini, ditetapkan sesuai 
dengan kelayakan ekonomi kegiatan usaha- 
nya. 

Kebijaksanaan ini ditetapkan antara lain 
dengan pertimbangan, dalam rangka lebih 
mempercepat peningkatan dan perluasan 
kegiatan ekonomi dan pembangunan nasio- 
nal pada umumnya, diperlukan langkah- 
langkah untuk lebih mengembangkan iklim 


JP eran, penanaman modal asing 
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usaha yang semakin mantap dan lebih men- 
jamin kelangsungan penanaman modal 
asing. Untuk itu, dipandang perlu menyem- 
purnakan kembali ketentuan pemilikan sa- 
ham dalam perusahaan yang didirikan da- 
lam rangka penanaman modal asing, se- 
bagaimana diatur dalam peraturan pemerin- 
tah No: 50 tahun 1993. 

Pasal 3 peraturan pemerintah ini menye- 
butkan, kepada perusahaan yang didirikan 
dalam rangka penanaman modal asing, di- 
berikan izin usaha untuk jangka waktu 30 
tahun, terhitung sejak perusahaan ber- 
produksi komersial. Dan izin usaha dapat 
diperbarui oleh Menteri Negara Penggerak 
Dana Investasi/Ketua Badan Koordinasi 
Penanaman Modal, apabila perusahaan ter- 
sebut masih tetap menjalankan usahanya 
yang bermanfaat bagi perekonomian dan 
pembangunan nasional. 

Yang dimaksud dengan bermanfaat itu, 
menurut penjelasan peraturan pemerintah 
ini, adalah apabila dalam perkembangan 
pelaksanaan kegiatan usaha perusahaan 
yang didirikan dalam rangka penanaman 
modal asing memberikan dampak positif 
antara lain: bagi ekspor, tenaga kerja, pe- 


nerimaan pajak, lingkungan hidup dan per- 
ekonomian nasional. 


Pada ayat (3) pasal 3 ini juga disebutkan, 
Menteri Negara Penggerak Dana Investasi/ 
Ketua Badan Koordinasi Penanaman Modal 
menetapkan lebih lanjut ketentuan tentang 
perbaruan izin usaha, setelah mendengar 
pertimbangan menteri terkait. 


Sekurang-kurangnya: 
5 persen 

Pasal 4 menyebutkan, kegiatan usaha per- 
usahaan dalam rangka penanaman modal 
asing, dapat berlokasi di seluruh wilayah 
Republik Indonesia. Dan bagi daerah yang 
telah ada Kawasan Berikat atau Kawasan 
Industri, lokasi kegiatan perusahaan ter- 
sebut, diutamakan di dalam kawasan ter- 
sebut. 

Perusahaan yang didirikan sebagaimana 
dimaksud pasal 2 ayat (1) — patungan — 
dapat melakukan kegiatan usaha yang ter- 
golong penting bagi negara dan menguasai 
hajat hidup rakyat banyak, yaitu: pelabuh- 
an, produksi dan transmisi serta distribusi 
tenaga listrik untuk kepentingan umum, 
telekomunikasi, pelayaran, penerbangan, 
air minum, kereta api umum, pembangkit 
tenaga atom dan mass media. Sedangkan, 
perusahaan yang didirikan sebagaimana di- 
maksud pasal 2 ayat (1)-huruf-b — lang- 
sung)— tidak dapat melakukan kegiatan se- 
bagaimana dimaksud di atas ayat (1). 


Saham peserta Indonesia dalam perusaha- 
an yang didirikan tersebut (patungan), se- 
kurang-kurangnya 5 persen dari seluruh 
modal disetor perusahaan pada waktu pen- 
dirian. Penjualan lebih lanjut saham per- 
usahaan diatas jumlah tersebut, dapat di- 
lakukan kepada warga negara Indonesia 
atau badan hukum Indonesia yang modal 
sahamnya dimiliki warga negara Indonesia 
melalui pemilikan langsung, sesuai kesepa- 
katan para pihak dan/atau pasar modal da- 
lam negeri. 

Perusahaan yang didirikan sebagaimana 
dimaksud pasal 2 ayat (1-huruf b—lang- 
sung), dalam jangka waktu paling lama 15, 
tahun sejak berproduksi komersial menjual 
sebagian sahamnya kepada warga negara 
Indonesia dan/atau badan hukum Indonesia 
melalui pemilikan langsung atau melalui 
pasar modal dalam negeri. Dan pengalihan 


- saham tersebut, tidak mengubah status per- 


usahaan. Demikian menurut pasal 7. 
Pasal berikutnya menyebutkan, disamping. 
melakukan penambahan modal saham da- 
lam perusahaan sendiri, perusahaan yang. 
didirikan dalam rangka penanaman modal 
asing yang telah berproduksi komersial 
dapat pula: a) mendirikan perusahaan baru, 
dan/atau b) membeli saham perusahaan 
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yang didirikan dalam rangka penanaman 
modal dalam negeri dan/atau perusahaan 
yang didirikan bukan dalam rangka pena- 
naman modal asing ataupun penanaman 
modal dalam negeri yang telah berdiri, baik 
yang telah atau belum berproduksi komer- 
sial melalui pasar modal dalam negeri. Sa- 
ham yang disebut terakhir, dapat juga dibeli 
oleh perusahaan yang didirikan sebagai- 
mana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1-huruf- 
a) melalui pemilikan langsung sesuai ke- 
sepakatan para pihak. Pembelian saham 
perusahaan tersebut, dapat dilakukan se- 
panjang bidang usaha, tetap terbuka bagi 
penanaman modal asing. Dan pembelian 
saham tersebut (ayat (1) huruf-b), tidak 
mengubah status perusahaan. 


Badan hukum asing, menurut pasal 9, 
dapat membeli saham perusahaan baik yang 
didirikan dalam rangka penanaman modal 
asing, yang didirikan dalam rangka pena- 
naman modal dalam negeri, maupun per- 
usahaan yang didirikan bukan dalam rangka 
penanaman modal asing ataupun penanam- 
an modal dalam negeri yang belum atau te- 
lah berproduksi komersial. Pembelian saham 
perusahaan yang didirikan baik dalam rang- 
ka penanaman dalam negeri maupun bukan 
dalam rangka penanaman modal asing atau 
modal dalam negeri sebagaimana disebutkan 
di atas (ayat --1), hanya dapat dilakukan 
apabila bidang usahanya pada saat pembeli- 
an saham terbuka bagi penanaman modal 
asing. Pembelian saham perusahaan ter- 
sebut (ayat (1), dilakukan melalui pemilikan 
langsung dan/atau pasar modal dalam ne- 
geri. Sedangkan, pemilikan langsung oleh 
badan hukum asing sebagaimana dimaksud 
dalam ayat (3), hanya dapat dilakukan dalam 
upaya penyelamatan dan penyehatan per- 
usahaan. Dan pembelian saham sebagai- 
mana disebutkan di atas (ayat-(1) dan-(2), 
tidak mengubah status perusahaan. 


Menurut pasal 10, ketentuan lebih lanjut 
yang diperlukan bagi pelaksanaan peraturan 
pemerintah ini, ditetapkan oleh Menteri 
Negara Penggerak Dana Investasi/Ketua 
Badan Koordinasi Penanaman Modal, se- 
telah mendengar pertimbangan menteri ter- 
kait. Dengan berlakunya peraturan pemerin- 
tah ini, maka peraturan pemerintah No: 50 
tahun 1993 tentang persyaratan pemilikan 
saham dalam perusahaan penanaman modal 
asing, dinyatakan tidak berlaku lagi. 

Peraturan pemerintah ini ditutup dengan 
menyebutkan, perusahaan yang didirikan 
dalam rangka penanaman modal asing yang 
telah berdiri dan/ataw berproduksi komersial 
sebelum berlakunya peraturan pemerintah 
mi, atas kesepakatan para pemegang saham, 
dapat menyesuaikan dengan ketentuan per- 
aturan pemerintah ini.L) 


Ketentuan tentang 
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pengusahaan pariwisata alam 


nakan sesuai dengan asas konservasi 

sumber daya alam hayati dan eko- 
sistemnya. Dan pengusahaan pariwisata 
alam bertujuan untuk meningkatkan pe- 
manfaatan gejala keunikan dan keindahan 
alam yang terdapat dalam zona pemanfaatan 
taman nasional, taman hutan raya, dan 
taman wisata alam. Demikian disebutkan 
pada pasal 2 peraturan pemerintah No: 18 
tahun 1994 yang mulai berlaku pada tanggal 
21 April 1994. 

Yang dimaksud dengan pengusahaan pa- 
riwisata alam itu, adalah suatu kegiatan 
untuk menyelenggarakan usaha sarana 
pariwisata di zona pemanfaatan taman 
nasional, taman hutan raya, atau taman 
wisata alam berdasarkan rencana pengelola- 
an. Sedangkan yang dimaksud dengan ren- 
cana karya pengusahaan pariwisata alam, 
adalah suatu rencana kegiatan untuk men- 
capai tujuan pengusahaan pariwisata alam 
di kawasan yang bersangkutan. Dan dibuat 
oleh pengusaha pariwisata alam yang di- 
dasarkan pada rencana pengelolaan. 

Mengenai pengusahaan pariwisata alam, 
pasal 3 menyebutkan, penyelenggara peng- 
usahaan pariwisata alam dilakukan pada: a) 
zona pemanfaatan taman nasional, b) taman 
hutan raya, dan c) taman wisata alam. 
Adapun pengusahaan pariwisata alam ter- 
sebut, berupa usaha sarana pariwisata alam. 
Dan jenis-jenis usaha sarana pariwisata alam 
tersebut, meliputi usaha: a) akomodasi, 
seperti pondok wisata, bumi perkemahan, 
karavan, penginapan remaja, b) makanan 
dan minuman, c) sarana wisata tirta, d) 
angkutan wisata, e) cinderamata, dan f) 
sarana wisata budaya. 

Usaha sarana pariwisata alam tersebut, 
diselenggarakan dengan persyaratan sebagai 
berikut: a) luas kawasan yang dimanfaatkan 
untuk pembangunan sarana dan prasarana 
pariwisata alam, maksimum 10 persen dari 
luas zona pemanfaatan taman nasional, blok 
pemanfaatan taman hutan raya, dan blok 
pemanfaatan taman wisata alam yang ber- 
sangkutan, b) bentuk bangunan bergaya 
arsitektur budaya setempat, dan c) tidak 
mengubah bentang alam yang ada. 

Menurut pasal 5, pengusahaan pariwisata 
alam diselenggarakan oleh koperasi, badan 
usaha milik negara, perusahaan swasta dan 
perorangan. Dan pengusahaan pariwisata 
alam tersebut, diselenggarakan setelah 
mendapatkan izin pengusahaan.” Izin peng- 


Pasar se pariwisata alam dilaksa- 


usahaan pariwisata alam diberikan oleh 
Menteri, setelah mendapat pertimbangan 
dari Menteri yang bertanggungjawab di- 
bidang kepariwisataan dan Gubernur Kepala 
Daerah Tingkat I yang bersangkutan. Ke- 
tentuan lebih lanjut mengenai tata cara dan 
persyaratan pemberian izin tersebut, diatur 
oleh Menteri,” demikian ayat (3) dan (4) 
pasal ini. 


Jangka waktu: paling lama 
30 tahun 


Pengusahaan pariwisata alam diberikan, 
menurut pasal 6, untuk jangka waktu paling 
lama 30 tahun sesuai dengan jenis usaha- 
nya. Dan pengusahaan pariwisata alam yang 
jangka waktunya telah berakhir, dapat 
diperpanjang. Adapun, ketentuan lebih 
lanjut mengenai tata cara dan persyaratan 
permohonan pengusahaan sebagaimana 
dimaksud, diatur oleh Menteri. 

"Pengusaha pariwisata alam tidak dapat: 
a) mengagunkan kawasan yang diusahakan, 
dan b) memindahtangankan izin pengusaha- 
an tanpa persetujuan Menteri,” demikian 
ditetapkan dalam pasal 7. Pasal berikutnya 
menyebutkan, pengusahaan pariwisata alam 
tidak memberikan hak pemilikan dan pe- 
nguasaan atas kawasan Taman Nasional, 
Taman Hutan Raya dan Taman Wisata 
Alam. 

Dalam hal hak dan kewajiban, pasal 9 


menyebutkan, pengusaha pariwisata alam 


berhak untuk: a) mengelola sarana pari- 
wisata sesuai dengan jenis usaha yang ter- 
dapat dalam izin usahanya, dan b) me- 
nerima imbalan dari pengunjung yang 
menggunakan jasa yang diusahakannya. 

Menurut pasal 10, pengusaha pariwisata 
alam wajib: a) membuat dan menyerahkan 
rencana karya pengusahaan berdasarkan 
rencana pengelolaan kepada Menteri, b) 
melaksanakan kegiatan secara nyata dalam 
waktu 12 bulan sejak izin diberikan, c) mem- 
bangun sarana dan prasarana kepariwisata- 
an dan mengusahakannya sesuai dengan 
rencana karya pengusahaan yang telah di- 
sahkan, d) mempekerjakan tenaga ahli se- 
suai dengan jenis usaha, e) mengikutserta- 
kan masayrakat di sekitar kawasan pelestari- 
an alam dalam kegiatan usahanya, dan f) 
membuat dan menyampaikan laporan se- 
cara berkala atas pelaksanaan kegiatan 
usahanya kepada Menteri. 

Selain kewajiban-kewajiban tersebut (pa- 
sal 10), pengusaha pariwisata alam diwajib- 


KONSTRUKSI, Juli 1994 79 


aa aa ANN Naa aa Tata aa PIP p P AP PP P p PP PP PPL PAPANO PAN PNPA NONONG AAP PAPA 
PA AAA n l EPEE EA 1... 1. 


PA APA APA PEG a EN EM IPS PAA ALA a PL MPN PN a PN RA pg et 


aa a AE oa E O aE PA KR RAN EN ANG BA YA AO SER PA NA UI 
PNPA ot a n ss a e GB KOREK ka E Ba s s Doa Ht JA DA JM A pt PEE JL PA LA PR s s ERA E P A PP KA AA BAG AA Ke De Je Da Ju Ja ae Ja Da Ya DL Ya DD GR GD NA AN ND PD PP DN NAGA PP NP MP NN PP Pa aa ATA JP Do s y 


AA EPL EE E aaa RAN AAN ANA AP AA A e A y e n S S ay a AAN ANA O Q S e AA AA NA AO h hA Ahh A ARA aaa AAA A Aaa A 

PELEPASAN maaa On Ya a apa TA AA PA RI Eira SI IA Ra a Aaa IIS aaa aa a hi Qi NAN NN NN NN AP Aa ukuka NA AA Nan AN A RNS 

OP AB PG Pa Pa EA AAA a B PAP AP AP PAD MPG AA AA PG Aka KAB BARA BA AGA AA RA A AEA AA A A AA AA NE NI MA R RAR KG AA RN 
ANA NN NINA NAN NAN KKK NAN NANANA NANG NN AG NAA ANN 


AINA APAN NANANA ANA a p aa a a p n ao a o EP NN D a NONE NAP an NA EA NA a AA GAWAAN ANON eonen ANAN AP SO Ba Naba AQAQAA AAA A A eis ninie ena s e nie AA KAKAKAAAAAKARARA BA TARAABA BANANA KAKANAN GD a ki UA 


kan untuk: a) merehabilitasi kerusakan yang 
diakibatkan oleh kegiatan usahanya, b) men- 
jamin keamanan dan ketertiban para pe- 
ngunjung, dan c) turut menjaga kelestarian 
fungsi kawasan pelestarian alam. Ketentuan 
lebih lanjut mengenai kewajiban pengusaha 
sebagaimana dimaksud, diatur oleh Menteri. 


Disamping itu, menurut pasal 12, peng- 
usaha pariwisata alam wajib membayar 
pungutan izin pengusahaan pariwisata alam 
dan iuran hasil usaha. Ketentuan lebih me- 
ngenai besarnya pungutan dan iuran serta 
tata cara pemungutannya diatur oleh Men- 
teri setelah mendapat persetujuan Menteri 
yang bertanggungjawab di bidang keuangan. 

Mengenai pembinaan, pasal 13 menyebut- 
kan, pembinaan dan pengawasan pengu- 
sahaan pariwisata alam dilaksanakan agar 
pemanfaatan taman nasional, taman hutan 
raya, dan taman wisata alam sesuai dengan 
tujuan yang ditetapkan. Pelaksanaan pem- 
binaan pengusahaan pariwisata alam dilaku- 
kan melalui pengaturan, bimbingan, penyu- 
luhan, dan teguran. Juga, pelaksanaan 
pengawasan pengusahaan pariwisata alam. 
dilakukan melalui pemeriksaan langsung 
dan/atau melalui penelitian terhadap la- 
poran kegiatan yang dilakukan pengusaha 
pariwisata alam. Adapun ketentuan lebih 
lanjut mengenai pembinaan dan penga- 
wasan sebagaimana dimaksud, diatur oleh 
Menteri. 


Berakhirnya izin 

Pasal 14 menyebutkan, izin pengusahaan . 
pariwisata alam berakhir karena: a) jangka 
waktu yang telah diberikan telah berakhir, 
.b) dicabut oleh Menteri sebagai sanksi yang 
dikenakan kepada pengusaha pariwisata 
alam, dan c) diserahkan kembali oleh peng- 
usaha pariwisata alam kepada pemerintah, 
sebelum jangka waktu yang diberikan ber- 
akhir. PA 

Berakhirnya izin pengusahaan pariwisata 
alam tersebut, menurut ayat (2) pasal ini, 
tidak menghapuskan kewajiban pengusaha 
untuk: a) melunasi iuran hasil usaha dan 
kewajiban pungutan negara lainnya, dan 
b)melaksanakan semua ketentuan yang 
ditetapkan dalam rangka berakhirnya izin 
pengusahaan pariwisata alam. Adapun ke- 
tentuan lebih lanjut mengenai berakhirnya 
izin pengusahaan pariwisata alam, diatur 
oleh Menteri. 

Pada saat berakhirnya pengusahaan 
pariwisata alam dimaksud, maka sarana dan 
prasarana kepariwisataan yang tidak ber- 
gerak yang berada di dalam kawasan peles- 
tarian alam, menjadi milik negara. Keten- 
tuan lebih lanjut mengenai peralihan ke- 
pemilikan sarana dan prasarana tersebut, 
diatur oleh Menteri. 
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Menyinggung tentang sanksi, pasal 16 
menyebutkan, izin pengusahaan pariwisata 
alam dicabut apabila pengusaha: a) tidak 
membayar iuran hasil usaha dalam jangka 
waktu yang telah ditetapkan dan/atau, b) 
tidak melaksanakan kegiatannya secara 
nyata, dalam waktu duabelas bulan sejak 
izin diberikan dan/atau c) tidak menyerah- 
kan rencana karya pengusahaan sebagai- 
mana yang telah ditetapkan dan/atau d) 
meninggalkan usahanya sebelum jangka 
waktu yang diberikan berakhir dan atau e) 
melanggar ketentuan pidana dalam Undang- 
undang No: 5 tahun 1990 tentang Konser- 
vasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosis- 
temnya dan/atau f) memindahtangankan 
izin pengusahaan pariwisata alam kepada 
pihak lain tanpa persetujuan Menteri dan/ 
atau g) menyelenggarakan kegiatan pari- 


wisata alam yang bertentangan dengan nilai- 


nilai agama, budaya bangsa, kesusilaan, 
dan/atau ketertiban umum dan/atau h) tidak 
mengindahkan peringatan tertulis yang te- 


Dr. Ir. Wiratman menerima 


lah diberikan tiga kali berturut-turut oleh 
Menteri. 

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara 
pencabutan izin pengusahaan pariwisata 
alam tersebut, diatur oleh Menteri. 

Menurut pasal 17, pengusaha pariwisata 
alam yang tidak merehabilitasi kerusakan 
sebagaimana disebutkan di atas (pasal 9 
ayat-(1) dan/atau karena kegiatannya me- 
nimbulkan kerusakan kawasan pelestarian 
alam dikenakan ganti rugi sesuai dengan 
berat dan intensitas kerusakan yang di- 
timbulkan. Ganti rugi itu, tidak menghilang- 
kan tuntutan pidana atas pelanggaran yang 
dilakukan sesuai dengan ketentuan per- 
aturan perundang-undangan yang berlaku. 

Dengan ditetapkannya peraturan peme- 
rintah ini, maka semua izin pengusahaan 


“pariwisata alam yang telah diberikan, dalam 


jangka waktu satutahun sejak berlakunya 
peraturan pemerintah ini harus disesuaikan 
dengan ketentuan dalam peraturan peme- 
rintah ini.[] 


"Adhicipta Rekayasa” 


r. Ir. Wiratman Wangsadinata (59 ta- 
D hun) adalah salah seorang dari 10 pe- 
nerima penghargaan ''Adhicipta 
Rekayasa,” dari 10 katagori bidang rekayasa 
yang diberi penghargaan oleh Persatuan 
Insinyur Indonesia (PII). Penghargaan ter- 
sebut diberikan oleh Menristek/Ketua BPPT 
Prof. Dr. Ing B.J. Habibie, selaku Ketua 
Dewan Pembina PII, pada ulang tahun ke- 
49 PII, akhir Mei 1994 lalu, di Auditorium 
Gedung BPPT, Jakarta. Dr. Wiratman ter- 
pilih untuk katagori bidang keahlian teknik 
sipil. 
Kesembilan ahli lain yang menerima peng- 


hargaan serupa adalah: Ir. Alie. Purnomo, 


M.Sc, Ph.D-59 tahun (Pertanian), Ir. Arief 


Aini Soetjahjono-45 tahun (Perkapalan), Ir. 


Arief Ghozali Al Itsna-30 tahun (telekomuni- 
kasi), Ir. Bayu Suroso, M.Sc-35 tahun (Tek- 
nik Lingkungan), Ir. Frila Berlini Yaman-38 
tahun (Teknik Industri), Ir. Ika Hartika 
Ismet, MA-48 tahun (Elektronika), Ir. Mul- 


jadi-37 tahun (Teknik Elektro), Dr. Ir. Said 


Djauharsjah Jenie-44 tahun (Teknik Pener- 
bangan), Ir. Triharyo Indrawan Soesilo, dan 
M.S.Che-36 tahun (Teknik Kimia). 
Penyerahan penghargaan teknologi ini an- 
tara lain dihadiri juga oleh Menko Polkam 
Soesilo Soedarman dan Ketua Umum PI! Ir. 
Aburizal Bakrie. Dalam sambutannya Men- 


ristek Habibie mengharapkan, agar para 
penerima penghargaan terus meningkatkan 
kreatifitas dan kualitas keimanan dan ketag- 
waan, serta dapat memberikan hasil yang 
nyata, baik secara langsung maupun tidak 
langsung bagi kemajuan bangsa Indonesia. 
Untuk mencapai semua itu, menurut Habi- 
bie, akan ditemui tantangan yang tidak 
ringan dan karenanya diperlukan kerja yang 
keras. 

Dari ke 10 penerima Adhicipta Rekayasa, 
Dr. Wiratman Wangsadinata yang dikenal 
sebagai salah seorang pakar konstruksi gem- 
pa terkemuka di Indonesia tersebut, adalah 
satu-satunya yang berasal dari swasta (bu- 
kan dari lingkungan lembaga Pemerintah 
atau BUMN). Mengapa. Wiratman bisa ter- 
pilih sebagai penerima penghargaan ter- 
sebut ? Pertimbangannya antara lain dikata- 
kan: yang bersangkutan telah menghasilkan 
87 karya tulis ilmiah selama 30 tahun ter- 
akhir (rata-rata 3 tulisan pertahun) dan 
menghasilkan beberapa karya teknologi (an- 
tara lain: teori pengembangan gaya geser 
pada struktur prategang, analisis struktur 
ruang gedung tinggi terhadap pembebanan 
gempa dengan model-model struktur bidang 
dan perencanaan serta pelaksanaan tero- 
wongan jalan raya dengan metoda pendo- 
rongan kotak).LJ (rip Yustono) 


"Gajah mati meninggalkan gading, 
harimau mati meninggalkan belang'. 


Tetapi manusia, dinilai dari akal budi 
dan perilakunya. 
Di saat ia tabah melawan coba. 
Di saat ia ikhlas membagi hak 
pada sesama. 
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ASOSIASI 
KONTRAKTOR : 
. INDONESIA 


Rapat pengurus 


Rapat Rutin Pengurus bulanan berlang- 
sung pada tanggal 28 Mei 1994 dengan Acara 
Tunggal : Menyusun Tim RUU Jasa Kons- 
truksi. Hadir : Ir. Fatchur Rochman, Ketua, 
Ir. Arifin Pontas, Wakil Ketua II, Ir. Darma 
Tyanto, Bendahara/Ketua Komisi IV, Ir. 
Poernomohadi Slamet, Anggota/Ketua 
Komisi I, Abdullah Makarin SH, mewakili 
Wakil Ketua I, dan B. Pramadio SH-MBA, 
“Direktur Eksekutif 


Sesuai dengan acara rapat kali ini khusus 


menyusun Tim RUU Jasa Konstruksi, di- 
mana telah ditetapkan personalia Tim ada- 
lah sebagai berikut : Ketua merangkap 
Anggota : - Ir. Soeryanto Mangundiwiryo/PT 
Hutama Karya, Sekretaris/Anggota : - Tina 
Sabariani SH/PT Jaya Konstruksi MP. Ang- 
gota : - Ir. S.Y. Halim/PT Jaya Konstruksi 


MP, - Ir. Saronto/PT Total Bangun Persada, . 


- Abdullah Makarim SH/PT Amarta Karya, 
- Bomana Abdulkadir SH/PT Adhi Karya, - 
Ir. Hariwinarto/PT Yala Perkasa Internasio- 
nal, - Ir. Karsono/PT Pembangunan Pe- 
rumahan | 
Tim diharapkan dapat segera menyusun 
kembali konsep RUU Jasa Konstruksi yang 
mengacu kepada Konsep RUU Jasa Kons- 
truksi tahun 1991 dan Konsep Sekretariat 
Jenderal Departemen Pekerjaan Umum. 
Sedangkan Rapat Rutine Pengurus pada 
Juni berlangsung tanggal 13 Juni 1994 de- 
“ngan Acara Khusus membahas Jawaban AKI 
atas Pertanyaan Komisi V DPR RI untuk 
Dengar Pendapat tanggal 21 Juni 1994. 
Hadir. dalam Rapat kali ini adalah : Ir. 
Fatchur Rochman, Ketua, Ir. Arifin Pontas, 
Wakil Ketua II, dan B. Pramadio SH/MBA, 
Direktur Eksekutif 
Adapun Rapat Gabungan AKI-GAPENSI 
yang direncanakan berlangsung tanggal 18 
Juni 1994 untuk mengatur strategi satunya 
bahasa dalam Dengar Pendapat, tidak dapat 
berlangsung karena minimnya kehadiran. 


© @ 
Rapat lain-lain 
e SAMPU VI Departemen Pekerjaan Umum 
dalam rapat yang berlangsung tanggal 10 


Mei 1994 dengan wakil-wakil AKI-GAPENSI- 


INKINDO membahas dua hal : 

- Kegiatan-kegiatan Seminar di Departemen 
PU. 

- Penyusunan kembali RUU Jasa Konstruksi. 
e Belum adanya pedoman/Manual untuk 
pelaksanaan PBI (Peraturan Beton Indone- 


sia) 1988 berakibat tidak adanya konsistensi ` 
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pelaksanaan dan berlangsungnya penyim- 
pangan-penyimpangan. 

Untuk mengatasi hal-hal tersebut AKI di- 
undang dalam Rapat HAKI pada tanggal 20 
Mei 1994. 


e Tanggal 24 Mei 1994 berlangsung bebe- 


rapa rapat antara lain Rapat SC Badan Pe- 
nyelenggara Konvensi IFAWPCA 27 dan de- 
ngan BSP Dep. PU perihal Juknis Keppres 
16/1994. 
e Acara rutin BSP (Biro Pusat Statistik) ada- 
lah penyiapan Statistik Sensus Industri 
Konstruksi. Untuk menyiapkan pelaksanaan 
sensus AKI, beberapa anggota BUMN dan 
Asosiasi-Asosiasi Terkait mengadakan rapat 
pada tanggal 1 Juni 1994. | 
e Tim RUU Jasa Konstruksi yang telah di- 
susun dan ditetapkan oleh Rapat Pengurus 
tanggal 28 Mei 1994, melangsungkan rapat 
pertama kali pada tanggal 9 Juni 1994. 
Pembahasan rapat bersifat brainstorning 
mengacu pada kertas kerja yang diterima 
dari SAMPU VI. 

@ @ 
Kegiatan lain | 


e Ketua Asosiasi Kontraktor Singapore 
(SCAL-Singapore Contractors Association 
Ltd.) beserta rombongan sebanyak 5 orang 
datang berkunjung ke Jakarta dalam rangka 
promosi Seminar Dua Hari di Singapore 
tanggal 30 Nopember dan 1 Desember 1994 
yang diselenggarakan bersama dengan AKI. 
Kegiatan selama di Jakarta adalah kun- 
jungan audiensi pada Menteri PU, INKINDO 


dan REI. Selanjutnya menghadiri makan 
malam yang dijamu oleh AKI tanggal 23 Juni 
1994 dan makan siang tanggal 24 Juni 1994 


. dijamu oleh SCAL. 


e Beberapa Pengurus AKI datang mengha- 
diri Seminar-Seminar yang diselenggarakan 
bersama Departemen PU dan Kedubes Ing- 
gris tangal 31 Mei 1994 dan tanggal 8 Juni 
1994 yang diselenggarakan bersama Dep, 
PU dengan AKI-GAPENSI-INKINDO dengan 
LJUBM (Lembaga Juru Ukur Bahan Malay- 
sia) mengenai Quantity Surveyor. 

e Mewakili AKi menghadiri Musda V BPD 


" GAPENSI tanggal 16 Juni 1994 adalah Direk- 
tur Eksekutif. 


Dengar pendapat 


. Berlangsung tanggal 21 Juni 1994 secara : 
bersama AKI - GAPENSI - INKINDO. Dengar 
Pendapat berkisar pada pertanyaan tertulis 
Komisi V DPR RI : 1) Manfaat serta dampak 
Keppres 16/1994 serta sudahkah memecah- 
kan masalah-masalah yang dihadapi selama 
ini, 2) Pembinaan dan peningkatan SDM, 
dan 3) Kelambatan proyek dibandingkan de- 
ngan tersedianya alat-alat besar. 

Dengar Pendapat berjalan dari jam 09.00 
hingga jam 15.00. 

Dalam Sambutan Penutup Ketua AKI 
menyampaikan terima kasih atas perhatian 
Komisi V DPR RI dalam acara Dengar Pen- 
dapat kali ini yang sifatnya lebih santai dari 
acara Dengar Pendapat tahun lalu. DJ 


Sambungan dari halaman 57 


Dari segi perencanaan, bagi konsultan 
yang penting pula, adalah mengetahui se- 
mua perencanaan bangunan secara umum 
baik dari segi arsitektural maupun mekanikal 
dan elektrikal. Sehingga dapat diharapkan 
seorang konsultan, bisa menggunakan se- 
optimal mungkin segala kemungkinan yang 
ada dalam perencanaan. 

Sebagai gambaran, Tirta mengatakan, da- 
lam perencanaan unsur struktural dapat pula 


diekspresikan sebagai elemen arsitektur. Ia' 


menunjuk gedung MPR yang dirancang 
almarhum Suyudi sebagai. ontoh yang 
cukup menonjol. "Tentunya akan kurang 
menarik, jika unsur struktural pada gedung 


MPR yang sekaligus mengekspresikan ben- 


tuk arsitektur itu dibungkus,” katanya. Dan 
menurutnya, pendekatan arsitektonis dari 
unsur struktural itu, akan dapat meningkat- 
kan efisiensi biaya karena tidak perlu pem- 
bungkus tambahan. | 

Menurut Direktur MPI yang pernah mem- 
buat thesis secara mendalam tentang la- 
pangan terbang sewaktu studi di Negeri Be- 


landa ini, yang paling complicated adalah 


merencanakan desain bangunan gedung ter- 
minal lapangan terbang, karena semua 
bangunan yang ada sangat tergantung pada 
flow of activities. Bukan hanya aktifitas 
manusia saja, tetapi juga semua fasilitas 
yang ada. Seperti air, listrik dan limbah.'' 
Jika semua data telah kita dapatkan, maka 
tinggal merencanakan bungkusnya, yaitu 
bangunannya sendiri. Sedang bentuk arsi- 
tekturnya tergantung selera konsultan dan 
mungkin dipengaruhi pula oleh selera pe- 
milik,'' ujarnya. 


Banyaknya biro konsultan yang ada, ter- | 
lebih semakin banyak konsultan asing yang 
masuk menjadikan persaingan kian tajam. 
Yang menjadi kendala bagi konsultan lo- 
kal, adalah kurangnya kepercayaan sebagian 
pemilik proyek atas kemampuan dan penga- 
laman terhadap konsultan lokal. 

Untuk dapat memperoleh kepercayaan, 


MPI berusaha memberikan pelayanan se- : 
'baik-baiknya. Antara lain dengan cara mem- 


berikan masukan sesuatu hal yang dapat 
memberikan rasa percaya pada klien tanpa 
memasukkan sesuatu yang mungkin tidak 
sesuai dengan keinginan klien. Muhammad Zaki 


